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ABSTRACT

Rumah bangsawan menjadi inspirasi dalam karya ini. Jauh di tahun 70-an, keraton seakan dunia yang sangat susah tersentuh. Seiring perkembangan jaman persoalan modernisasi juga menggoyang keberadaan keraton. Soal perebutan kekuasaan dan hilangnya benda-benda pusaka, memberikan dimensi yang berbeda dalam imaji. Keraton menjadi bahan perbincangan yang terkait dengan politik yang penuh konflik. Sementara pertunjukan ketoprak dan karya pertunjukan yang membahas mereka sangat jarang bisa disaksikan kembali, kecuali dalam bentu tarian.

Keraton akan menjadi objek yang sangat kompleks sebagai bahan visual. Untuk mendukung fiksi ini tentu membutuhkan observasi, wawancara narasumber, kajian pustaka mengenai keraton saat ini. Oleh karena itu karya ini diawali dengan riset dengan pendekatan kaulitatif terutama di Surakarta. Selanjutnya peroslan-persoalan yang muncul dalam berita-berita di media masa memberikan suatu referensi dan sudut pandang tertentu. Data tersebut adalah sebuah fakta yang bisa dikaji secara teori fenomenologi.
Keyword: Keraton, bangsawan, fenomenologi
BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Warisan, penurunan kepemilikan harta dari orang tua atau leluhur, seringkali menghadirkan persoalan. Agama telah mengatur hal ini begitupula budaya. Fenomena ini menjadi sangat menarik sebagai berita atau kajian jika pewarisan melibatkan kalangan aristokrasi Jawa. Keluarga kerajaan (Kasunanan Surakarta) beberapa kali dirundung persoalan semacam ini (Priyomarsono et al., 2022). Ketika Raja telah berusia lanjut da ulan berdasarakan trah. Persoalan akan semakin rumit jika Raja yang sakit-sakitan maka mulai timbul berbagai intrik untuk membahas penggantinya. Padahal Raja-Raja Jawa memiliki silsilah yang cukup panjang dan masing-masing keluarga memiliki perkump berkuasa tidak memiliki anak laki-laki (Robson, Mckillop, Rosemary; 2021).
Pada 12 Juni 2000, saat mangkatnya Pakubuwono XII, kondisi keluarga Keraton Surakarta cukup memanas. Hal ini dikarenakan sang Raja yang wafat tidak memiliki permaisuri dan putra mahkota (Wiranegara, 2019). Proses pewarisan menjadi sangat bermasalah. Almarhum sebetulnya memiliki selir sejumlah 6 dengan keseluruhan anak 35 orang. Akan tetapi dari sekian anaknya tidak ada yang diangkat sebagai Putra mahkota. Anak lelaki tertua dalam tradisi Jawa bisa dengan sendirinya menggantikan Raja. Akan tetapi anak-anak lelaki dari ibu yang berbeda saling berpandangan bahwa mereka sama-sama layak menggantikan posisi ayahnya. Dua anak lelakinya yang tertua dan berbeda ibu, Hangabehi dan Tedjowulan sama-sama mendeklarasikan diri sebagai Pakubuwono XIII (Widada, S. M., & Istadiyantha, 2021). 
Tedjowulan yang berpangkat sebagai Letkol (Inf) selanjutnya mendudukkan dirinya sebagai raja dengan cara keluar dari keraton karena Keraton Surakarta dikuasai oleh Hangabehi. Hangabehi dipandang beberapa kalangan dan Lembaga adat cukup sah menggantikan PB XII karena dia adalah putra tertua dari selir raja. Sejak saat itulah konflik keluarga Keraton Surakarta tidak pernah berakhir.
Konflik semacam ini sebetulnya telah memiliki akar panjang sejak masa-masa kerajaan di Tanah Jawa dulu. Para keturunan raja saling berebut kuasa dan bunuh-membunuh. Pada masa Kerajaan Singosari hingga Kediri misalnya, tokoh Ken Arok merebut kuasa dari Tunggul Ametung. Ia kemudian menurunkan raja-raja yang saling berebut kuasa. Pada masa Daha bahkan kerajaan dibagi dua untuk saling memberikan penghargaan kepada dua anaknya. Daha dan Kediri adalah sebuah masa hingga merujuk munculnya Majapahit (Gommans, 2018). 
Seiring dengan perebutan dan pergantian era, pusat-pusat kerajaan terus berpindah. Setelah Majapahit runtuh, pusat kerajaan pindah ke Demak. Demak runtuh, kekuasaan pindah ke Pajang hingga akhirnya beralih ke Yogyakarta dengan sebutan Keraton Mataram. Akan tetapi keraton ini juga mengalami perpecahan akibat campur tangan dengan Belanda sekitar abad XVIII. Tandatangan perjanjian Gianti (1755) akhirnya menjadikan Surakarta dan Yogyakarta saling memiliki Istana sendiri. Selanjutnya seiring dengan semangat perlawanan kepada VOC (Belanda), keberadaan Keraton Surakarta juga tidak selamanya stabil Pada tahun 1757 Kerajaan Surakarta terpecah kembali menjadi dua, yaitu bagian Timur dikuasai oleh Kasunanan dan bagian Barat menyatakan diri sebagai Keraton Mangkunegaran (Lulut Amboro et al., 2020). 
Jika kita memasuki keraton di manapun, maka kita seakan memasuki ruang masa lalu dengan beragam kebesaran. Bangunan, pilar, ornamen dan lukisan di dinding, serta pusaka-pusaka yang sebagian ada di museum memberikan penanda akan kebesaran suatu zaman. Kemudian terkait dengan kebudayaan Jawa yang memberikan nilai spiritual atas sebuah benda seperti keris, tombak, perhiasan, juga memiliki daya tarik tersendiri dalam persoalan kepewarisan. Benda-benda pusaka di sebuah istana raja sering kali hilang dan pelacakannya kemudian tidak pernah tuntas. Dalam sebuah pertemuan dengan seorang bangsawan dari Kasunanan Surakarta, tokoh ini memberikan informasi bahwa benda-benda pusakan di istana sangat susah sekali untuk dinilai keasliannya. Beberapa benda bahkan diketahui telah menjadi milik perseorangan di luar keraton atau bahkan telah menjadi koleksi galeri tertentu. 

Perbincangan ini juga terjadi atas temuan kasus-kasus yang dimediamassakan beberapa situs arkeologi yang ada di Indonesia (Bloembergen, Marieke and Eickhoff, 2020). Kepala Buda di Candi Borobudur misalnya, disinyalir banyak hilang atau diganti dengan patung-patung baru. Persoalan ini pernah mencuat dan melibatkan nama pengusaha besar di Indonesia. Namun beberapa saat setelah itu tak berlanjut lagi pemberitaannya, bahkan beberapa tokoh kritis yang merasa mengetahui persoalan itu meninggal karena kecelakaan. 
B. Permasalahan

Dari fenomena di atas muncul sebuah permasalahan, bagaimana kaitan pewarisan dan pusaka dalam kehidupan aristokrasi Jawa saat ini?
C. Tujuan

1. Menciptakan naskah skenario dengan topik lokal yang relevan dengan situasi zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai budaya setempat.

2. Mengembangkan identiti sinetron Indonesia.

3. Mendeskripsikan secara naratif proses penciptaan skenario berbasis budaya lokal.
D. Landasan Penciptaan
Persoalan yang terjadi di dalam Istana Kerajaan di Solo terkait dengan pewarisan, terjadi juga di beberapa tempat atau bahkan sebuah keluarga. Akan tetapi fenomena yang terjadi di Keraton Solo sangat menarik perhatian massa. Jika kita melihat hal di atas dengan pendekatan fenomenologi, ada sebuah upaya untuk membaca fenomena tersebut dengan cara yang berbeda.
Edmund Husserl sebagai penggagas fenomenologi memberikan penekanan bahwa disiplin ini merupakan alat pendekatan riset berlandaskan ilmu-ilmu sosial (Jardine, 2020). Fenomena sosial yang kita temui pada dasarnya memberikan kisah naratif secara langsung dan bisa kita tafsir kembali. Perilaku melihat sebuah gejala merupakan bagian dari kegiatan ilmiah. Dunia yang dialami adalah berasal dari kesadaran tiap manusia. Selanjutnya terjadi proses pemaknaan yang diawali dari proses indrawi. 
Ada sebuah pendapat yang menarik dari tokoh fenomenologi, Berger, bahwa realitas yang teramati oleh seseorang akan dikonstruksi kembali secara subjektif (Berger, 2020). Objektivisasi akan tercipta kemudian dengan telaah yang lebih mendalam atas fenomena di atas dengan menyilangkan data-data yang lain. Dalam proses penciptaan Puri Anyelir, data-data yang ada dikembangkan kembali berdasar data media dan beberapa wawancara dengan tokoh budaya keraton.
BAB II 
METODE dan PROSES PENCIPTAAN 
A. Metode Penciptaan 

Ada berbagai macam langkah dalam menciptakan skenario. Salah satu metode yang sangat populer dalam penciptaan skenario film-film mainstream di industri film Hollywood adalah struktur tiga babak (Kulshreshtha & Guha, 2020). Pola semacam ini sangat sederhana karena dengan membagi cerita dalam tiga babak akan mempermudah cara penceritaan dan penonton tidak harus berkerut kening untuk mencernanya. Pola penceritaan tiga babak akan selalu membagi kisah secara runtut.
Pada bagian pertama dipergunakan untuk memperkenalkan berbagai macam hal. Karakter tokoh-tokohnya akan digambarkan secara umum terkait dengan hubungannya dalam keluarga. Tokoh satu dan lainnya hadir dalam proporsi yang telah diperhitungkan. Kehidupan mereka dan problem-problem yang dihadai juga diketengahkan secara dasar. Setiap tokoh juga memiliki sifat dasar yang terhubung dengan kecederungan yang sangat personal. Untuk melihat apakah dia seorang pecinta, memiliki rasa simpati yang tinggi atas seseorang, atau ia seorang yang suka memendam perasaan, atau juga seorang hiprokit, bisa dijelaskan secara sederhana dengan sikap-sikap atau tindakan yang singkat. Akan tetapi hal ini bukannya tanpa perubahan pada proses penceritaan selanjutnya. 

Selanjutnya pada bagian kedua mulai nampak aksi-aksi yang lebih menjelaskan tujuan hidup tokohnya. Dalam babak ini karakter utama akan mengalami persoalan dan mencoba menyelesaikan problem-problem tersebut. Ia akan dibantu tokoh pembantu. Tokoh utama biasanya akan mengalami kegagalan atau kejatuhan. Akan tetapi ini tidak harus menjadi hasil akhir dari semuanya. Tokoh utama akan menyadari kelemahannya dan ia harus bangkit dan tak menyerah. Problem yang tercipta dengan hadirnya tokoh pembanding atau antagonis, tidak mudah pula untuk diselesaikan. Tokoh antagonis akan terus merongrong dan mencoba mengalahkan tokoh utama. Babak ini menjadi bagian yang sangat panjang. Kegawatan demi kegawatan akan menjadi bagian yang penuh dinamik. Karakter utama akhirnya harus menyadari dirinya dan menyusun kekuatan untuk mencapai tujuannya kembali. 
Bagian ketiga merupakan konklusi dari semua persoalan yang tergambar dalam bagian sebelumnya. Babak ini akan mengetengahkan bagaimana akhirnya tokoh utama menyelesaikan persoalan dan menemukan tujuan yang diinginkan. Akan tetapi babak ini juga bisa menjelaskan tokoh utama yang gagal dalam menentukan tujuan utama. Kedua pilihan itu bisa saja terjadi. Idealisasi dalam babak ini sebetulnya pada nilai yang ditawarkan oleh tokoh utama sebagai jalan keluar dari persoalan. Bukan sekedar apakah tujuan yang diinginkannya tercapai. 
Kelebihan struktur tiga babak adalah secara tidak langsung bentuk ini telah familiar bagi setiap penonton film atau TV play. Kenapa bisa begitu, karena hampir kebanyakan film-film Hollywood menggunakan struktur ini. Oleh karena itu pola ini telah menancap dalam penonton-penonton film yang telah banyak menyaksikan film-film Hollywood. 

Struktur tiga babak akan berkembang menarik dengan rumus plot yang mempergunakan point of attack. Ini adalah suatu fase dalam melaukan sebuah petualangan karena ada kasus tertentu (Chiarulli, 2021). Sebagai misal bagaimana seorang detektif ketika dia menemukan sebuah pembunuhan. Dalam kisah Puri Anyelir adalah ketika tokoh utama menemukan fakta bahwa kakaknya ingin menjual rumah keluarga yang sebetulnya telah menjadi penghidupan keluarganya selama ini. Rumah keluarga yang telah difungsikan sebagai homestay ternyata akan dijual. Penolakan akan dilakukan oleh tokoh utama. Ia akan berusaha mempertahankan nilai-nilai yang telah tertanam selama ini. Akan tetapi berhasilkah tokoh utama dalam mempertahankan hal ini? Ini adalah sebuah titik dimana tokoh utama akan melakukan sebuah petualangan dalam mempertahankan sesuatu yang selama ini telah ia anggap selaras atau harmoni. Ketika harmonisasi telah tercabik maka ia akan berusaha mengembalikan tatanan itu seperti yang diidealisasikannya. 
Karakter utama akan mencoba menyelesaikan hal itu. Pada tahap pertama biasanya akan gagal. Ia akan mencoba dengan cara lain. Kemungkinan dia tidak dengan mudah untuk menyelesaikan dan kemudian memakai berbagai macam cara. Kemudian dalam proses penyelesaian tokoh utama akan menghadapi side plot. Jalan cerita di sini akan berbeda. Ini tidak merujuk pada plot utama akan tetapi sebuah jalur yang sebetulnya merefleksikan alur utama. Dalam Puri Anyelir tokoh utama bertemu dengan tokoh justru ingin membeli pusaka-pusaka yang diwariskan kepadanya. Hal ini mesipun menawarkan penyelesaian, akan tetapi bukan berarti tanpa kendala. Tokoh yang datang kemudian juga kahirnya ingin menguasai pusaka itu dengan mudah dan murah. Atau bisa juga dia akhirnya akan dipengaruhi oleh tokoh antagonis. Masih ada perjuangan-perjuangan yang harus dilakukan oleh tokoh utama hingga akhirnya mendapatkan kemenangan. 
B. Proses Penciptaan

Setelah mendalami fenomena yang terjadi pada kasus-kasus perebutan kepewarisan raja di Solo, penulis kemudian mencoba melakukan wawancara pada beberapa budayawan di keraton Solo dan Jogja. Mereka menceritakan berbagai macam karakter dari bangsawan yang masih mereka kenal. Penjelajahan tokoh menjadi dasar untuk mengembangkan cerita. Tokoh-tokoh dalam keraton terkesan seperti dalam dongeng. Mereka selalu terikat dengan tradisi dan kisah-kisah masa lalu.

Konflik internal dalam keraton sangat sering terjadi karena tradisi polygami yang dianut oleh para raja pada masa lalu. Di antara para anak keturunan raja yang berbeda ibu, saling kurang mengenal. Mereka juga tidak selamanya tinggal di dalam tembok keraton. Bahkan banyak dari anak-anak keturunan raja mulai bekerja sebagai pengusaha atau bekerja secara mandiri. Dari catatan di atas, pilihan tokoh dan kemudian alur yang sangat memungkinan untuk sebagai konstruksi film mulai dibuat basic story.
Untuk kebutuhan visual, sangat diperlukan set rumah yang sesuai untuk mendukung atmosfir film. Rumah-rumah di sekitar keraton menjadi orientasi utama. Setelah mendapatkan gambaran yang sesuai dengan pemetaan rumah bangsawan, maka adegan-demi adegan mulai disusun.
Sesuai dengan konsep penulisan tiga babak, maka model plot Aristotelian bisa diterapkan dalam penulisan skenario ini (Crowe, 2020). Jalan cerita utama terletak pada kehidupan di sebuah rumah bangsawan. Selanjutnya muncul berbagai metaphor paling tepat untuk rumah ini. Anyelir muncul menjadi salah satu tanda yang menarik untuk sebuah rumah bangsawan saat ini. Warna kuning melambangkan sebuah kejayaan, akan tetrapi anyelir adalah bunga yang tak seharum bunga mawar atau melati. Anyelir sangat menarik warnanya dibawah matahari yang sangat terik. Tumbuhan ini seringkali terlihat semacam perdu di tepian sungai atau persawahan. 
Saat pembuatan skenario ini, penulis juga telah menghubungi beberapa kawan yang sering mempoduksi film. Selain untuk mencoba mencari kawan diskusi, pola semacam ini juga sering akhirnya terhubung dengan stasiun televise atau sutradara yang membutuhkan naskah. Akhirnya penulis menemukan seorang sutradara yang secara pribadi tertarik dengan gagasan Rumah Anyelir. Dari beberapa kali pertemuan akhirnya selama satu bulan karya ini berakhir. 
BAB III

BENTUK KARYA
Skenario sangat beda dengan novel atau naskah drama. Skenario lebih bisa dikatakan sebagai desain karya yang memuat petunjuk-petunjuk teknis untuk visualisasi. Namun secara mendasar jika skenario juga merupakan karya naratif maka struktur yang tercipta bisa sama dengan prosa. Skenario akan dimulai denga pembuatan sebuah ringkasan cerita atau sinopsis. Ringkasan ini tidak bisa mencerminkan keseluruhan bentuk karena skenario dipenuhi dengan deskripsi atau direction untuk laku dan gambar.

A. Sinopsis

Ini adalah sebuah kisah tentang suatu keluarga Istana di Jawa, menghuni sebuah rumah warisan yang sangat besar, indah dan angker. Bangsawan ini memiliki tiga anak yang sangat disayang. Persoalan pewarisan mulai muncul ketika sang bapak mulai tua. Secara diam-diam anak tertua lelaki dan kedua, perempuan, sudah mulai memperhitungkan warisan rumah mereka. Sementara anak bungsunya, seorang gadis justru tak berfikir apapun soal harta di rumah. Ia justru sangat bahagia menjadikan rumah mereka sebagai “losmen”. Ia rela ikut mengisi malam dengan tembang-tembang yang dilantunkan sendiri untuk menghibur para tamu. Arini dikenal sebagai perempuan supel dan lemah lembut. 

Akan tetap tanpa disangka kedua kakaknya hidup mewah di Jakarta dan sangat meteralistik. Keduanya secara diam-diam sudah mulai meminta jatah harta yang nanti akan diwariskan. Saat kedua kakaknya berebut, Arini justru lebih mengutamakan untuk merawat orang tuanya. Ia sangat saying kepada bapaknya dibanding semuanya. Kemudian saat kedua kakaknya semakin mempertajam keinginan, Arini justru menola semua harta itu. Ia sudah sangat bahagia karena sang bapak akan memberikan lukisan, pusaka, dan seperangkat wayang untuk dirinya. Diam-diam kedua kakaknya telah membuat surat perjanjian kalau memang mau adiknya begitu.

Namun pada akhirnya alangkah kagetnya sang kakak ketika diketahui bahwa semua barang pusaka Rumah Anyelir ditaksir oleh seorang kolektor dengan harga yang sangat fantastik. Harga semuanya sangat leih dibanding harga tanah beserta rumah yang keluarga bangsawan itu miliki. Kedua kakak Arini sangat tidak menyangka hal itu, bahkan kini berbalik menuduh Arini telah mencundangi mereka. Karena persoalan ini semakin tajam, akhirnya sang bapak mengetahui keburukan kakak-kakak Arini.  
B. Tema

“Keserakahan dalam menginginkan harta warisan tak memberikan kedamaian”. Seperti itulah premis dalam cerita ini. Sepertinya sepanjang jaman harta warisan selalu akan menciptakan persoalan baru kepada anak keturunan. Hal ini yang mungkin kebudayaan local bahkan agama mengatur pembagian harta warisan.Bila seorang laki-laki meninggal, maka perhitungan awal yang harta akan turun kepada istri, ibu, dan anak laki-lakinya. Inilah yang ditamakan. Apabaila ibu sudah meninggal maka ada perhitungan yang lain.

Akan tetapi dalam Puri Anyelir tidak membahas tentang pembagian waris menurut kebudayaan Jawa ataupun Islam. Kisah ini justru lebih memperlihatkan ambisi-ambisi anak muda moderm yang secara kasuistik melihat harta kekayaan keluarga adalah asset yang bisa dimiliki suatu saat nanti. Rumah yang ada dalam cerita ini masih dimiliki oleh orang tua yang masih hidup. Persoalan muncul ketika dua anaknya yang tinggal di Jakarta pulang daalam kondisi kebnagkrutan atau tidak mendapatkan pekerjaan yang layak. Ketika ia melihat adik bungsunya sangat pandai mengelola rumah leluhur yang digunakan sebagai losmen, kedua kakaknya merasa cemburu.  
Keinginan untuk menguasai harta orang tua karena dipandang keduanya sudah menjelang tua, merasuki dua tokoh dalam skenario ini. Karena kedua orang tuanya belum meninggal, maka mereka harus mempergunakan cara yang lembut. Ada kesepakatan yang ditawarkan kedua kakaknya kepada sang adik. Ambisi-ambisi inilah yang sebetulnya akan diungkapkan dalam kisah ini. Keingonan-keinginan untuk mendapatkan kekayaan dengan mudah, menjadikan rumah orang tua adalah asset yang bisa dijual untuk kepentingan pribadi. Ini adalah cara praktis untuk hidup nyaman tanpa perjuangan. 

Tanpa mereka sadari bahwa ada nilai yang sedang ditawarkan oleh kakak-kakak Arini, mengukur sebuah persaudaraan dengan nominal. Hubungan keluarga atau persaudaraan menjadi sangat matematis dan tidak memperhitungkan perasaan atau hati. Adakah ini terpengaruh adanya migrasi dari ruang lokal ke ruang bebas. Dari ruang intim sebuah keluarga ke ruang terbuka di luar tembok. Atau mungkin juga dengan kehadiran orang ketiga yang berasal dari luar, seperti misalnya istri atau suami dari saudaranya? Banyak kemungkinan yang terjadi untuk melihat sebuah itikad menginginkan harta warisan. 

Dengan berbagai refferent tentang harta warisan kaum aristokrat di Jawa maka kehadiran benda-benda pusaka menjadi kunci untuk memberikan surprise. Keris atau sejenisnya memberikan penggambaran akan nilai-nilai lama yang tak terukur. Hal ini juga terkait dengan fenomena keris dalam pusaran penjualan barang antik.

Sebagian masyarakat Jawa meyakini ada kekuatan-kekuatan supranatural yang ada di dalam keris. Banyak tokoh-tokoh politik ataupun pemimpin di Indonesia, khususnya dari Jawa, memiliki keris sebagai “ageman”, atau semacam senjata peneguh jiwa. Ada ciri-ciri tertentu dari keris yang bisa mendukung kewibawaan seseorang atau yang lain. Sebagai contoh misalnya kisah Keris Empu Gandring atau juga Keris Nagasasra Sabuk Inten yang sangat dikenal dalam legenda atau sejarah lokal di Jawa. Keris-keris di atas memiliki perbawa dan kesaktian bagi yang memegangnya, maka keduanya menjadi rebutan. Keraton-keraton di Jawa juga selalu memiliki keris tertentu yang dijadikan symbol kekuatan. Seorang raja yang berkuasa harus memegang pusaka tersebut. Tidak hanya keris, ada juga berbentuk tombak, cundrik (keris untuk perempuan), pedang, atau yang lainnya. 

Keris dalam kisah Puri Anyelir dipergunakan sebagai penanda bahwa warisan tidaklah bisa diukur hanya dengan nilai nominalnya saja. Harga sebuah keris bisa sangat tidak terhitung bahkan bila diukur secara nominal justru lebih tinggi dari harga sebuah rumah. Fenomena ini juga ada dalam realita harga keris untuk saat ini.

C. Alur Cerita

Telah disebutkan di atas bahwa penciptaan skenario ini dengan metode penulisan tiga babak. Babab pertama memperkenalkan keadaan Rumah Anyelir yang damai. Seperti halnya bunga nayelir dengan warna bunganya yang kuning diantara hijau daun yang rimbun. Banyak kupu-kupu yang mendatangi. Tamu-tamu selalu memenuhi Rumah Anyelir dalam liburan ke Jogja. Letaknya tak jauh dari Malioboro, sebuah rumah peninggalan keturunan Pangeran Karaton Ngayogyakarta. Arini sebagai pengelola dibantu beberapa pegawai selalu ramah menerima tamu. Suatu saat Arini sangat bahagia ketika mendapatkan kabar kedua kakaknya akan pulang ke Jogja. Segalnya dipersiapkan dengan baik untuk menyambut saudaranya. Para pegawaipun ikut bahagia menyongsong hari itu.

Kepulangan dua kakak Arini merupakan mula dari babak kedua. Kebagaian dalam menyanbut mereka, perlahan-lahan mulai pudar. Kebimbangan Arini dan para pegawainya mulai muncul atas sikap-sikap yang diperlihatkan kedua kakaknya. Warna Rumah Anyelir mulai berubah. Suasana mulai kaku. Kdua kakak Arini mulai campur tangan dalam mengelola Rumah Anyelir. Kakak perempuan Arini bahkan dengan terang-teranganan mengungkapkan pandangan atas hubungan percintaan saat ini. Kota telah menjadikan dia bebas menurut para pegawai. Persoalan semakin memanjak ketika kedua kakaknya mulai mempersoalkan pengelolaan rumah. Keduanya merasa bahwa Arini ingin menjadikan Rumah Anyelir seperti yang diinginkannya sendiri. Keduanya kemudian mulai menyusun rencana untuk membatasi gerak Arini. Namun Arini justru merespon keduanya tetap sebagai adik. Bila perlu dia bahkan akan menyerahkan semua pengelolaan Rumah Anyelir kepada dua kakaknya. Hal ini ditanggapi beda oleh keduanya. Tersiar kemudian ternyata kedua kakaknya pulang sebetulnya membawa persoalan. Keduanya sama-sama mengalami kebangkrutan. Mereka sama-sama membiutuhkan uang banyak. Kakak lelakinya terlilit hutang, sementara kakak perempuannya bergaya hidup mewah dengan lelaki yang disukainya. Hingga pada suatu kesempatan kedua kakaknya mengajak untuk rapat dan membahas soal warisan. Sangat terkejutlah Arini. Bagaimana tidak karena kedua orang tuanya masih hidup. Pada awalnya Arini bisa menerima, tetapi akhirnya muncil kecurigaan dan ingin menyelamatkan Rumah Anyelir. 

Babak ketiga, Arini berusaha menjaga rahasia ambisi kakak-kakaknya. Ia juga ingin menjaga agar Rumah Anyelir tetap menjadi Losmen dan kedua orang tuanya tak bercuriga kepada niat kedua kakaknya. Ia berjuang keras menyadarkan kedua kakaknya. Akan tetapi perjuangannya tak juga membuahkan hasil. Dalam kekalutan yang tebal, Arini akhirnya pasrah. Ia relakan Rumah Anyelir ketika diminta kakaknya tanda tangan atas pemagian warisan. Arini menolak untuk ikut berbagi. Ia pasrahkan semua rumah itu kepada kakaknya. Ia menolak untuk mendapat bagian. Ini adalah bentuk perlawanan yang sangat Timur. Pasrah. Namun bukan berarti dia tak berdaya. Ia justru ingin pusaka-pusaka yang dianggap tak penting ia ambil. Ia meminta kepada kakaknya untuk boleh merawat pusaka-pusaka itu. Sembari mentertawakan, kedua kakaknya justru mencatatkan secara tertulis bahwa silakan pusaka-pusaka warisan leluhur mereka diambil oleh Arini. Gadis ini menginginkan pusaka-pusaka itu bukan tanpa alasan. Selain sang Romo pernah berpesan, ia juga kenal dengan baik seorang lelaki kawan bapaknya yang ahli di bidang keris. Lelaki itu pernah berpesan bahwa ia bisa menjual keris-keris itu sangat diluardugaan harganya. Namun Arini tak berniat sedikitpun untuk melepaskannya. Rencana kedua kakak Arini akhirnya terdengar juga oleh kedua orang tuanya. Kekisruhan terjadi. Kedua orang tuanya terpukul dan sakit. Lelaki ahli pusaka mendengar hal itu dan datang ke Puri Anyelir. Dia bertemu dengan kedua kakak Arini dan berkeinginan menjualkan keris-keris pusaka keluarga jika dikehendaki. Pusaka-pusaka itu sedari dulu diincar oleh banyak tokoh. Harganya sangat diluardugaan. Alangkah kegetnya kedua kakak Arini.Keduanya merasa tertipu. Harga pusaka-pusaka itu ternyata di atas harga Rumah Anyelir.

D. Penokohan

Tokoh utama dalam skenario ini adalah Arini. Ia didudukkan sebagai protagonis, sedangkan kedua kakaknya adalah antagonis. Sebagai tokoh protagonis, Arini mewaikili nilai-nilai ideal yang sesuai harapan moral penonton. Akan tetapi di sisi yang lain, Arini juga sangat lembut dan terasa kurang memiliki kekuatan ketika menghadapi kakak-kakaknya. Ia cenderung dalam kebudayaan Jawa dipandang sebagai tokoh yang “manutan” meskipun sebagai pengusaha dia memiliki kemampuan managerial. Akan tetapi Arini tetaplah anak bungsu yang kalah kuasa dari kakak-kakaknya. Sementara kedua kakaknya melambangkan type tokoh-tokoh modern yang keluar dari tradisi rumah. Keduanya bekerja di Jakarta dan sangat progresif dalam bertindak dan pemikiran. Apa yang mereka tampakkan dalam perilaku mereka bukan selamnya buruk. Pandangan-pandangan atas materi sebetulnya Nampak dalam realitas saat ini. Semua harus diperhitungkan untung-ruginya. Akan tetapi dalam kehidupan keluarga tidak semuanya itu berlaku. 

Kontras karakter antara Arini dan kedua kakaknya memberikan sebuah perbedaan karakter yang cukup dinamis. Selanjutnya tokoh-tokoh pembantu dalam skenario ini juga sngat beragam dan mewakili kelas tertentu. Ada para pekerja losmen, orang tua Arini, penjual barang antk, dan pacar kakak Arini. Semuanya memberikan warna akan beragamnya karakter. 
E. Latar Cerita

Jogjakarta sangat sesuai untuk menjadi latar kehidupan aristokrat di jaman modern ini. Selain mendapatkan ruang yang secara visual mendukung aspek artistik, Jogjakarta sebagai latar budaya jiuga sangat mendukung atmosfir yang lain. Tata-etika dan nilai-nilai tradisi yang terlontar dari pembicaraan tokoh-tokohnya memiliki kapita budaya yang sangat spesifik. Hal ini sangat kentara juga dalam dialek serta musik yang mengiringi setiap adegan. Jogjakarta sangat sesuai untuk mewakili kebudayaan Jawa yang masih bernuanskan keningratan. 

F. Aspek Sinematek

Bagian ini sangat penting untuk dikemukakan mengingat film tersusun atas unsur naratif dan sinematek. Film atau TV Play secara teoritik adalah seni yang dibangun berdasarkan gambar dan musik. Pilihan pada narasi kehidupan aristokrat dan Jogjakarta sebagai latar cerita maka gaya vintage menjadi pilihan untuk warna gambar. Oleh karena itu sudut pandang romantic menjadi acuan dalam pembuatan gambar. Hal ini sangat diperlihatkan dalam penulisan skenario. Properti dan lokasi pengambilan gambar telah diurai dalam skenario dengan pendekatan di atas. Dekorasi dan kostum telah terdeskripsikan dalam skenario. 

Pola pengadeganan juga merujuk pada pola-pola film romantic atau bisa juga meniru sandiwara roman. Sebagai contoh misalkan kehadiran Losmen Srikandi dalam tahun 80-an di TVRI adalah sebuah acuan yang diinginkan. Beberapa karya TV Play Teguh Karya atau film November 1928, film Taxi karya Arifin C. Noer, menjadi bahan-bahan untuk tinjauan karya secara sinematek. Karya-karya di atas mengunakan pengambilan yang sangat sederhana, akan tetapi memperhitungkan perpespektif gaya romantik. Selain warna, terlihat adanya sudut pandang pengambilan yang memperhitungkan perpektif. Selanjutnya hal ini akan didiskusikan bersama dengan sutradara.

BAB IV

KESIMPULAN

Konflik pada kehidupan keluarga bangsawan pada masa kini memperlihatkan kompleksitas perubahan kelas dan perebutan material. Bagaimana sebagian dari mereka mencoba keluar dari “tembok” kebangsawanan. Mereka mencoba melakukan migrasi dari wilayah kebudayaannya dan menanggalkan setatus. Akan tetapi sebagian yang lain masih menjaga romantisme, dengan masih mengakui simbol-simbol yang masih mereka pandang sebagai simbol kebangsawanan. 

Masih juga terlihat adanya persoalan gap. Perbedaan ini muncul atas waktu maupun ruang. Generasi tua memandang bahwa warisan dari leluhur mengandung nilai yang harus dijaga. Mereka yang masih hidup dalam lingkup rumah bangsawan dan ruang budaya yang tetap masih mengemban nilai-nilai tersebut. Sementara para bangsawan yang telah hidup di ruang baru, memiliki perspektif baru atas nilai-nilai leluhur. 
Sementara pandangan masyarakat Jawa atas Keraton memiliki perbedaan setiap waktu. Keraton adalah simbol kekuasaan, spiritual, kebudayaan, dan kemewahan. Keraton adalah dunia impian pada era tertentu dan menjadi orientasi pertunjukan. Selanjutnya pada masa kini keraton telah menjadi bagian dari destinasi pariwisata. Keraton seperti halnya museum sebagai bagian dari etalase yang memperlihatkan warisan-arisan masa lalu. Benda-benda di dalamnya satu sisi memperlihatkan benda-benda bernilai budaya, akan tetapi sekaligus sebagai komoditas. 
Keturunan para Raja Jawa tidak semuanya tinggal di keraton. Hanya anak Raja dari permaisuri yang bisa mewarisi keraton, sementara yang lain tinggal di rumah-rumah bangsawan di luar keraton utama. Hal ini tentu menimbulkan berbagai persoalan terkait dengan sistem pewarisan. Seperti di Solo misalnya hingga saat ini persoalan penerus kekuasaan masih terus belum selesai. Sementara benda-benda pusaka di dalamnya ternyata satu demi satu mulai hilang. Beberapa budayawan keraton memberikan keterangan bahwa banyak juga yang terjaga tetapi sebetulnya itu imitasi.
Fenomena di atas ketika tertuang dalam sebuah skenario memberikan banyak perspektif. Selain persoalan perubahan hidup dan ideologi para keturunan bangsawan. Kemudian bagaimana cara pandang mereka kini atas benda-benda warisan. Di sisi lain muncul juga sebuah gagasan dalam merespon jaman. Rumah bangsawan adalah sebuah bagian dari proses perservasi sekaligus bernilai ekonomis. Kiranya ini akan semakin menarik untuk dijadikan gagasan film dengan berkelanjutan.
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LAMPIRAN

Skenario.

Puri Anyelir
Oleh:

K Yuliadi
Episode 1
00. TRADE MARK

01. INT . RUANG TENGAH RUMAH ANYELIR – MALAM

Foto demi foto hitam putih terpampang dengan bagus dalam frame yang lebar-lebar. Ini di salah satu sisi ruang tengah. Jelas nampak gambaran rumah di hamparan kebun teh atau kebun bunga. Lalu ada gambar seorang sinder  (pemilik kebun) berdampingan dengan para gadis pemetik, dan beberapa gambar yang lain yang menyiratkan masa lalu yang mooi, indah. 

Lalu di sebelahnya kemudian sebuah lukisan yang cukup menarik. Lukisan dari pelukis lama yang cukup dikenal dengan gaya romantiknya. Lama Rahardi melihat gambar ini. Ia baca nama yang sebetulnya sebagai tanda tangan pelukisnya.

Tiba-tiba terdengar  seperangkat kecil gamelan (mungkin gender dan siter) menyapa malam. Terdengar pula suara perempuan menembang. Rahardi yang tengah melihat foto demi foto itu terkejut. Ia yakin betul tadi tak ada orang di sana. Iapun perlahan menggeser berdirinya dan melangkah untuk mengetahui siapa yang sedang memainkan instrument itu.

Rahardi berjalan perlahan dan sedikit canggung karena ia lihat ada sepasang pengantin baru mungkin yang sedang makan malam. Menunya lengkap, melingkar sepenuh meja.

Gamelan dan tembang di ruang tamu terus mengalun. Seorang gadis nembang dengan syahdu. Wajahnya tenang dan ayu. Pakaiannya hitam menjadikan kulitnya semakin nampak putih dan bersih. Rahardi akhirnya termanggu di dekat pintu. Sedikit tersembunyi dari orang-orang. Namun ia merasakan betul lagu itu sembari sesekali mengintip ke gadis di antara gamelan itu. 

DISSOLVE TO

02.  EXT . SEBUAH KOTA – MALAM

Sebuah kota dengan bangunan-bangunan yang rapi di tepiannya. Sebuah kota yang nyaman dan tenang tentunya. Denyut piano itu terdengar di sini. Romantik dan menjadikan kota serasa menyenangkan di malam hari. 

Sudut demi sudut kota terlihat secara mobil (traveling)… Sebuah kelokan hingga sebauh perempatan dan bangunan tua yang megah. Tapi pandangan terus saja berjalan.

CUT TO

03. INT . MOBIL – MALAM

Rahardi duduk termenung melihat semuanya. Ia seperti merasakan dentingan piano itu. Sopir tua di sisinya hanya sesekali melirik.



RAHARDI:



Mulai besok saya diterima dan kerja di kota ini, pak Bakir.



Nanti kalau sudah tenang di sini yakin saya akan pulang.



Bilang ke bapak saya selalu baik..

Kota semakin bercahaya. Pendar-pendarnya terkadang menyilaukan. Di seberang jalan nampak beberapa perempuan memasuki  Factory Outlet atau mall yang gemerlap.

Mendadak suara tembang tak terdengar lagi. 

CUT TO

04. INT . SISI RUANG TENGAH – MALAM

Rahardi langsung menoleh ke arah gamelan itu. Si gadis (Arini) memberikan anggukan dan senyum manis kepada dua pasang tamu yang dihiburnya. Tamu itu segera memberikan tepukan tangan. Arini mengangguk lagi. Hm, cantik sekali, pikir Rahardi.

Rahardi seperti tak mau kehilangan wajah itu hingga tiba-tiba sebuah tangan menutupi pandangannya. 



RAHARDI:



Ekh… pak Kokok?



KOKOK:



Ada apa kamu di sini?



Sudah selesaikan tugasmu?



RAHARDI:



Iya.



Suuuudahh.



KOKOK:



Rumah ini akan semakin mengesankan.



RAHARDI:



Kalau boleh tahu, pak.



Dia pengisi tetap di sini?



KOKOK:



Bukan hanya pemain… 

Pemilik!



RAHARDI:



Apa?



KOKOK:



Susi yang biasa nembang, sakit.



Untung non Arini bersedia.



RAHARDI:



Putri pak Winata?



KOKOK:



Aku akan lihat hasil kerjamu di taman pendapa sekarang!

Kokok segera melangkah dan Rahardi tentu segera menyusulnya. Ia nampak begitu hormat dan sedikit takut. Maklum pegawai baru.

CUT TO 

05. EXT . TAMAN RUMAH – MALAM

Pada mulanya remang. Sebuah meja kayu dan sepasang kursi dinaungi payung taman. 

Sebuah obor dinyalakan dan lampu minyak meja juga dinyalakan. Kini semakin jelas di meja ada serumpun bunga dan daun yang lebar. Ada kain melingkar dan melilit di sekitar payung hingga batang penyangganya. Ada janur-janur. Cukup mengesankan.

Akan tetapi Kokok tak memperlihatkan wajah yang gembira. Biasa saja. Rahardi memperhatikan raut pimpinannya dengan tenang namun juga penuh ragu. Tiba-tiba muncul seorang staff (Didin)



DIDIN:



Maaf pak, ada yang mesti kita bicarakan.



KOKOK:



Tentang apa?



DIDIN:



Tamu kita order tukang nembang untuk tengah malam nanti.



Mungkin sampai dini hari.



KOKOK:



Terus kamu sudah cari?



DIDIN:



Belum, pak.



KOKOK:



Kenapa?



DIDIN:

Mereka inginkan non Arini.

KOKOK:

Kenapa tidak yang lain?

DIDIN:

Mereka mau bayar berapapun jika non Arini main.

KOKOK:

Kenapa tak sampaikan ke mereka, kalau penembang malam ini tak ada.

Non Arini hanyalah pengganti dan kebetulan bersedia.

Cobalah bilang hingga mereka faham.

DIDIN:

Sudah saya sampaikan semua, pak.

KOKOK:

Lalu menurutmu?

DIDIN:

Ya mereka tetap minta non Arini.

Dan saya tak bisa lagi putuskan.

Rahardi yang ada diantara keduanya hanya diam. Ia pandangi Didin dan Kokok bergantian. 

KOKOK:

Tak mungkin rasanya kita repotkan non Arini.

Tetep tak mau dengan yang lain?

Kalau kita tolak dengan baik?

DIDIN:

Mereka calon pelanggan potensial, pak.

KOKOK:

Akan saya coba bicara dengan mereka.

RAHARDI:

Bagaimana kalau kita coba bicara dulu dengan non Arini?

Kokok dan Didin sama-sama terkejut. Kokok bahkan kerutkan dahi dan nampak agak merendahkan pendapat Rahardi.



RAHARDI:



Memang tak bisa dipaksakan.



Apalagi non Arini menjadikan nembang hanya sebagai pengisi waktu.



Kebutuhan hati.



Tapi siapa tahu ia sedang pengin main.



Kadang ada hal yang tak terduga, kan pak?

Kokok menatap lekat Rahardi. Didin justru nampak sedikit tersenyum. Saat Kokok mau angkat bicara, ada langkah-langkah kecil yang terdengar di depan gerbang taman. Mereka menoleh serentak.

Arini muncul dengan sangat anggunnya. 

CUT TO 

06. INT . SETASIUN KOTA . MALAM

Bersamaan dengan serombongan penumpang kereta malam nampaklah seorang perempuan cantik dengan jeans dan kemeja kotak lengan panjang. Simple dan menarik. Dia tak lain Anita. Selain tas pribadi, ia juga membawa tas seperti pipa yang cukup panjang (seperti yang dipakai para arsitek untuk menyimpan gulungan karkir).

Ia akhirnya berhenti di sebubah sudut, dekat pintu keluar. Dikeluarkannyalah kemudian handphone dari tasnya. Ia coba cari nomor, panggil, nampaknya tak ada jawaban.

CUT TO

07. EXT . TAMAN RUMAH ANYELIR – MALAM

Arini mengagumi tatanan sekitar meja yang ada di depannya. Kokok dan Didin ada di belakang gadis ini. Rahardi dengan senyum menyapa Arini.



ARINI:



Ini yang untuk  tamu kita?



Entar malam saya diminta untuk nembang lagi.



Saya kira ini malam yang bagus.



DIDIN:



Akh… non Arini memang luarbiasa….



KOKOK:



Lho siapa yang beritahu itu, Non?



ARINI:



Mereka nelpon sendiri. 



Istrinya tahu nomerku.



Tadi kita saling tukar.



Saya senang karena…mereka sangat apresiatif.



(kepada Rahardi)



Ini tuk mereka, nanti?



Kalau begitu dimana saya bisa duduk?



Nenek dulu selalu menyediakan bunga anyelir di setiap meja.

Rahardi sedikit kaget. Namun hanya sesaat. Kokok merasa HP nya berbunyi. Ia segera mengambil dan melihat layarnya. Ada wajah terkejut. 

Rahardi dan Didin mengantar Arini ke sebuah kursi. Eh kelihatannya gadis itu menyuruh Rahardi dan Didin menemani. Hal ini menjadikan Kokok kurang berkenan. Tapi ia disibukkan telponnya.



KOKOK:



Halo, iya…



Aku nggak dengar tadi.



Iya maaf….



Kenapa tak naik pesawat dan taxi?



Iya, iya, iya…

CUT TO

08. EXT . STASIUN KOTA – MALAM

Anita menutupkan handphone-nya dengan tenang. Seorang sopir taxi menawarinya tumpangan, tapi cukup dijawab dengan gelengan kepala.

CUT TO

09. INT . KANTOR DIREKSI RUMAH ANYELIR – MALAM

Kokok mengenakan jacket dengan muka muram. Didin masuk dan memberi hormat.



DIDIN:



Ada apa, pak?



KOKOK:



Jelaskan ke Rahardi untuk profesional dalam kerja.



DIDIN:



Iya, pak.



Saya kira dia sudah tahu.



KOKOK:



Tapi kenapa dia duduk-duduk dengan non Arini?



Dia mesti tahu batas, dong.



DIDIN:



Nona Arini yang minta, pak.



KOKOK:



Tapi beritahu dia biar lebih sopan dan tahu diri!



DIDIN:



Baik, pak Kokok.

Kokok segera menyuruh Didin pergi dengan luruskan jemarinya ke arah pintu. Setelah itu, iapun pergi.

CUT TO

010. EXT . TAMAN RUMAH ANYELIR – MALAM

Rahardi tenang dan sopan menghadapai Arini.



ARINI:



Bagaimana menurutmu rumah ini?



RAHARDI:



Sangat menarik.



Saya rasa tempat ini menyimpan banyak kisah.



ARINI:



Pernah bekerja dimana saja sebelum di sini?



RAHARDI:



Sebentar di Bali.



ARINI:



Bali?



RAHARDI:



Iya.



Nona Arini pernah ke sana?



ARINI:



Saya mesti panggil mas, atau kak?



RAHARDI:



Tak juga dua-duanya.



Rahardi saja.



ARINI:



Saya pernah bermimpi untuk tinggal di Bali.



Ubud yang saya suka.



Bisa jalan di monkey forest tiap pagi….



Senja duduk-duduk di kafe….

Malam, melihat tarian kecak atau barong di dekat Puri.



RAHARDI:



Kini semakin banyak gallery.



Pernah mampir ke meseum Blanco?



Mencari gelang atau anting perak si sekitar pasar Ubud?



ARINI:



Nampaknya kamu hafal sekali agenda tour.

Rahardi melihat sepasang tamu istimewa memasuki taman. Ia segra brdiri.



RAHARDI:



Maaf, non Arini…



Saya… saya mesti membantu teman-teman dulu.



ARINI:



Silakan….

Arini melihat terus ke arah Rahardi berlalu. Didin berjalan paling depan mempersilahkan tamu. Rahardi segera membantu menggeser kursi, mempersilahkan yang perempuan untuk duduk.

CUT TO

011.  EXT . TEPIAN JALAN KOTA – MALAM

Kendaraan masih cukup ramai melintas. Sebuah mobil, mungkin telah lama berhenti di pinggiran jalan. Mobil Kokok.



ANITA (OS):



Ini yang selalu bikin aku rindu.



Tak begitu riuh dan sejuk.



Beda dengan Jakarta.



KOKOK (OS):

Tapi kenapa tak lebih dari tiga hari, kamu juga akan balik lagi ke Jakarta?

Selalu begitu.

ANITA (OS):

Aku kan bilang cuma bikin rindu?

Bukan untuk cari duwit dan bukan untuk masa depan.

CUT TO
012. INT . MOBIL TUA KOKOK – MALAM

Anita menyandarkan kepalanya di paha Kokok.



KOKOK:



Gimana kalau aku menyusul ke Jakarta?



ANITA:



Itu gampang nanti.



Kau majukan dulu Rumah ANYELIR…



Jalan yuk!

Mobil segera di starter. Bersamaan mesin berbunyi, suara tembang pun mulai terdengar mengalun.

CUT TO

013. INT . RUANG TENGAH RUMAH ANYELIR – MALAM

Dimulai dari foto-foto di dinding, lukisan, dan akhirnya tampaklah kini keempat tamu istimewa itu sedang bermain kartu. 

Arini dengan luruh snandungkan tembang asmara. Wajahnya tetap tenang dan anggun. 

Rahardi duduk di sebalik pintu sambil sesekali menatap Arini. 

CUT TO

014. INT. MOBIL KOKOK – MALAM
Mobil Kokok berhenti di halaman. Begitu lampu dan mesin dimatikan, keduanya saling bertatap. Mereka mendengar tembang itu mskipun lirih. Anita geleng-geleng kepala. 



ANITA:



Gila!



Belum pada tidur juga?



KOKOK:



Cobalah kulihat dulu.



Kita mesti tenang.

Kokok keluar dari mobil, berjalan ke rumah. Anita tetap diam di dalam mobil. Ia kemudian menurunkan sandaran jok hingga akhirnya ia dalam posisi rebah.

CUT TO

015. INT . RUANG TENGAH RUMAH ANYELIR – MALAM

Seakan serempak, dua tamu perempuan membuang semua kartu yang dibawanya ke tengah meja. Keduanyapun langsung berdiri dan pergi. Kedua lelaki pasangannya pun segera menyusul.

Kokok menghentikan langkahnya tak jauh dari pintu masuk. Ia bisa melihat tamu-tamu Rumah ANYELIR telah merampungkan permainannya. Kokok segera berbalik.

Rahardi keluar dari tempatnya dan kini membersihkan sisa-sisa kartu yang ada di meja. Sesekali ia sempatkan untuk melirik ke arah  Arini. Tepat di suatu waktu mata mereka sempar bertaut. Ia rasakan hatinya berdesir. Matanya menampakkan ada keceriaan yang susah dibayangkan. Sesaat kemudian tembang berhenti. Rahardi bergi untuk menyimpan kartu-kartu.

Setelah merapikan diri, Arini segera melangkah pergi. Ia tak mengetahui jika saat itu Rahardi muncul kembali dan memandang Arini dengan tatapannya.

CUT TO 

016. EXT . HALAMAN DEPAN RUMAH ANYELIR – MALAM

Kokok mengetok-ketok jendela mobil. Akh ternyata Anita tertidur di dalamnya. Kokok berusaha mengetok lagi, tentu dengan pelan, tak juga Anita terbangun.

Rahardi telah ada di belakang Kokok.



RAHARDI:



Ada apa, pak Kokok?

Kokok sangat terkejut. Ia segera berbalik ke arah Rahardi. Ia berupaya pula menutupi sosok Anita di dalam mobil.



KOKOK:



E… mobil saya kekunci.



Kuncinya di dalam.



RAHARDI:



Mau saya Bantu?



KOKOK:



Tidak, tidak, tidak.



Biarlah!



Cepatlah istirahat!



Besok pagi masih banyak yang harus kamu kerjakan.



RAHARDI:



Baik, saya pulang dulu pak Kokok.



KOKOK:



Silakan!

Begitu dirasa Rahardi telah jauh, Kokok segera mengetok kaca mobilnya kembali. Kini agak keras. Anita terbangun juga. 

Kokok memberikan isyarat untuk tenang. Kemudian Kokok mendahului meninggalkan mobilnya. Anita masih di dalam. Namun ia juga berupaya segera keluar. 

CUT TO

017. INT . RUANG TAMU RUMAH ANYELIR – MALAM

Sepi. Kokok menapak perlahan. Sedikit was-was wajahnya. Sebentar berhenti dan menengok kanan-kiri. Setelah merasa nyaman ia kemudian melangkah ke dinding yang penuh foto. Ia lihat sebentar beberapa foto lalu tertuju ke lukisan di tembok. 

Kokok memandang sebentar ke lukisan, tengok sekeliling lalu dengan perlahan mencoba menurunkannya. Agak berat tetapi akhirnya berhasil. Ia kemudian berjalan dengan tergesa. 

Akh dia kesandung kursi. Hampir saja terjatuh dan masih untung bisa tegak kembali. Lukisannya timbulkan bunyi. Ia berhenti. Dadanya berdegup. Didin muncul dari sebuah pintu. Tepat di saat itu juga dari pintu utama muncul Anita.



DIDIN:



Mau dibawa kemana, pak Kokok?



Biar saya yang bawa.



KOKOK:



Tidak usah.



Saya akan coba pindahkan ke ruang pertemuan.



Biar….



DIDIN:

Bukannya bapak Winata perintahkan dari dulu agar lukisan ini tetap pada tempatnya, pak?



ANITA:



Pak Didin tahu apa?



DIDIN:



Iay, non. Iya, iya…



Saya hanya…



ANITA:



Sudahlah ini bukan urusanmu.



Pak Kokok juga terlalu sembarangan.



Ini bukan lukisan murah.



Biar sini saya yang urus!



Ada apa lagi, pak Didin?



DIDIN:



Tidak apa-apa, non.



Permisi.



ANITA:



Oh ya… tolong siapkan kamar.



Saya mau tidur di sini.



Tidak di rumah.



DIDIN:



Iya, non.

Didin pergi. Anita langsung membelalakkan mata ke wajah Kokok. 



ANITA:



Ayo, bawa kemari!

Kokok mengikuti langkah Anita hingga masuk ke sebuah ruang.

CUT TO

018. INT . SEBUAH RUANG – MALAM

Ini bisa ruang pertemuan atau ruang yang lain. Begitu masuk dan disusul Kokok, Anita langsung menutupkan pintu perlahan. Ia sandarkan tubuhnya ke pintu dan hempaskan segala beban. 



ANITA:



Betul-betul ceroboh, kamu!



Ini bukan lukisan murah, Kokok.



Kalau sampai tergores harganya akan turun drastis.



Hati-hati letakkannya!



KOKOK:



Bagaimana kalau Didin curiga?



ANITA:



Cepat ambil tasku!



Aku akan coba lepas perlahan-lahan.



Takkan ada yang tahu kalau kembali letakkan pada tempatnya.



Siapa sih di sini yang tahu lukisan?



Ayo!



Kenapa bengong?



Gih ambil tas bulat!



KOKOK:



(Kaget karena dari tadi hanya bengong)



Iya.

Perlahan Kokok letakkan lukisan dengan hati-hati lalu melangkah pergi. Anita tiba-tiba menggamit lengan lelaki itu sehingga Kokok berhenti kembali. Wajah dia berubah.



ANITA:



Kamu gak pulang kan?



Temani aku ya?

Manja. Anita perlahan memeluk Kokok dari belakang. Lelaki inipun tak kuasa diri. Ia hanya pasrah, bahkan entah kemana pikirannya melayang. 

FADE OUT/IN

019. INT . RUANG TENGAH RUMAH ANYELIR – PAGI

Melewati ruang tengah, melewati dinding yang menyajikan foto dan lukisan, Rahardi selalu menyempatkan melirik gambar-gambar itu. Akan tetapi mendadak dia berhenti.

Rahardi amati kembali lukisan yang kemarin sempat ia lihat dengan cermat. Kini Rahardi kerutkan dahi dan mendekat ke lukisan. Ia coba lihat dengan hati-hati.

Rahardi merenung, bingung, dan sebentar kemudian melihat kembali. Saat Kokok mendekati dirinya, Rahardi sama sekali tak terasa.



KOKOK:



Ada apa, Rahardi?



RAHARDI:



Oh, pak Kokok.



Ada yang rasanya beda.



Kemarin bukan ini lukisannya.



Beda, pak.



Memang ada berapa lukisan yang semacam ini, pak Kokok?



KOKOK:



Akh ini ini juga.



Bukannya dari kemarin juga gambarnya ini?



Kamu jangan ngawur, Rahardi?



Beda dimana?



RAHARDI:



Tidak, pak.



Saya yakin betul bukan ini.



Bukan, pak.



Saya akan coba tanya pak Didin, nanti.



KOKOK:



Tidak usah!



Biar.



Mungkin non Arini atau mbak Anita yang atur.

Mana mungkin kita berani pindah-pindahkan. 

Apalagi itu koleksi pak Winata.

RAHARDI:

Mbak Anita ada di sini sekarang?

KOKOK:

Iya.

Datang semalam.

RAHARDI:

Kalau begitu saya teruskan kerja dulu, pak.

KOKOK:

Sebentar!

Kuminta jangan kita perpanjang soal lukisan.

Biar nanti aku tanyakan mbak Anita.

RAHARDI:

Baik, pak!

Pagi?

KOKOK:

Pagi juga.

Sepeninggal Rahardi, Kokok mengambil saputangan dan ia usapkan ke keningnya. 

CUT TO

020. EXT . TAMAN BELAKANG – PAGI

Arini merangkai bunga di atas tikar balai bengong atau mungkin pendapa yang terbuka. Anita hanya melihat karena ia lebih terfokus pada facebook-nya. 



ARINI:



Ya mestinya mbak sering pulang…



Romo akan senang dan sering tersenyum, pasti.



ANITA:



Masih selalu risaukan… kapan aku akan nikah?



ARINI:



Nggak…

Sedikit agak jauh Rahardi melintas. Ketika itu bertepatan Arini memandangnya. Rahardi memberikan hormat. Ternyata Anita melihat hal itu pula.



ANITA:



Itu pegawai yang baru?



ARINI:



Iya…



ANITA:



Hm…

Anita amati dan mencoba tajamkan mata. Pandangannya tak juga ke lain tempat. Arini melihat sebentar ke kakaknya lalu kembali ke bunga-bunga di tangannya.

CUT TO

021. INT . FRONT OFFICE – PAGI

Saat Kokok mendekati ruang itu, Didin sedang menerima telepon.



DIDIN:



Iya betul Rumah Anyelir…



Untuk tanggal 20 Juli… sebentar saya check dulu, ibu.



Kalau hanya untuk dua hari, nampaknya bisa ibu.



Karena pada tanggal 22 sudah ada yang pesan untuk tiga hari.



Bisa… kami bisa siapkan untuk semuanya.



Sulap… Sulap?

Didin mengernyitkan dahi dan menatap Kokok yang kini sudah ada di depannya. Kokok tentu ikut bingung.



DIDIN:



Oh, saya kira sulap, ibu.



Maaf.



Iya, iya, iya… kami tunggu kepastiannya.



Selamat pagi dan terimakasih, ibu.

Kini Didin nampak lega. Ia langsung berikan senyum kepada Kokok.



KOKOK:



Nanti siang jam istirahat ada acara?



DIDIN:



Tadi sih mau diajak Rahardi ke kafe sebelah.



KOKOK:



Bagaimana kalau nanti makan siang bersama.



Ada yang perlu kita bicarakan.



DIDIN:



Baik, baik.



Kalau begitu saya gagalkan dulu janjian dengan Rahardi nanti.



Baik, pak.



KOKOK:

Oh ya, mohon jangan bilang siapapun tentang kejadian semalam, soal lukisan.

Mbak Anita pesan begitu.

DIDIN:

Baik, pak Kokok.

CUT TO

022. EXT . TAMAN BELAKANG – PAGI

Arini sudah selesai dengan bunga-bunganya.



ANITA:

Mestinya Romo bisa cari dana dari rekanan dan keluarga besar trah Winata.

Nama besar para leluhur dan trah kita juga masih punya kewibawaan.

Masih dihormati.

Romo bisa jual nama keluarga untuk dapatkan bantuan dana.


ARINI:

Romo bukan orang macam begitu, mbak.

Kebangsawanan bagi Romo hanya gelar.

Bukan untuk disombongkan dan dilebih-lebihkan.


Lagian kenapa mbak Nita masih bergantung sama keluarga?


Klo mau gitu ya kembangkan saja rumah ini bareng mas Abi.



Lebih mandiri rasanya, mbak.



ANITA:



Mas Abi tak bisa diajak bicara. 



ARINI:



Ya daripada kita mengganggu Romo dan ibu…



Mas Ariel saja masih suka minta duit.



ANITA:



Dia ngapain sih lama-lama di luar negeri, hanya sekolah lukis?



Emang kalau sekolah di sana karyanya akan terjual mahal?



Di sini saja bisa dan banyak yang berhasil.



Neko-neko!

Arini hanya diam. Anita memperlihatkan table-tabel atau hitungan di monitor laptop-nya.



ANITA:



Bisa kau lihat nih cashflow-nya…



Kita tidak memulai dari tanam.



Cari kebuh yang mau dijual..



Aku sudah pasang orang dimana-mana.



Mestinya kamu suka karena ini masalah tanaman.



Untuk apa kuliah di pertanian hanya duduk-duduk neliti tok.

Aku yakin kalau kamu ikut ngomong ke ibu dan bapak, pasti akan jalan.

ARINI:

Kenapa sih mbak Nita justru tak ingin lebih kembangkan rumah ini?

Kembangkan jadi tempat budaya.

Atu bisa juga gallery…

ANITA:

Akh, kalau berhasil juga nanti mas Abi yang ngerasa miliki.

ARINI:

Masa begitu?

ANITA:

Untuk apa

Tak ada tantangan.

Rumah yang hanya perlihatkan kebesaran masa lalu.

Bikin perempuan terkungkung.

Seperti kamu.

Kalau tetep diurusi lelaki untuk legitimasi... 

Bentar lagi juga roboh.

ARINI:

Mbak…

CUT TO

023. INT . FRONT OFFICE – SIANG

Rahardi melepaskan peci yang dititipkan kepada Didin. Kedunaya jelas selesai sholat..



RAHARDI:



Ya aku ngerasa aneh aja.



Meskipun sama, tapi beda.



Yang kemarin dan hari ini beda.



Kemarin asli dan yang sekarang aspal.

Bukan main kagetnya Didin mendengar kata-kata Rahardi. Rahardi sendiri terkejut melihat perubahan itu. 



RAHARDI:



Mas Didin kenapa?



DIDIN:



Nggak, nggak apa-apa.



Maksudmu lukisan yang ada di ruang tamu itu?



RAHARDI:



Coba kita lihat nanti.



Itu bukan aslinya.



Nanti aku tunjukin bedanya, mas.



Warna dan goresannya jelas beda!

Mata Didin justru nampak menerawang. Ini menjadikan Rahardi semakin bingung.

CUT TO

024. INT . FRONT OFFICE – PAGI

Flashback. Scene 21.

KOKOK:

Oh ya, mohon jangan bilang siapapun tentang kejadian semalam, soal lukisan.

Mbak Anita pesan begitu.

DIDIN:

Baik, pak Kokok.

RAHARDI (OS):

Mas…!

CUT TO

025. INT . FRONT OFFICE – SIANG

Didin kaget. Tiba-tiba pula dia terbelalak dan ada kesan takut. Kokok dan Anita datang dari arah belakang Rahardi.



DIDIN:



Selamat siang, pak.



Siang mbak Nita.



ANITA:



Siang…

Anita membalas salam Didin lalu menatap ke Rahardi. Wajah dan badan Anita sangat menarik. Ia memakai setelan baju yang simple dan seksi.



ANITA:



Rahardi ya?



RAHARDI:



Iya, ibu.



ANITA:



Semua karyawan di sini panggil saya, mbak.



RAHARDI:



Maaf, mbak.



ANITA:

Oh ya, ada yang perlu kubicarakan denganmu soal disain taman dan interior mungkin.


Ayo ikut saya!

Rahardi mengikuti langkah Anita. Kokok dan Didin tetap tinggal di tempatnya.


ANITA:


Boleh saya tanya?

Biasanya apa yang membuat orang suka tinggal berlama-lama di sebuah hotel?

RAHARDI:

Pelayanan, suasana, dan rasa aman.

ANITA:

Itu jawaban dari buku atau dirimu sendiri?

RAHARDI:

Pengalaman saya, mbak?

Keduanya lalu hilang di sebuah pintu atau ruang. Terdengar dering hp berbunyi.

CUT TO

026. EXT . HALAMAN TAMAN BELAKANG – SIANG

Begitu nampak di sini, Anita sudah memegang hp-nya dan menjauh dari Rahardi.



ANITA:



Hallo…



Aku masih di rumah honey….



Bagaimana dengan klien-mu?



Bisa dilihat nanti.



Sertificat oke… ada.



Apa?



Janganlah…



Aku minta harga yang bagus.



Demi rencana kita.



Apa?



Kamu jalan sama siapa?



Hai…Hai!

Nampaknya telpon di seberang ditutup. Anita kemudian mencoba menghubungi. Ditunggunya jawaban, tapi nampaknya tak bersmabung. Dicoba lagi, dicoba… tak juga berarti. Ia nampak marah. Majah Anita memerah. Ia lalu berang menuju Rahardi.



ANITA:



Hh…



Kamu tahu tentang rumah ini?



Sebetulnya aku pengin serius kembangkan.



Tapi Abi kakakku sangat dominan.



Ia hiraukan masukan aku, adiknya.



Apa saranmu?



RAHARDI:



Kalau itu bukan wilayah saya, mbak.



ANITA:



Katanya kamu ngerti pengelolaan sebuah hotel.



Pernah kerja di Bali.



Pengalamanmu banyak…



Ayo tunjukan itu!



RAHARDI:



Tapi saya lihat ini persoalan keluarga, mbak Nita.



ANITA:



Saya punya hak di sini. 



Juga Arini, dan Ariel.



Tapi nampaknya kakakku, Abi, mau kuasai semua.



RAHARDI:



Tak bikin rapat pemilik?



Bukankah bapak dan ibu Winata masih ada?



ANITA:



Bapak dan ibu sudah tak mau terlibat.



RAHARDI:



Saya kira ini masih bisa dibicarakan.



Bilamana perlu bapak dan ibu bisa jadi penasehat.



ANITA:



Kamu kok jadi nasehati aku masalah keluarga.



Itu bukan urusanmu.



Aku tanya soal konsep sebuah resort atau apalah yang kamu tahu.



RAHARDI:



Maaf, mbak.



Saya siap bantu kalau memang mbak percaya.



ANITA:



Keluarga memang kadang bikin susah.



Kamu sekarang menjadi pegawai mas abi.



Dia direkturmu!



Apa yang akan kau kerjakan tuk dia?



Apa?



RAHARDI:



Saya akan kerja sebaik mungkin.



ANITA:



Berarti kalau aku punya ide, tak mungkin kau kerjakan?



Iya?



Kamu perlu tahu bahwa aku juga punya tanggung jawab di sini.



Aku akan datangkan tamu dan tamu.



Kamu lihat nanti!



ARINI:



Mbak Nita…

Keduanya tak menyangka kalau Anita ternyata telah ada tak jauh dari mereka berdua.



ANITA:



Sebentar, Rin.



Baik, mari kita bicarakan sekalian.



Aku tahu bagaimana juga kamu berjuang untuk ini.



Kasihan juga saya sama kamu.



Mau-maunya nembang dei depan para tamu.



Tak biasa kamu begitu.



Pasti kamu rasakan juga hal-hal aneh di sini.



Iya, kan?



Mana Abi?



Dah tahu aku pulang, iapun tak mau datang.



ARINI:



Emang mbak Nita dan telpun mas Abi?



ANITA:



Kamu kok malah bela dia?



ARINI:



Sebetunya semuanya bisa kita bicarakan, mbak.



ANITA:



Kamu nasehatin aku juga?



RAHARDI:



Maaf, saya selesaikan kerja di dalem dulu, mbak.

Anita memandang adiknya (Arini) dengan tatapan setajam pisau. Mendadak terdengar suara kendang menghentak, lalu disusul suara kecapi.

CUT TO

027. INT . RUANG TENGAH/PENDAPA TAMAN BELAKANG – MALAM

Seorang gadis melenggok dengan eloknya. Diiringi kendang,  siter, dan yang lainnya ia terus menari dan menari. Si pemian siter juga melantunkan tembang.

Sepasang kekasih yang nginap di rumah itu menyaksikan sembari memegang erat jemari pasangannya. Sepasang lagi kadang membisikkan sesuatu di telinga kekasihnya. 

Gadis di depan terus menari sembari kadang memainkan mata dan senyumnya. Dawai demi dawai siter juga bergetar dengan indah.

Dari tempat yang tak begitu jauh, Arini menyaksikan sendiri.

CUT TO

028. INT . RUANG TENGAH – MALAM

Rahardi kembali melihat dengan seksama lukisan yang dia yakini telah berganti. Bukan lagi yang asli. Ia terus mencoba memperhatikan dengan detail.

Kokok muncul dan berhenti. Ia melihat Rahardi dengan cemas. Setelah itu ia berlalu dengan tergesa. 

CUT TO

029. INT . SEBUAH KAMAR – MALAM

Suara siter dan kendang terdengar lirih di sini. Kokok masuk. Anita hanya melirik dan kembali melihat ke notebook-nya. Ia duduk di ranjang.



ANITA:



Kenapa lama?



KOKOK:



Kenapa sih ini hari kamu selalu marah?



ANITA:



Biarin.



Hari ini aku sebel.



KOKOK:



Apa yang mesti kulakukan pada Rahardi?



Dia selalu saja melihat lukisan yang kamu ganti.



Nampaknya ia ngerti tentang lukisan.



Siapa sih dia sebenernya….



ANITA:



Biarkan saja!



KOKOK:



Biarkan gimana, Nita.

Dia tahu kalau lukisan yang tergantung sekarang bukan yang kemarin.

ANITA:

Akh?

KOKOK:

Iya!

Kamu lihat saja sekarang di luar!

CUT TO

030. INT . RUANG TENGAH – MALAM

Diiringi siter dan tembang di luar, Rahardi menyaksikan lukisan demi lukisan yang lain. Anita keluar dari kamar dan langsung mendekat ke arah lelaki itu. Rahardi memberikian senyum.



ANITA:



Suka dengan lukisan?



RAHARDI:



Iya, mbak.



Luar biasa koleksi bapak Winata.



ANITA:



Ada yang palsu?



RAHARDI:



Hmmm… tidak, sebetulnya! 

CUT TO

031. INT . SEBUAH KAMAR – MALAM

Jawaban Rahardi yang ia dengar dari kamar itu membuatnya terkejut dan bimbang.



KOKOK:



Kurangajar.



ANITA (OS):



Mana yang paling kamu suka?



RAHARDI (OS):



Semuanya saya suka, mbak…



Yang paling saya suka nampaknya…sudah tidak ada lagi di sini?



ANITA (OS):



Maksudmu?

CUT TO

032. INT . RUANG TENGAH – MALAM

Rahardi tersenyum. Bersamaan dengan itu munculah Arini di tempat itu.



ARINI:



Mas Rahardi lihat pak Kokok?



RAHARDI:



Saya belum ketemu.



ARINI:



Mbak Nita lihat?



ANITA:



Hm… sepertinya tadi…



Di depan mungkin.



Ada apa?



ARINI:



Dia janjikan apa saja kepada tamu?



Mereka nunggu.



Katanya ada beberapa penari dan wayang.



RAHARDI:



Boleh saya mencarinya?

CUT TO

033. INT . SEBUAH KAMAR – MALAM

Wajah Kokok masam seperti terpukul karung beras. Ia letakkan tangannya di jidat. Kesalahan serasa menumpuk di kepalanya.

CUT TO

034. EXT . TAMAN BELAKANG – MALAM

Beberapa lilin masih menyala di dalam gelas. Bertabur di setiap meja. Tak ada lagi yang menempati kursi-kursi di sana. Rahardi mengambil gelas-gelas itu. Namun tiba-tiba ia mendngar suarra batuk dari belakang tubuhnya. Ia pun menoleh.

Dilihatnya kini Arini duduk mendepis di lantai pendapa. Dengan agak ragu akhirnya Rahardi mendekat ke gadis itu.



RAHARDI:



Sudah terlalu larut nampaknya…



Tidak istirahat?



ARINI:



Boleh saya tanya beberapa hal?



Apa pendapatmu sekarang tentang rumah ini?

Masih indah dan luarbiasa kah, hingga kamu tinggalkan Bali untuk kerja di sini?

RAHARDI:

Sudah terlanjur kukira.

ARINI:

Trus?

RAHARDI:

Hmmm…

ARINI:

Coba beri komentar sejujurnya.

Adakah rumah ini akan terus menarik?

RAHARDI:

Jika kalian menyatu dan warnai rumah ini dengan kegembiaraan, tentu akan langgeng.

Tapi nampaknya semua akan berubah.

Apalagi ada beda jalan antara mbak Nita dan mas Abi.

Nurutmu?

ARINI:

Aku anak terakhir.

Mereka anggap terlalu kecil untuk hal-hal macam ini.

RAHARDI:

Apa yang paling Rini suka dari Rumah ini?

ARINI:

Lukisan dan wayang-wayang bapak.

RAHARDI:

Lukisan?

ARINI:

Bapak pernah bilang barang-barang itu akan diwariskan kepadaku?

RAHARDI:

Apa?

ARINI:

Klo boleh… aku dulu sebetulnya kepengin masuk arkeologi.

Tapi…

Ee… kulihat tadi mas Rahardi sangat aneh.

Kenapa?

RAHARDI:

Saya kagum dengan barang-barang di sini.

Hanya tidak terawat.

ARINI:

Ya, hanya bapak yang tahu cara memperlakukannya.

Tiba-tiba Arini batuk kembali. Kini bahkan nampaknya mulai terasa dingin. Ia menggigil. 

Rahardi bingung. Tetapi buru-buru ia segera ambil beberapa kain penutup meja yang dibalutkan ke badan Arini.



RAHARDI:



Lebih baik kuantar ke rumah?

Rahardi segera menuntun Arini. Mereka saling bertatap. Beberapa saat kedunay terdiam dan bingung untuk mengeluarkan kata. Ada nuansa yang indah dalam tatapan dan senyum, serta salah tingkah keduanya.

RAHARDI:

Boleh kuminta sesuatu?

Sebelum terlambat cobalah minta bapak untuk melihat sebuah lukisan di ruang tamu.

Nampaknya ada yang berubah.

Bapak Winata pasti hafal keasliannya.

ARINI:

Memang kenapa?

RAHARDI:

Kurasa ada yang janggal.

Arini menatap lekat-lekat mata Rahardi. Rahardi agak bingung menanggapinya. Mendadak terdengar suara guntur di langit. Hujan mungkin sebentar lagi turun. Semoga hanya gerimis.

Rahardi menatap langit sebentar, lalu ke pendopo ataupun juga halaman. Ia seperti melihat bayangan masa lalunya.

DISSOLVE TO

035. EXT . TAMAN  RUMAH – PAGI

Terdengar suara perempuan memanggil-manggil Rahardi di kejauhan. Bocah kecil berpakaian rapi berlari-lari diantara pohon dan pot untuk bersembunyi. Dua perempuan dengan pakaian kemben Jawa melihat ke Rahardi dengan senyum tersungging. 

Seorang anak perempuan tiba-tiba muncul dan ikut mencari tempat sembunyi.

Keduanya akhirnya sembunyi di tempat yang sama. Si perempuan menutupkan dua telapak tangan ke wajahnya sendiri. 

Bocah kecil itu, Rahardi kecil, melihat si gadis kecil dengan heran. Gadis itu tak juga melepaskan tangan dari wajahnya. Rahardi kecil segera meninggalkannya. Masih terdengar di kejauhan suara perempuan memanggil-manggil Rahardi.

CUT TO 

036.  INT . SEBUAH KAMAR – MALAM

Rahardi duduk berhadapan dengan Didin. Didin telah mengenakan sarung dan berpeci. Nampak sekali dia sangat religius.



RAHARDI:



Aku inget betul rumah itu waktu kecil.



Pesta berlangsung hingga larut, dan akhirnya kami nginap.



Sebuah rumah yang aku anggap paling indah waktu itu.



Rumah impian.



DIDIN:



Ternyata kamu sentimental juga.



RAHARDI:



Kini makin hari jadi makin aneh rumah itu.



Atau hanya aku yang merasa begitu?



DIDIN:



Saat bapak sendiri yang kelola, hm… begitu indah suasananya. 



Rumah ini seperti museum. 

Banyak tamu dari mana-mana datang, ada segala pertunjukan, bantuan uang tak pernah surut.

Tapi saat ditangan Abi dan Kokok sebagai managernya, rasanya jadi aneh memang.

RAHARDI:

Saya sudah bicara dengan mbak Arini soal lukisan.

DIDIN:

Terus?

RAHARDI:

Mas Didin gak pengin selamatkan harta pak Winata?

DIDIN:

(matanya malah menerawang)

Tadi aku diancam.

Aku masih punya hati nurani.

Tapi aku juga tak berani hadapi mbak Anita. 

RAHARDI:

Kenapa?

DIDIN:

Saat makku sakit, dia yang menolong.

Mungkin… pada saat yang tepat aku mau keluar.

Tak sanggup rasanya.

RAHARDI:

Mas!

CUT TO

037. EXT . TAMAN BELAKANG – MALAM

Anita mondar-mandir sambil terus bicara dengan hp-nya.



ANITA:



Tidak,  Bang.

Pokoknya aku akan marah kalau bener abang pergi sama Lula atau Maya.

Aku tidak terima.

Abang nyakiti aku namanya.

Iya, iya…

Ini semua kulakukan demi kepentingan kita bersama.

Kalau sudah sampai Jakarta, coba jemput Nita di sini!

Saat pada situasi ini, Kokok muncul mendekati Anita. Anita tahu itu dan segera menyuruh Kokok berhenti. Jangan sampai dia mendekat ke dirinya, mungkin begitu maksud Anita.



ANITA:



Janji?



Jujurlah… kalau abang gak boong sama aku.



Sekali-kali buatlah Nita tenang, bang..



Halo! Halo. Haloooo…



Gila!

Kokok datangi Anita dengan perlahan.



KOKOK:



Pacarmu juga?



ANITA:



Jangan kacaukan kepalaku dulu.



Aku sedang…



Aku sedang tidak urus cinta atau apa.



Tapi ini tentang masa depan dan harga diri.



KOKOK:



Masa depan dirimu dengan lelaki itu?



ANITA:



Janganlah kau berprasangka!



Ini tentang rencana kerja.



Janganlah cemburu, sayang….



Kuingin suatu saat nanti kita bikin tempat ini jadi besar.



Kaulah managernya.



Aku akan selalu ada di sini.

Kokok hanya diam dan Anita semakain mendekat. Kini ia memeluk lelaki itu dari belakang. Kokok diam dan meresapi itu dengan hangat. Ia cemburu tadi tapi kini tak bisa berbuat apa-apa. 

FADE OUT/IN

038. EXT . JALAN KERETA API – PAGI

Kereta berjalan di atas rell-nya. Lalu sebuah jembatan di bukit. Dia berkelok dan akhirnya makin jauh dan jauh…

CUT TO

039. EXT . TAMAN BELAKANG RUMAH – PAGI

Rahardi membawa kuntum-kuntum bunga menuju rumah. Kursi-kursi telah tertata dengan rapinya. Semua taplak putih dan ada vas bunga di atasnya. Rahardi berhenti dan melihat ke sekeliling. Rambutnya berombak dan bergerak seperti diterpa angin kencang. Angannya melambung dan bayangan masa lalunya hadir kembali di tempat itu.

Ia melihat anak kecil (dirinya saat kecil) mengintip dari sebuah pohon ke arah pendapa. 

DISSOLVE TO

040. EXT . HALAMAN  RUMAH – PAGI

Betul, si Rahardi kecil mengintip dari gerumbul pohon atau mobil tua atau kereta. Si perempuan kecil tak merasa jika dirinya tengah diintip. Ia terus menari mengikuti musik atau suara angin. Untuk beberapa saat.

CUT TO

041. EXT . HALAMAN  RUMAH . PAGI

Kini Rahardi tersenyum dengan rambut masih berkibar. Namun tiba-tiba sebuah panggilan membuyarkan lamunannya.



ARINI:



Mas…

Rahardi langsung berbalik. Kini di hadapannya sudah ada Arini. Wajahnya nampak pucat. Rahardi terpanan sesaat.



RAHARDI:



Ada apa denganmu?



Pucat sekali.



ARINI:



Tahu mbak Nita dimana?



RAHARDI:



Kudengar sudah diantar pak Kokok tadi pagi.

Ke stasiun…



Kenapa?



ARINI:



Bapak tiba-tiba sakit.



RAHARDI:



Trus…. Sama siapa sekarang?



ARINI:



Sama ibu di rumah.



RAHARDI:



Kalau begitu kita ke sana. 



Maaf, bawakan ini!

Rahardi langsung saja berjalan. Ia mendahului hingga Arini dibuatnya bingung. Namun tiba-tiba Rahardi kembali menghampiri dan menggandeng tangan Arini. Gadis ini semakin bingung.

CUT TO

042. EXT . RELL KERETA API . SIANG

Kereta terus berjalan diantara bukit dan lembah. Ada tembang rindu akan kekasih.
CUT TO

043. INT . RUANG TENGAH RUMAH WINATA – PAGI

Rahardi dan Arini sama-sama duduk dibatasi sebuah meja. Keduanya berada di depan kamar bapak Winata. Pintunya sedikit terbuka.
Kedua orang itu hanya saling berpandang. Sesaat kemudian muncul Didin dari arah luar. Ia langsung berhenti di depan keduanya.



RAHARDI:



Dokter sudah datang.



Sedang diperiksa, mas.



(berdiri)



Duduklah!



ARINI:



(menyusul berdiri)

Biarlah mas Didin duduk di sini saja!

Saya buatkan minuman.

DIDIN:

Tidak, tidak perlu, non.

WINATA (OS):

Rin….!

Rahardi dan Winata sontak memandang Arini. Gadis ini agak tergagap.



ARINI:



Iya, Romo.

STOP MOTION.








Bersambung…..
Puri Anyelir

Oleh:

Koes Yuliadi

Episode 2

00.
TRADE MARK

01.
INT . RUANG TENGAH RUMAH WINATA – PAGI

Rahardi dan Arini sama-sama duduk dibatasi sebuah meja. Keduanya berada di depan kamar bapak Winata. Pintunya sedikit terbuka.

Kedua orang itu hanya saling berpandang. Sesaat kemudian muncul Didin dari arah luar. Ia langsung berhenti di depan keduanya.

RAHARDI:

Dokter sudah datang.

Sedang diperiksa.

(berdiri)

Duduklah!

ARINI:

(menyusul berdiri)

Biarlah kang Didin duduk di sini saja!

Saya buatin minum.

DIDIN:

Tidak, tidak perlu, non.

WINATA (OS):

Rin….!

Rahardi dan Winata sontak memandang Arini. Gadis ini agak tergagap.


ARINI:


Iya, Romo…

Arini masuk ke dalam kamar dengan langkah lembut. Rahardi mempersilahkan Didin untuk duduk.



RAHARDI:



Sangat tiba-tiba.



DIDIN:



Bapak itu orang yang sangat baik.



Selama aku kerja, tak pernah sedikitpun dimarahi.



Paling hanya ditegur.



Itupun kalau aku kebangeten.

Mendadak muncul ma Winata dari dalam kamar. Didin segera bangkit, demikian pula dengan Rahardi.

Didin mencium tangan perempuan tua itu, yang tetap masih cantik. Rahardi segera menyalaminya pula. Sesaat kemudian Arini muncul.



ARINI:



Bapak minta kang Didin masuk.



Juga mas Rahardi.

Keduanya mengangguk dan perlahan-lahan masuk. Ma Winata segera menggandeng tangan puterinya dan membawanya berjalan. Perempuan tua itu kemudian menoleh ke belakang. Perlahan-lahan ruangan ini sepertinya berubah menjadi warna malam.

CUT TO

02.
INT . RUANG TENGAH RUMAH WINATA – MALAM

Ibu Winata membaca cerita wayang sembari sesekali melihat ke Anita.  Pak Winata membaca koran atau majalah bahasa daerah.



ANITA:



Mestinya kita diajak ngobrol, ibu.



Apa sih sebetulnya yang mau dikembangkan kak Abi.



Rumah penginapan atau yang lain?



IBU WINATA:



Cobalah kamu tanya, Nita.



Toh itu juga hak kalian juga.



ANITA:



Mestinya sebagai kakak tertua ia lebih bijak dan komunikatif.



IBU WINATA:



Kamu kan tahu sendiri kakakmu kalau ngomong seperlunya.



Tapi mana mungkin dia akan sembarangan.



Ibu lihat bagus-bagus saja ia ngelola rumah kita.



ANITA:



Bagus apanya...



Nita kira dipegang Romo sudah seperti ini.



Gak ada bedanya.



IBU WINATA:



Lalu kamu penginnya seperti apa, Nita?



Ajak saja dia ketemu.



ANITA:



Inilah kalau ibu selalu manjakan dia?



IBU WINATA:



Hmmm…



ANITA:



Kak Abi selalu diberi yang pertama.



Selalu dapatkan prioritas.



Tapi apa prestasinya coba?

 

IBU WINATA:



Kalian sudah sama-sama besar.



Berundinglah.



Ibu juga bingung kenapa tiba-tiba kamu begini?



Begitu cepat kamu berubah.



Kadang ibu bingung dan hampir tak mengenalmu.



ANITA:



Tidak Cuma kak Abi yang pengin kembangkan diri.



Nita juga pengin, ibu.



Tapi Nita butuh modal dan yang lainnya.



IBU WINATA:



Kalian kan sudah besar.

Ibu dan Romo sudah berikan kalian sekolah.



Bukankah itu modal.



Bahkan kini rumah itu sudah kami upayakan kalian kelola.



Mau apa lagi?



ANITA:



Untuk memberdayakan rumah ini butuh dana besar, ibu.

Tiba-tiba Winata terbatuk. Dari tadi hanya diam dan terus membaca atau mungkin pura-pura membaca. Bu Winata menatapnya dan kini berganti melihat ke Anita dan memberikan tanda agar diam.



ANITA:



Pokoknya Nita minta kesamaan dan keadilan, bu.



MA WINATA:



Bicaralah sama kakakmu.



Romo dan ibu paling hanya bisa beri nasihat.



Ariel dan Arini masih jadi beban kita.



Berilah kita keringanan, Nita.



ANITA:



Tidak.



Ibu dan Romo mestinya atur semua.



Jangan-jangan memang ibu dan Romo sengaja.



Karena Nita lebih banyak di Jakarta.



Iya kan?

Bapak Winata berusaha tenang, demikian juga dengan ibu Winata. Tapi nampak jelas pak Winata berusaha menenangkan senggalan di dadanya.

CUT TO

03.
INT . RUANG MAKAN/DAPUR – SIANG

Ibu Winata mengaduk susu, tetapi matanya menerawang ke sebuah lukisan atau luar jendela. Jika lukisan, mungkin yang bergambar ayam dengan anak-anaknya atau yang sejenis.

Arini mengupas apel, memotong-motong dan memberikan kepada sang bunda. Ia nampak sedih menatap wajah ibunya yang bias. 

Pisau yang dipakai untuk mengupas apel nampak sangat tajam. Kadang matanya berkilat. Rasanya takut dan sayang kalau kulit Arini tergores.

CUT TO

04.
INT . KAMAR TIDUR WINATA – SIANG

Pak Winata telah bisa duduk di ranjang. Meskipun sedikit pucat tetapi nampak ia masih bisa menatap Rahardi dan Didin dengan baik.



WINATA:



Saat di Bali kamu juga sering datang ke gallery-gallery?



Lukisan macam apa yang kamu suka, Rahardi?



RAHARDI:



(nampak sedikit terkejut)



Ee…

CUT TO

05.
INT . RUANG TENGAH RUMAH ANYELIR – SIANG

Kokok menerima telepon. Nampaknya dari Anita.



KOKOK:



Apa!



Tertinggal?



Iya aku tadi juga merasa ada sesuatu yang kurang pada bawaanmu.



Astaga…. Bagaimana ini?



Tapi aku… aku… bagaimana harus menyimpannya?



Iya, iya, iya, coba kulihat sekarang.

Kokok segera menutupkan hp-nya. Ia kemudian melangkah dengan tergesa. Sesaat memudian ia sudah berdiri di depan sebuah kamar. Langsung saja ia masuk ke dalam.

CUT TO

06.
INT . SEBUAH KAMAR – SIANG

Kokok langsung mencari dan akhirnya ketemu sebuah tas yang mirip sebuah pipa panjang. Ia lihat sebentar isinya dan ia sedikit lega.

Namun kini ia juga bingung kembali. Ia lalu mencoba membuka lemari dan menaruhkan benda itu di sana. Setelah ditutup, ia nampak ragu. Kokok buka kembali lemari itu. Ia ambil tas panjang itu dan kemudian berfikir. Dia melandapatkan ide nampaknya, lalu menyorongkan benda itu ke bawah ranjang. Seprei yang terjuntai yang melipat kemudian dijuntaikan kembali ke bawah.

Tapi lagi-lagi ia nampak kurang puas. Ia letakkan kemudian di atas lemari. Ia nampak sedikit puas.

CUT TO

07.
INT . KAMAR WINATA – SIANG

Winata menatap bahagia ke Rahardi. Nampaknya Rahardi bisa mengambil hati atau bisa mengimbangi pembicaraan Winata.



RAHARDI:



Bagaimana dengan lukisan Nyoman Gunarsa, pak Win?



WINATA:



Mana saya tahu.



Tapi saya selalu ikuti berita tentang dia.

Setelah bermain-main dengan figure penari… nampaknya kini spiritnya lebih dalam.

Lebih pada dunia batin.

Iya? 



RAHARDI:



Bagi masyarakat Hindu, jiwa mendapatkan perhatian lebih.



Menari untuk upacara pun, dipandang bagian dari dharma.



WINATA:



Hahaha…haha…



Kamu seperti orang tua.



Haha…haha…



Perhatikan hal-hal macam itu.



Hehe..hehe…



RAHARDI:



Tapi maaf Romo… saya nanti bisa dimarahi pak Kokok.



Saya kembali kerja.



WINATA:



Haha…ha…ha… iya, iya…



Tak terasa saya telah mencuri banyak waktumu.



Iya, iya, iya…



Silakan, silakan kerja, silakan…

CUT TO

08.
INT . RUANG MAKAN/DAPUR – SIANG

Arini berdiri di pintu memegangi daunnya. Ia melihat ke luar lalu menoleh ke ibunya.



ARINI:



Mereka sudah keluar, bu.



Lama juga mereka berbincang.



IBU WINATA:



Semoga Romo mu bisa terhibur.



(bangkit dari duduk)



Nita kakakmu, masih juga tak mau brubah.



Romo dan ibu rasanya slalu salah kalau hadapi dia.



Justru kupikir kamulah yang paling kurang kita beri fasilitas, Rin.



ARINI:



Tuk apa macam itu kita bahas, ibu.



Rini rasa sudah sangat berlebih..



MA WINATA:



Kupikir dulu Romo mu tak macam-macam keinginannya. 

Mengalir begitu saja… kerja dengan ikhlas.

Eh… yang didapakan luarbiasa untuk takaran kita.

Tapi nggak tahu juga ya seperti apa di batinnya.

Lha sekarang…

Rasanya semua orang ingin cepat mendapatkan banyak hal dengan cepat.

Akh,sudah lah…. Ayo kita temani Romomu!

CUT TO 

09.
EXT . RUANG TENGAH . SIANG

Didin dan Rahardi berjalan berdampingan memasuki ruang tengah Rumah Anyelir.


DIDIN:

Aku kok kurang faham dengan yang kamu bicarakan tadi dengan pak Winata ya, Di.

RAHARDI:

Hanya soal lukisan, kang.

Memang bagi kang Didin nama-nama itu kurang familiar.

Sekarang nama seniman besar kalah dengan nama-nama para politisi dan selebriti.

DIDIN:

Iya, ya…

Nanti kita bicara lagi.

Aku bersihin dulu kamar-kamar.

RAHARDI:

Baik, kita ketemu lagi nanti.

Didin memisahkan diri dan hilang di sebuah kelokan, Rahardi berhenti sebentar untuk melihat kembali lukisan dan gambar-gambar.

CUT TO

10.
INT . SUATU KAMAR – SIANG

Begitu masuk, pintu tak sepenuhnya ditutupkan kembali. Didin langsung membuka jendela, melihat keadaan kamar mandi dan lainnya. Kemudian ia mulai mencopoti sprei dan sarung bantal.

Tiba-tiba ia seperti mencium sesuatu. Didin langsung menoleh ke kamar mandi atau bisa juga cermin rias. Gerakannya sangat perlahan hingga ia kemudian seperti melihat bayangan Kokok di tempat itu. 

DISSOLVE TO

11.
INT . SUATU KAMAR – SIANG

Di kamar yang sama tetapi dalam beberapa waktu yang lalu. Saat Didin sedang membersihkan kamar, Kokok sedang menyisir di cermin rias atau washtafel kamar mandi.

Setelah rambut rapi, Kokok mengusap rambutnya dan setelah itu mencium aroma yang tertempel di jemarinya. Didin juga merasakan aroma itu nampaknya. Setelah itu Kokok pergi.

CUT TO

12.
INT . SUATU KAMAR – SIANG

Kembali ke scene 10. Didin mencium sarung bantal yang satu kemudian dibandingkan Dengan yang satunya. Nampak sekali berbeda. Ia banding-bandingkan sekali lagi dan ia tunjukan aromanya beda. Didinpun gelengkan kepala.

Tetapi Didin segera membenahi semuanya dan segera keluar dari tempat itu dengan mengeluarkan sperei, sarung bantal, dan juga tempat sampah.

Ia muncul kembali dan memerikasa lemari. Dibukanya lebar-lebar dan ditutupkan kembali lemari itu. Saat ditutupkan dengan cukup keras, kertas bulat di atas lemari nampak bergoyang-goyang hampir menggelinding. Tapi Didin segera keluar lagi dari tempat itu.

CUT TO

13.
INT . DEPAN KAMAR – SIANG

Didin memasukkan sampah ke tempatnya. Sprei dan yang lainnya telah teronggok di kereta dorong. Tapi saat ia ambil tumpukan sprei dan yang lainnya, staff perempuan dan seorang tamu mendatangi Didin.



LITA:



Pak Dididn, ada tamu yang mau melihat kamar.



DIDIN:



Maaf, nanti saja sedang saya bersihkan.



TAMU:



Tak apa, pak.



Biar saya lihat sebentar.

Tamu itu langsung saja masuk.



LITA:



Saya tinggal ya pak Didin.

CUT TO

14.
INT . SEBUAH KAMAR – SIANG

Tamu itu langsung melihat seisi kamar. Ia pandang seantero kamar hingga kamar mandi, lalu lemari. Tamu itu akhirnya juga melihat tas pipa di atas lemari.



TAMU:



Benda apa ini?



DIDIN:



(kaget dan seketika menyahut)



Oh, mungkin tas tamu yang barusan menginap di sini.



Biar saya urus, pak.



Terimakasih.

Si Tamu terus melihat-lihat, Didin memegang tas itu dengan hati bingung.



TAMU:



Baik untuk sementara cukup.



Terimakasih, pak.



DIDIN:



Sama-sama, pak.



Kami tunggu kedatangannya.



TAMU:



Maaf kalau boleh bertanya, pak.



(berbisik)



Kalau mau pesan ayam di sini bisa?



DIDIN:



Bisa, bisa, pak.



Langsung bisa telpon atau pesan ke bagian resto.



TAMU:



Hm… hehehehe… bukan itu, pak.



Ayam…ayam kampung maksud saya.



Mahasiswi atau ya… yang remaja lah.



DIDIN:



Wah saya tak tahu itu, pak.



Kami belum pernah dapat pesanan macam ini nampaknya.



Kalau panggil penari atau pemusik kami bisa.



TAMU:



Baik, baik, baik, terimakasih.

Tamu pergi, Didin bingung menatap punggungnya. Ketika kembali melihat benda di tangannya, iapun juga semakin bingung. Kemudian ia pergi.

CUT TO

15.
INT . TAMAN BELAKANG – SENJA

Rahardi sedang berbincang dengan seorang gadis dan dua pemusik tradisi. Ada kendang dan siter yang masih pada tempatnya. Gadis itu nampaknya penari. 

Didin segera mendekat ke Rahardi dan meminta waktu sebentar. Ia berbisik. Rahardi kemudian berbicara sebentar dengan penari dan pemusik lalu meninggalkan mereka. 

Rahardi dan Didin berhenti di sebuah sudut yang terlindungi pepohonan. Di latar belakang masih terlihat pemusik dan penari.



DIDIN:



Saya temukan tas seperti pralon.



Cukup panjang.



Sepertinya milik mbak Nita.



RAHARDI:



(agak terkejut)



Apa isinya, kang?



DIDIN:



Saya nggak berani buka.



RAHARDI:



Sekarang dimana?



DIDIN



Aku simpan.



RAHARDI:



Ayo kita lihat.

Keduanya lalu pergi.

CUT TO

16.
INT . KAMAR WINATA – SENJA

Arini dengan lembut memberikan cangkir teh kepada bapaknya. Ia masih terus pegangi benda itu sampai pak Winata mereguknya. 



WINATA:



Nikmat sekali…



ARINI:



Romo mau koran sore atau novel?



WINATA:



Kita ngobrol saja.



Kamu tak pernah tanya pada kakakmu… kapan nikahnya?



ARINI:



Kenapa Romo tanya begitu?



Sekarang jaman perempuan tentukan dirinya sendiri, Romo.



Pernikahan bukan lagi segalanya.



WINATA:



Kamu juga punya pandangan begitu?



Yakin?



ARINI:



Romo apa gak kasihan?



Kadang perkawinan adalah akhir dari karir perempuan.



WINATA:



Masa begitu?



Apa semua laki-laki mengungkung dan menuntut perempuan?



ARINI:



Ya Rini pikir tidak.



Cuma susah temukan yang semacam itu.



WINATA:



Kamu mau bilang kalau kamu belum punya pacar?



ARINI:

Rini cuma pengin bapak tak tanyakan itu pada Rini.



Kan susah cari laki-laki macam Romo?



WINATA:



Hahaha….



Hugh, ugh, ugh…



ARINI:



Ups jadi batuk kan….

CUT TO

17.
INT . SEBUAH MUSHOLA – SENJA

Saat mengintip dan menarik sedikit isi dari tas pipa itu, Rahardi terkejut.



RAHARDI:



Kanvas.

Aku yakin ini lukisan itu.

DIDIN:

Trus bagaimana nurutmu?

RAHARDI:

Ya kita kembalikan pada yang punya.

DIDIN:

Wah kasus.

Aku bisa dipecat, Di.

RAHARDI:

Begini saja.

Kita berikan kepada non Arini.

Biar dia yang simpan.

DIDIN:

Persoalaannya, bagaimana dengan aku?

RAHARDI:

Kita sepakat saja pura-pura tidak tahu.

Aku yang tanggung.

Kang Didin percaya saja.

DIDIN:

Kalau begitu simpan saja di sini dulu.

Pak Kokok jarang masuk sini.

RAHARDI:

Lebih baik kita temui non Arini.

Rahardi menampakkan kebahagiaan, sementara Didin menyimpan rasa was-was.

CUT TO

18.
 EXT . DEPAN MUSHOLA – SENJA

Alangkah tekejutnya Didin dan Rahardi. Ia bertemu Kokok di depan mushola. 



KOKOK:



Lho, kalian ngapain?



Sholat atau tidur?



RAHARDI:



Ee… maaf, pak.



Biar sedikit tenang.



KOKOK:



Baik kalau begitu.



Saya mau ngomong sama pak Didin.



Silakan teruskan kerjamu, Rahardi!



RAHARDI:



Kebetulan saya juga mau konsultasi dengan bapak.



KOKOK:



Apa itu?



RAHARDI:



Soal taman dan konsep pergelaran, pak.



Saya yakin bapak punya konsep dan selera yang lebih.



KOKOK:



Baik kalau begitu.



RAHARDI:



Baik, pak.



Mari kita ke taman.



Kebetulan ada penari dan pemusiknya sekalian di sana.

Didin ditinggalkan. Tapi kini nampak ia bisa bernafas dengan lega.

CUT TO

19.
INT. KAMAR WINATA – SENJA

Ibu Winata beruasaha mengancingkan kemeja pak Winata. Sang suami baru saja dibersihkan dengan air hangat.



WINATA:



Jadi kaya orang sakit beneran, bu.



IBU WINATA:



Sudah… pasrah sajalah, mas.



Kenapa sih.

CUT TO

20.
INT . RUANG TENGAH/DEPAN KAMAR WINATA – SENJA

Arini tersenyu mendengar pembicaraan ayah dan ibunya. Ia sedang membaca sebuah majalah.



WINATA (OS):



Tapi iya, kalau aku tak sakit tak mungkin kamu begini.



IBU WINATA (OS):



Memang sakit itu enak?



Tak usah macem-macem lah, mas.



WINATA (OS):



Siapa yang macem-macem?



Ini karena aku beberapa hari tak jalan pagi.



Cuaca juga kurang bagus.



Dimana Abi?



Masih terobsesi dengan batu-bara?



Cobalah kasih tahu, bu!



Kalau memang bukan bakatnya di sana, urungkan saja rencana itu.



IBU WINATA (OS):



Kuyakin dia ngerti apa yang harus dikerjakan.

Arini diam dan mencoba dengarkan. Ia lalu mencoba mengambil cangkir minuman, tapi justru timbulkan persoalan. Terguling dan bikin suara.

Arini segera kemasi dan bangkit.

CUT TO

21.
INT . KAMAR WINATA – SENJA

Bapak dan ibu Winata menghentikan pembicaraan untuk sesaat. Keduanya menatap ke luar pintu.



IBU WINATA:



Rin… Arina….



WINATA:



Harusnya kita lebih perhatikan Rini dan Ariel. 



Mungkin juga Anita.



IBU WINATA:



Mas… Nita sudah besar.



Suah kerja!



Mestinya dia bisa bantu adik-adiknya.



WINATA:



Tapi apa dia sudah mapan?



IBU WINATA:



Dia boros dan selalu kurang.



Makin hari rasanya aku makin tak mengenalnya.



WINATA:



Aku betul-betul merasa luyu sekarang ini.



Aku takut tabungan kita untuk Rini dan Ariel lama-lama menipis.



MA WINATA:



Mas sudahlah…



WINATA:



Karena kita juga mesti ada simpanan kalau Nita nanti kawin.

CUT TO

22.
EXT . TAMAN BELAKANG – MALAM

Arini menatap lekat ke Rahardi. Rahardi sedikit salah tingkah.



ARINI:



Jadi benar lukisan yang sekarang ada itu palsu?



Untuk apa sebtulnya sih diganti-ganti begitu?



RAHARDI:



Bagi yang mengerti dan suka, harganya mahal sekali.



Simpanlah nanti!



Rini lebih berhak.



ARINI:



Aku jadi semakin tak mengerti kemauan kakak-kakakku.



Apa mungkin mau dijual ya?



RAHARDI:



Saya kurang tahu.



Tapi yang penting sekarang aman.



Cobalah tanya-tanya ke bapak tentang itu.



Kuyakin beliau sangat faham.

Muncul Lita di hadapan keduanya.



LITA:



Maaf, ada pertemuan mendadak.



Kak Rahardi dipanggil pak Kokok sekarang.

Di kantor.



RAHARDI:



Baik saya segera ke sana. 



Ada sebentar yang saya ingin bicara sama non Arini.



LITA:



Mari, non.



ARINI:



Mangga…



(melihat ke Rahardi)



Nampaknya… ada sesuatu diantara kalian ya?



RAHARDI:



Maksudmu?



ARINI:



Tatapan dia tadi kulihat aneh.



Tak baik memadu kasih dengan rekan kerja.



RAHARDI:



Rini nuduh saya begitu?



Serius?



ARINI:



Hahahaha…

Baru kali ini terlihat Arini tertawa begitu bebas. Rahardi juga tidak menyangka.

CUT TO

23.
INT . KANTOR RUMAH ANYELIR – MALAM

Hampir semua wajah pegawai tertunduk. Ada yang duduk dan ada yang berdiri. Tatapan mata Kokok tajam tak bersahabat. Diantara orang-orang yang paling nampak takut adalah Didin.



KOKOK:



Saya hanya minta kejujuran kalian.



Jawab…



Siapa yang tahu tas itu?

Mendadak Rahardi datang. Ia sangat heran melihat suasana di tempat itu. Didin mencoba melirik dengan takut-takut. 



RAHARDI:



Ada apa, pak?



KOKOK:



Saya kehilangan tas seperti pralon. 



Agak panjang.



Tas itu milik non Anita yang dititipkan kepada saya.



Kalau sampai tidak ketemu, berarti bencana buat kita.



RAHARDI:



Dimana hilangnya, pak?



KOKOK:



Di kamar Seruni.



LITA:



Tadi pak Didin yang bersihkan.



RAHARDI:



Saya juga masuk tadi.



Bukankah tadi ada tamu yang sempat melihat-lihat juga?



DIDIN:



Betul.



KOKOK:



Lha kamu sedang apa, Din?



DIDIN:



Saya tidak sepenuhnya perhatikan karena banyak yang saya kerjakan.



Bersihkan kamar mandi, ganti seprei, sarung dan…



KOKOK:



Nama dan alamatnya ada Lina?



LITA:



Belum sempat tinggalkan, pak.



KOKOK:



Itu bodoh!



LITA:



Maafkan saya pak.



KOKOK:



Ini sangat bahya dan sangat mengancam kita.



Harus ketemu.!



Kalau juga tidak, saya mesti lapor Polisi.



Saya nggak tanggung.

Didin menggenggam jemarinya sangat kuat. Ia sangat takut sepertinya.

Ada suara bell dari luar. Ada tamu tentu. Litaa berdiri, menatap Kokok. Lelaki itu mengangguk. Lita segera berlalu dari tempat itu.



KOKOK:

Saya harap ada yang segera menemukan atau mengembalikan barang itu baik-baik.

Malam ini juga saya akan ke rumah seorang kyai atau dukun.

Jangan salahkan saya kalau terjadi sesuatu.

Didin semakin mencengkeramkan jemarinya. Kini bahkan sedikit menggigil dan menatap ke Rahardi. Lina masuk masih dengan wajah takut.



LITA:



Ada tamu mencari pak Kokok.

CUT TO

24.
INT . FRONT OFFICE – MALAM

Ada dua orang lelaki seumuran Kokok bertampang kukuh dan keras. Ia tak sedikitpun tersenyum saat Kokok muncul di tempat itu.



KOKOK:



Slamat malam.



Babak-bapak mencari saya?



TAMU 1:



Anda pak Kokok?

Saya diminta ibu Anita untuk mengambil sesuatu yang dititipkan pada bapak.

Bukan main terkejutnya Kokok. Seperti ada seratus lebah yang mengkerubuti kepalanya.



TAMU 1:



Ada apa, pak?



KOKOK:



Tasnya entah terselip kemana.



Ini sedang kami cari.



Yang jelas tak mungkin kemana-mana.



TAMU 2:



Gila!



Jauh-jauh begini…



TAMU 1:



Lebih baik pak Kokok bicara dulu sama bu Nita.



Nih!

Lelaki itu memberikan hp-nya. Kokok sangat takut dan tangannya bergetar.



KOKOK:



Halo…



Iya…



Tas itu tiba-tiba tak ada di kamar.



Ini sedang kami cari.

CUT TO

25.
INT . SEBUAH RUANG – MALAM

Bukan main marahnya Anita. Matanya terbelalak.



ANITA:



Gila!



Bodoh sekali.



Kamu tahu gak, berapa harga lukisan itu, hah!



Besok harus segera dikirim ke Singapore.



Mereka sudah lihat lewat foto yang kukirimkan.



Kok! Kokok!



Kamu sedang tidak becanda kan?



Tidak main-main kan?



Pokoknya aku gak mau tahu!



Malam ini aku tunggu!



Gila!

Anita menutupkan telepon-nya sembari masih menampakkan wajah penuh amarah. 



ANITA:



Guoblogk!



Dasar laki-laki tak tahu diri.



Hh… gila!

CUT TO

26.
INT . FRONT OFFICE RUMAH ANYELIR – MALAM

Dua tamu lelaki menatap Kokok tanpa berkedip. Kokok kembalikan hp dengan tangan masih bergetar. Ia nampak lusuh dan bingung.

CUT TO

27.
INT . KAMAR DIDIN – MALAM

Didin gelisah. Ia masih duduk bersila di atas sajadah. Rahardi membaca buku dan sesekali melirik ke Didin.



DIDIN:



Bagaimana kalau pak Kokok lapor Polisi?



RAHARDI:



Ya mana mungkin kang, Didin.



Dia sendiri yang akan tertangkap.



Kan dia yang mencuri lukisan itu.



DIDIN:



Tapi kalau dia ke dukun atau kyai, bagaimana coba?



RAHARDI:



Apanya kang Didin?



DIDIN:



Aku yang pegang tas itu pertama kali.



RAHARDI:



Bukannya kang Dididn tadi bilang yang temukan tamu itu?



DIDIN:



Kalau si dukun tahu?



Terus aku disantetnya…



RAHARDI:



Kenapa mesti takut?



Kang Didin kan sholat, untuk apa takut itu.



Lagian juga kita tak mencuri.



Sekarang benda itu ada di tangan yang lebih berhak.



DIDIN:



Tapi kalau pak Kokok sakit hati?



RAHARDI:



Kenapa sih kang Didin selalu salahkan diri sendiri?



Kita mesti tegakkan kebenaran, kang.



Kalaupun mati demi kebenaran, surga tempat kita kang…



Bukannya kang Didin sendiri yang jaraki aku begitu.



Tidurlah dulu…

CUT TO

28.
INT . KAMAR WINATA – MALAM

Bapak Winata telah lelap. Arini menungguinya, tak jauh dari ranjang. Ia membaca sebuah novel. Tiba-tiba ia tersenyum sendiri.

DISSOLVE TO

29.
EXT . TAMAN BELAKANG RUMAH – MALAM

Arini teringat kembali kejadian suatu malam di tempat ini. Waktu itu Lita datang menghamiri mereka (scene 22)

RAHARDI:



Baik saya segera ke sana. 



Ada sebentar yang saya ingin bicara sama non Arini.



LITA:



Mari, non.



ARINI:



Mangga…



(melihat ke Rahardi dan berbisik)



Nampaknya ada sesuatu diantara kalian ya?



RAHARDI:



Maksudmu?



ARINI:



Tatapan dia tadi kulihat aneh.



Tak baik memadu kasih dengan rekan kerja.



RAHARDI:



Rini nuduh saya begitu?



Kamu serius?



ARINI:



Hahahaha…

CUT TO

30.
INT . KAMAR WINATA – MALAM

Arini melangkah perlahan di sekitar ranjang ayahnya. Meskipun ia menatap ke ayahnya, tetapi pandangannya menerawang.

DISSOLVE TO

31.
EXT . TAMAN BELAKANG RUMAH – SENJA

Arini teringat kembali kejadian di taman belakang beberapa waktu yang lalu (scene 41 episode 1).

RAHARDI:



Ada apa denganmu?



Pucat sekali.



ARINI:



Tahu mbak Nita dimana?



RAHARDI:



Kudengar sudah diantar pak Kokok tadi pagi.

Ke stasiun…



Kenapa?



ARINI:



Bapak tiba-tiba sakit.



RAHARDI:



Trus…. Sama siapa sekarang?



ARINI:



Sama ibu di rumah.



RAHARDI:



Kalau begitu kita ke sana. 



Bawakan ini!

Rahardi langsung saja berjalan. Ia mendahului hingga Arini dmaatnya bingung. Namun tiba-tiba Rahardi kembali menghampiri dan menggandeng tangan Arini. Gadis ini semakin bingung.

CUT TO

32.
INT . KAMAR WINATA – MALAM

Winata terbatuk. Arini terkejut. Lamunannya buyar dan langsung duduk di sisi ayahnya. Tapi ternyata ayahnya masih pulas.



WINATA:



Mestinya dia tahu.



Mestinya…



ARINI:



Romo…

Ternyata Winata ngelindur. Arini mencoba rasakah suhu badan ayahnya dengan meletakkan tangan ke kening sang bapak.

CUT TO

33.
INT . KAMAR DIDIN – MALAM

Didin belum tidur. Ia masih duduk di atas sajadahnya. Kini ia memegang tasbih dan sedang berdzikir.

CUT TO

34.
INT . RUANG TENGAH RUMAH ANYELIR – MALAM

Kokok duduk tapi gelisah. Sebentar-bentar ia lihat lukisan yang terpampang di tembok. Kepalanya nampak berat karena beberapa kali dipegang-pegannya dengan kedua tangannya.

FADE OUT/IN

35.
INT . RUANG TENGAH RUMAH ANYELIR – PAGI

Sepotong tangan menepuk-nepuk pipi Kokok. Ia melenguh sebentar lalu terbangun dengan perlahan.

Astaga, ia kaget bukan kepalang. Rasanya seperti mimpi. Kini Anita telah berada di depannya.



ANITA:



Bangun ya…



Cuci mukalah dulu!



Setelah ini kita bicara.



KOKOK:



Kapan datang?



ANITA:



Itu tak perlu kau tanyakan.



Cepatlah cuci muka!

Kokok agak takut. Dengan menatap gadis itu ia mencoba bangkit perlahan. Ia mencoba tenang, tapi terlihat betul lewat tatapannya bahwa kini Kokok sangat takut.

CUT TO

36.
INT . KAMAR WINATA – PAGI

Arini meletakkan piring bubur ke meja. Bibi pembantu datang membawa rumpun bunga yang telah disusun pada sebuah vas. Arini dan Winata melihat tanpa berkedip.



BIBI:



Dari mas Rahardi.

Wajah Arini nampak berubah memerah dan Winata sempat memperhatikannya. Ia pun tersenyum.



ARINI:



Ibu belum pulang juga?



BIBI:



Mungkin belanjanya banyak, non.



Bibi akan tunggu di depan saja.

Saat bibi keluar, Anita datang dari luar. Pak Winata langsung melihat ke arahnya. Agak terkejut dia.



WINATA:



Kamu pulang juga, Nita?



ANITA:



Gimana, Romo?



Jantung Romo bikin ulah lagi?



(cium ayahnya)



ARINI:



Sama siapa kemari, mbak?



ANITA:



Ada kawan yang nganter.



WINATA:



Kawan yang mana lagi?



Kenapa tak kenalin sama Romo?



ANITA:



Bukan teman serius, Romo.



WINATA:



Lalu kapan punya teman yang serius?



ANITA:



Romo ini ada-ada aja.



Sehat dulu, nanti Nita kenalin.



WINATA:



Kalau begitu ajak Romo mu ini jalan-jalan ke taman Anyelir.



Romo pengin duduk-duduk di sana.

Winata segera bangun perlahan. Arini akan membantu tetapi Winata nampaknya tak mau. Ia ingin bangun sendiri. 

CUT TO

37.
INT . RUANG KANTOR RUMAH ANYELIR – PAGI

Kokok berdiri di depan Rahardi dan Didin. Meski matanya tidak melotot, tetapi ia menjaga dirinya untuk tetap tenang. Dadanya sedikit tersenggal.



KOKOK:



Sudah aku tanyakan ke semuanya.



Hanya kalian berdua yang masuk ke kamar itu.



Kalau kalian tak jujur, aku berhak pecat kalian.



Aku dipercaya pak Abi untuk kelola rumah ini.



Apalagi kamu, Rahardi!



Kamu pegawai baru di sini.



Din…



Kamu aku anggap orang yang paling jujur selama ini.



Bicaralah….

Didin melihat takut ke Kokok lalu menatap juga ke Rahardi.



RAHARDI:



Ya, kami yang temukan pak Kokok.



Tapi waktu itu kita bingung.



KOKOK:



Kenapa kalian tidak ngomong?



Tidak lapor ke aku?



RAHARDI:



Kami tahunya yang malam itu tidur di situ mbak Anita.



KOKOK:



Aku lebih tahu dari kamu.



Aku…



Hah, dimana sekarang benda itu?



Kenapa malam kemarin tidak langsung bicara?



RAHARDI:



Saya titipkan ke non Arini.



KOKOK:



Apa?

CUT TO

38.
EXT . TAMAN BELAKANG RUMAH – PAGI

Winata berjalan didampingi Anita. Ia nampak bahagia. Dengan topi Coboy ia menjadi sangat mirip dengan Bob Sadino.



WINATA:



Aku juga pengin lihat-lihat ke dalam.



Jarang sekali aku datang lagi ke sini.



ANITA:



Untuk apa, Romo.



Di sini lebih segar.



WINATA:



Sebentar saja, Nita.



Biar aku puas.



ANITA:



Ada tamu yang datang, malah gak enak nanti.



WINATA:



Kenapa sih kamu kok jadi suka melarang begitu?



Ayo aku juga pengin lihat foto-foto dulu.

CUT TO

39.
INT . KANTOR RUMAH ANYELIR – PAGI

Kokok kebingungan sendiri. Ia melihat ke Kokok dan Didin, lalu duduk.



KOKOK:



Kamu keluarlah dulu, Rahardi!



Aku mau bicara sama Didin.

Rahardi tetap tenang, sementara Didin sedikit grogi. Jemarinya sudah dicengkeramnya sendiri.

CUT TO

40.
INT . RUANG TENGAH RUMAH ANYELIR – PAGI

Winata agak bimbang melihat sebuah lukisan (yang memang bukan lagi asli). Ia kerjap-kerjapkan matanya. Anita bingung. 



WINATA:



Kenapa lukisan ini agak berubah ya?



ANITA:



Mata Romo sudah agak kabur barangkali?



WINATA:



Akh… aneh sekali rasanya.



Seperti tak punya jiwa.



Padahal…. Tidak.



Ini beda.

Saat itu Rahardi muncul. Ia agak terkejut melihat Winata dan Anita. Winata juga melihat kedatangan Rahardi.



WINATA:



Eh, Rahardi.



Coba sini!



Kau tahu lukisan kan?



Kamu tahu siapa yang melukis ini?



RAHARDI:



Iya, pak Winata.



WINATA:

Dulu aku beli dari pelukisnya langsung, berebutan dengan seorang menteri.

Tapi kulihat berubah sekarang.

Apa aku yang salah?

Anita menatap tajam ke Rahardi. Rahardi mencoba melihat ke gambar lalu sempat juga ke Anita. Anita melotot.



RAHARDI:



Nampaknya memang sedikit berubah mungkin.



Atau saya kurang tahu, bapak.



WINATA:



Coba kau ambil nanti dan bawa ke rumah!



Aku pengin lihat dengan jelas.



Bisa pakai kacamata nanti.



RAHARDI:



Iya, pak.



WINATA:



Tapi nanti saja ya!



Tak perlu sekarang.

Anita sedikit menarik nafas. Winata menepuk-nepuk bahu Rahardi.



RAHARDI:



Kalau begitu saya periksa taman dulu, pak Win.



Permisi…

Winata mengangguk dan Rahardi segera pergi. Winata meneruskan melihat foto-foto dan memandang ke seantero ruangan.

CUT TO

41.
EXT . TAMAN BELAKANG – SIANG

Rahardi yang sedang merawat tanaman, berbalik ke belakang. Didin datang.



RAHARDI:



Gimana dengan pak Kokok?



Masih marah?



DIDIN:



Ya aku tak bisa bohong.



Maafkan aku.



RAHARDI:



Tidak apa.



Toh tujuan kita bagus.



DIDIN:



Moga dia tidak dendam.



RAHARDI:



Saya sudah siap, kang Din.



Kalau mau dikeluarain juga tak apa-apa.



DIDIN:



Kalau kamu dikeluarin, aku juga mau keluar.



RAHARDI:



(kaget)



Kang Didin mau kerja dimana?



DIDIN:



Aku tidak tahu, Di.



Rumah ini sudah berubah.



Pak Kokok juga tidak bener.



Aku tahu, dia ada main dengan mbak Nita.



Sudah banyak terjadi kemunafikan dan aib di sini.



Rumah ini jadi makin bobrok di tangan mereka. 



Astagfirullah… 

Kenapa saya ngomong begini…?

Rahardi hanya diam dan agak tercekat.

CUT TO 

42.
INT . SEBUAH KAMAR – SIANG

Anita menatap ke luar jendela. Kokok mendekat dan menyentuh kedua bahu gadis ini. Namun dengan lembut Anita berusaha menghindarinya.



KOKOK:



Maafkan aku, Nita.



ANITA:



Kamu gegabah dan tak bisa menjaga kepercayaan.



KOKOK:



Aku telah berupaya semapuku.



Apapun akan ku lakukan demimu.



ANITA:



Kamu yakin dengan omonganmu?



KOKOK:



Aku mencintaimu, Nita.



Hanya kamu.



ANITA:



Mas Abi masih bercerita soal proyek batu-baranya?



Berapa uang hasil rumah ini terpakai untuk itu?



KOKOK:



Bagaimana kalau itu kita bicarakan nanti?



Jujurlah…



Dengan siapa Nita bisnis lukisan?



Kamu begitu dekat dan manja dengannya.

Kamu menyukainya?



ANITA:



Itu bukan urusanmu, Kokok…



KOKOK:

Percayalah, aku akan berupaya keras kerja di sini agar apa yang kamu inginkan tercapai.

Tapi janganlah Nita main-main dengan perasaanku.

CUT TO

43.
INT . KAMAR WINATA – MALAM

Winata berbaring. Ibu Winata merapikan ranjang dan kursi ataupun meja.



WINATA:



Kau lihat itu, Anita datang begitu mendengar aku sakit.



Mana Abi coba?



Berkabar atau nelpon saja tidak!



IBU WINATA:



Njenengan tahu sendiri dia masih ada di Kalimantan.



Bisnis.



Dia bekerja juga untuk kita nantinya.

CUT TO

44.
INT . RUANG TENGAH DEPAN KAMAR WINATA – MALAM

Arini datang membawa segelas cangkir. Namun dia urung meneruskan langkahnya karena mendengar pembicaraan di dalam.



WINATA (OS):



Kalau dia bener, mestinya dimusyawarahkan dulu sama keluarga.



IBU WINATA (OS):



Abi orang simple dan tak mau ribet, mas.



Cobalah nanti kalau sudah ada hasil, pasti dia akan berkabar.



WINATA (OS):



Pernah dia berhasil menggapai impiannya?



IBU WINATA (OS):



Mas kok bilang begitu?



Memang hanya Nita saja yang bisa kerja?



Njenengan ingin rumah anyelir dikelola Nita?

Setelah meletakkan cangkir di meja depan kamar, Arini berbalik pergi. Wajahnya nampak muram.

CUT TO

45.
INT . KAMAR WINATA – MALAM

Winata kini telah duduk, bersandar di kepala ranjang.



WINATA:



Mereka selalu berpersoalan.



Tapi mestinya Abi lebih bijak dan dewasa.



Dia anak pertama, bu.



Itu karena kamu terlalu memanjakannya.



IBU WINATA:



Njenengan juga terlalu memanjakan Nita.



Ia jadi tanpa kendali.



Sebagai perempuan terlalu berambisi.



Tidak semestinya putri dari trah ningrat semacam itu sifatnya.



WINATA:



Tak masalah.



Dia pinter.



MA WINATA:



Sudah, mas.



Kita selalu saja akan ribut karena mereka.



Sudah, sudah…



Biarlah nanti Abi ibu suruh datang.



Kita bicarakan ini semua dengan baik.

CUT TO

46.
INT . DAPUR/RUANG MAKAN – MALAM

Anita ada di tempat ini dengan segelas air putih di tangannya. Gerakan-geriknya  gelisah. Arini datang dan ingin menyapa kakaknya.



ANITA:



Bapak dan ibu ribut?



ARINI:



Iya ribut kecil.



ANITA:



Mas Abi mekang parah.



Harusnya ia datang.



Mestinya sebagai anak tertua dia bisa memberikan kedamaian.



Terbuka dan menjadi pemimpin.



Dia sudah ditelpun kan?



ARINI:



Mungkin sudah.



Memangnya mbak Nita juga datang untuk Romo?



ANITA:



Nurutmu untuk apa?



ARINI:



Bukan karena tas yang tertinggal?



ANITA:



Kamu ngomong apa?



ARINI:



Aku simpan tas itu, mbak.



Tapi lebih baik mbak Nita bicara terlebih dulu sama Romo.

Sesaat Anita diam. Ia sangat tercekat karena tak menyangka adiknya bicara semacam itu.



ANITA:



Baik.



Aku akan bicara pada saat yang tepat, Rini.



Kamu juga mesti tahu.



Mas Abi telah habiskan sekian uang hanya untuk obsesinya.



Hanya untuk keinginannya sendiri.



Uang dari rumah penginapan telah dia kuras.



Kita tak pernah bisa mendapatkannya sedikitpun.



Kamu perlu tahu.



ARINI:



Lalu kenapa mbak Nita ambil lukisan itu?



ANITA:



Aku mesti simpan.



Kalau tidak semuanya bisa diambil dan dijual mas Abi.



Juga wayang-eayang dalam peti itu.



Kita mesti selamatkan.



ARINI:



Harus dengan cara semacam itu?



Bagaimana kalau Romo tahu?



ANITA:



Pada saatnya Romo akan tahu.



Kamu juga perlu tahu, Rini…

Mungkin secepatnya aku minta bagian dari apa-apa yang ada di rumah ini.



Aku semuanya akan dijual mas Abi.



ARINI:



Mbak!



ANITA:



Di rumah ini bukan saatnya lagi perempuan selalu mengalah.



Kini semuanya sama.



ARINI:



Mbak…!

Hanya kata-kata itu yang bisa keluar dari bibir Arini.



ANITA:



Kamu terlalu lembut.



Terlalu lemah.



Dan tak mengerti kalau selama ini dibodohi mas Abi.



Mau jadi apa kamu.



Ini bukan lagi jaman para pangeran…



Jaman para lelaki berkuasa, dandan, menguasai semuanya.



Kita hanya disuruh dandan dan menunggu di rumah.



Bodoh kalau kamu mau begitu.



ARINI:



Mbak Nita…

Arini tak kuasa lagi menahan diri. Air mata mulai meleleh bergulir ke pipi. Ia mencoba usap. Anita menatapnya dengan sebuah cibiran. Akhirnya Arini tak kuasa untuk tetap duduk di tempat itu. Iapun berjalan sembari tersengguk.
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TRADE MARK

01.
 INT . DAPUR/RUANG MAKAN – MALAM


Memangnya mbak Nita juga datang untuk Romo?



ANITA:



Nurutmu untuk apa?



ARINI:



Bukan karena tas yang tertinggal?



ANITA:



Kamu ngomong apa?



ARINI:



Aku simpan tas itu, mbak.



Tapi lebih baik mbak Nita bicara terlebih dulu sama Romo.

Sesaat Anita diam. Ia sangat tercekat karena tak menyangka adiknya bicara semacam itu.



ANITA:



Baik.



Aku akan bicara pada saat yang tepat, Rini.



Kamu juga mesti tahu.



Mas Abi telah habiskan sekian uang hanya untuk obsesinya.



Hanya untuk keinginannya sendiri.



Uang dari rumah penginapan telah dia kuras.



Kita tak pernah bisa mendapatkannya sedikitpun.



Kamu perlu tahu.



ARINI:



Lalu kenapa mbak Nita ambil lukisan itu?



ANITA:



Aku mesti simpan.



Kalau tidak semuanya bisa diambil dan dijual mas Abi.



Juga wayang-eayang dalam peti itu.



Kita mesti selamatkan.



ARINI:



Harus dengan cara semacam itu?



Bagaimana kalau Romo tahu?



ANITA:



Pada saatnya Romo akan tahu.



Kamu juga perlu tahu, Rini…

Mungkin secepatnya aku minta bagian dari apa-apa yang ada di rumah ini.



Aku semuanya akan dijual mas Abi.



ARINI:



Mbak!



ANITA:



Di rumah ini bukan saatnya lagi perempuan selalu mengalah.



Kini semuanya sama.



ARINI:



Mbak…!

Hanya kata-kata itu yang bisa keluar dari bibir Arini.



ANITA:



Kamu terlalu lembut.



Terlalu lemah.



Dan tak mengerti kalau selama ini dibodohi mas Abi.



Mau jadi apa kamu.



Ini bukan lagi jaman para pangeran…



Jaman para lelaki berkuasa, dandan, menguasai semuanya.



Kita hanya disuruh dandan dan menunggu di rumah.



Bodoh kalau kamu mau begitu.



ARINI:



Mbak Nita…

Arini tak kuasa lagi menahan diri. Air mata mulai meleleh bergulir ke pipi. Ia mencoba usap. Anita menatapnya dengan sebuah cibiran. Akhirnya Arini tak kuasa untuk tetap duduk di tempat itu. Iapun berjalan sembari tersengguk.

CUT TO

02.
 EXT . HALAMAN BELAKANG RUMAH ANYELIR – MALAM

Arini berjalan perlahan-lahan menuju pendapa. Ia masih sedih dan nampaknya ingin menangis.

Sampai di pendapa ia tak bisa menahan diri. Tumpahlah tangisnya. Ia tersengguk.

Arini tak mengerti jika ternyata di sudut gelap bangunan itu ada lelaki yang sedari tadi memperhatikannya. Ia Rahardi.

Lelaki ini mau bangkit, tapi urung. Ia takut mengganggu. Akhirnya ia diam saja. Ia hanya diam memperhatikan Arini hingga sampai beberapa saat. 



RAHARDI:



Arini…

Arini terkejut karena ada suara lembut memanggilnya. Ia mencari dan akhirnya ketemu. Keduanya bertatap. Arini bingung, malu, dan ia akan bangkit.



RAHARDI:



Sebentar!



(bangkit dan mendekat)



Maaf, bukan maksudku.



Sedari tadi saya di sana.



Romo sakit lagi?



ARINI:



Tidak.



RAHARDI:



Lalu?



ARINI:



Tidak apa-apa.



RAHARDI:



Kalau begitu tentu dengan mbak Nita.



ARINI:



Darimana mas tahu?



RAHARDI:



Perasaanku mengatakan begitu.



Dia meminta tas dan lukisan itu?



ARINI:



Rini bingung.



Rini nggak ngerti apakah betul mbak Nita nentang rencana mas Abi.



Tapi maaf ini masalah kami.



RAHARDI:



Iya aku coba fahami.



Tapi kalau Rini ingin ungkapkan biar tenang, aku bisa jaga rahasia.



Aku mencintai tempat ini.



Terlalu menyukai mungkin.



ARINI:



Mas Abi bisa jual semua yang di rumah ini, untuk kebutuhannya.



Makanya mbak Nita pengin selamatkan lukisan-lukisan itu.

Tercenganglah Rahardi. Ia merasakan hal yang aneh dalam dirinya.



RAHARDI:



Mungkin aku salah sangka slama ini.



Kupikir lukisan itu akan dijual.



Tapi, kenapa mbak Nita tak minta dengan baik-baik pada Romo?

Bukankah Rini pernah bilang, lukisan-lukisan itu akan diwariskan kepadamu?

ARINI:

Rini juga makin bingung.

RAHARDI:

Akh biarlah itu semua.

Kupikir lebih baik Romo sehat dulu.

Moga ini bukan malam terakhirku di sini.

ARINI:

Kenapa?

RAHARDI:

Mungkin aku akan dikeluarkan gara-gara lukisan itu.

Pak Kokok marah.

ARINI:

Tidak!

Dia tidak boleh ambil keputusan sembarangan.

Aku bisa bilang sama mas Abi.

Tidak!

RAHARDI:

Rini ingin aku tetap di sini?

ARINI:

Ee…ee…

Tiba-tiba Arini berubah wajah, malu, dan akhirnya berlari pergi. Rahardi terkejut sangat.



RAHARDI:



Rin….



Rini!

FADE OUT/IN

03.
 INT . RUANG TENGAH RUMAH WINATA – PAGI

Winata membuka bungkusan paket. Ia tersentak begitu melihat isinya. Beberapa bungkus teh. Ia bahagia. Ibu Winata hanya melihat dengan menerka-nerka.



WINATA:



Wowh… teh Kayu Arau…



Lalu ini teh Tambi…



Yang satu dari Jambi yang satu dari Dieng, Wonosobo.

Hehehe… masih suka juga Martopo ini jalan-jalan ke kebun-kebun teh.

IBU WINATA:

Martopo?

Yang mana ya, pap.

WINATA:

Eh, ada fotonya?

Hahaha… lihat ini saat kita masih sama-sama muda!

Telah ada sebuah frame dengan ukuran 10 R di tangan Winata. Gambar dua lelaki yang sedang berdampingan. Di sebuah lereng bukit atau kebun teh.



WINATA:



Dia memang romantis.



Masih juga menyimpan kenangan-kenangan lama.



Dimana dia ya, sekarang.



Coba kau baca alamatnya, ma!

Winata masih kagum dengan fotonya sendiri. Ibu Winata mencoba membaca alamat yang tertera pada bungkus paket.



IBU WINATA:



Tertulisnya di Wonosobo?



WINATA:



Kalau teh Tambi memang dari sekitar Dieng.



Tapi yang Kayu Arau?



Akh dia memang aneh.



Dari seringkali menolak kemapanan.



Sejak dari Kuliah Pertanian dulu.



Dia pernah mampir ke sini kan, waktu muda dulu?



Sebetulnya…



Sebetulnya ia juga masih trah dengan keluarga kakek..



Hanya bapaknya sakit hati karena tak diperhatikan.



IBU WINATA:



Yang mana ya…



Tamu kita kan banyak.



WINATA:



Hehehe… Martopo…Martopo…

CUT TO

04.
 INT . RUANG KANTOR RUMAH ANYELIR – PAGI

Rahardi ada di hadapan Kokok dan Anita.



RAHARDI:



Ya, saya minta maaf.



Ini bukan kesalahan kang Didin.

Memang saya yang punya inisiatif untuk berikan ke non Arini.



ANITA:



Apa maksudmu?



Mau cari simpati?



RAHARDI:



Sama sekali saya tak berfikiran begitu, mbak.



Tidak.



Saya sadar saya ini siapa.



ANITA:



Tapi aku tahu kamu menyukai adikku kan?



Kamu goda dia?



RAHARDI:



Tidak.



ANITA:



Hm, laki-laki.



Sadarlah kita berbeda.



Darah kita juga tak sama.

Lalu sebagai salah satu pewaris rumah ini aku tidak menyukai tindakanmu.

Kamu bikin keruh persoalan.

Terserah manager mau berikan sanksi apa.

RAHARDI:

Saya siap, mbak… kalau memang saya salah.

Saya akan perbaiki diri.

ANITA:

Biar manager yang akan pertimbangkan.

Silakan!

(menyuruh keluar ruangan)

CUT TO

05.
 INT . RUANG MAKAN – SIANG

Winata dan istrinya sangat terpanan ketika saat bersantap Abi, anak pertamanya datang. Ibu Winata sangat bahagia. Arini juga turut memberikan senyum kepada kakaknya,



IBU WINATA:



Abi!



Ayo duduk!



Bibi, ambilkan piring untuk Abi…!

Abi tersenyum dan mendekat terlebih dulu kepada Arini. Ia cium pipi gadis itu. Setelah itu Abi duduk.



IBU WINATA:



Romomu sudah agak baikan sekarang.



Kenapa datang terlambat?



Istrimu juga gak nengok sedikitpun kemari.



ABI:



Kuyakin Romo tetap kuat dan tegar.



Mana Nita?



Katanya dia pulang?



Masih kurang uang terus?



IBU WINATA:



Abi…!

Winata terbatuk. Ia tatap anak dan istrinya bergantian. Bibi datang menyiapkan perangkat makan untuk Abi.



WINATA:



Ini yang kamu dapat dari luar kota?



Lupa sama adat makan?

Ngomong lah yang baik-baik agar yang kita santap jadi berkah.



ABI:



Iya, Romo..

CUT TO

06.
 EXT . TAMAN BELAKANG RUMAH ANYELIR – SENJA

Rahardi mempersiapkan meja-meja dan juga pendapa. Malam nanti ada psata dan pertunjukan sepertinya.

Lita membantu Rahardi dengan selalu mencuri pandang, bahkan kini semakin mendekat.



LITA:



Kang Didin sering cerita soal mas Rahardi.



RAHARDI:



Apa aja?



Suka makan orang?



LITA:



Hihih… bisa aja.

Katanya kang Didin mau ikut keluar kalau mas Rahardi juga keluar dari tempat ini.

RAHARDI:

Nila juga mau ikut?

LITA:

Emang mau kerja apa?

RAHARDI:

Ada lowongan sih.

LITA:

Apa?

RAHARDI:

Jadi ibu rumah tangga….

LITA:

Ih.

Tiba-tiba Lita mencubit pinggang Rahardi. Lelaki itu kaget dan diam. Ia tatap Lita dengan aneh. Eh, gadis itu justru tersenyum. 

Tanpa mereka sangka Arini melihat dari suatu tempat yang tak jauh dari mereka. Rahardi merasa ditatap seseorang dan akhirnya melihat ke Arini.

Rahardi tersenyum, Arini diam. Namun gadis itu justru mendekat ke arah Rahardi dan Lita.



RAHARDI:



Mat sore…



ARINI:



Sore…



LITA:



Sore juga, non Rini.



ARINI:



Romo mau ketemu.



Pengin bincang dengan mas Rahardi.



RAHARDI:



Boleh saya selesaikan dulu kerjaan saya? 



ARINI:



Romo mau kemari.



Tuh!

Winata memang telah muncul di tempat itu. Rahardi segera berjalan tuk menghampirinya.

CUT TO

07.
 INT . RUANG MAKAN – SENJA

Ibu Winata melihat Abi dengan luruh.



ABI:



Ternyata memang tak gampang bisnis batu-bara.



Ada kawan yang ajakin budidaya jarak.



Abi lihat, ada kerjasama dengan pengusaha Korea.

Dalam waktu dekat ini mesti ada dana untuk sewa tanah, bu.



Tolong, ibu.



Ini kesempatan sekaligus peluang.



IBU WINATA:



Sebentar, Abi!



Sebetulnya mana sih yang kamu prioritaskan?



Bagaimana pula dengan rumah anyelir?



ABI:



Itu kan sudah jalan, bu.



IBU WINATA:

Ibu denger dari Nita, katanya sekarang uang hasil dari rumah itu menyusut…



Beberapa tempat butuh renovasi.



ABI:



Itu gampang, ibu.



Sekarang yang mendesak dulu lah, ibu.



IBU WINATA:



Uang simpananmu sendiri?



ABI:



Sudah Abi inveskan ke batu-bara.



IBU WINATA:



Sampai kapan?



ABI:



Tinggal tunggu kabar dari teman?



IBU WINATA:



Tunggu teman?



Memang kamu tidak terlibat langsung?



ABI:



Itu tidak gampang, bu.



Abi pemain baru.



IBU WINATA:



Terus maksudmu?



ABI:



Abi pinjam dulu uang ibu dan Romo.



IBU WINATA:



Tidak, Abi.



ABI:



Bu…

Tiba-tiba hp Abi berdering. Ia angkat.



ABI:



Ia?



Sebentar pak, sebentar.



Saya masih ada di Kalimantan… sedang meeting.


Nanti saya kontak.



Segera saya berikan kepastian.



Semoga dananya cair dalam minggu ini.



Iya, iya, iya.



Selamat sore.

Ibu Winata menatap anaknya dengan dahi berkerut.

CUT TO

08.
 INT . RUANG KANTOR RUMAH ANYELIR – MALAM

Kokok kaget melihat Lita. Didin tiba-tiba mendelik-mendelik dan ngomong semaunya. Suaranya berubah.



DIDIN:



Aku tidak mau.



Ini wilayahku.



Tidak ada orang yang boleh sembarangan.



Jangan main kotor di tempat ini.



Sampah, got, Lumpur, hitam….



KOKOK:



Pak Didin… sadar, pak.



Nyebut, pak… nyebut…



DIDIN:



Kolor maling…. Di sini ada maling…



Aduhhhhhhh….



Aku…lepas…lepas…



Wahhhhuuuuuu….

Beberapa orang datang termasuk Rahardi. Mereka bingung dan kini Didin semakin aneh. Matanya masih mendelik-delik.



KOKOK:



Bagaimana ini?



Bagaimana?



Ada yang bisa sembuhkan?



RAHARDI:



Coba pak, bantu pegangi dia.



Yang lain lebih baik keluar biar tenang….



Bismillahirohmanirohimmm…



Kang Didin… kang Didin….



Ayo kita rebahkan, pak.

Dipandangilah Didin dengan lembut dan dielus-elus dadanya oleh Rahardi. Ketika itu muncul Anita di pintu.



DIDIN:



Hkkkkkkh….



Aku cuma nggak mau tempat ini kotor.



Tempat ini bau kotoran.



Banyak nafsu, banyak perselingkuhan.



Ekh, ekh….akh…akhhhhhh……

Tiba-tiba Didin terdiam dan matanya tertutup. Rahardi dan Kokok keningnya dipenuhi peluh.



RAHARDI:



Biar saya pijitin dia, pak Kokok.



Bapak istirahat dulu.



Nanti kalau sudah sadar kita ajak bicara baik-baik.



Ada yang punya parfum?



KOKOK:



Lita mungkin punya.

Kokok keluar. Rahardi pandangi temannya dengan tatapan penuh empati. Ia kipasi Didin dengan sebuah Koran yang diambilnya dari tempat majalah.

Sesaat kemudian Lita masuk. Ia serahkan sebotol parfum kepada Rahardi. Ia coba semprotkan ke tangannya lalu diciumkannya kepada Didin.

CUT TO

09.
 INT . RUANG TENGAH RUMAH WINATA – MALAM

Arini menghimpit ke ibunya. Winata nampak berkerut.



WINATA:



Akh, masa ada setan?



Baru kali ini ada orang kerasukan di rumah kita.



Aneh.



IBU WINATA:

Jangan-jangan memang ada yang main guna-guna tau sebangsanya, mas?

Arini terlihat semakin puvat. Ia rengkuh ibunya semakin kuat.



WINATA:



Apalagi itu.



Makanya jangan suka terpengaruh film-film hantu, bu.



Pasti ada sesuatu dengan Didin.

Dia itu kan orangnya biasa-biasa saja, sopan, dan tak mau cari masalah.



Sekarang pasti sedang punya masalah.



IBU WINATA:



Bulu kudukmu berdiri tidak, Rin?



WINATA:



Masya Allah, bu…



ARINI:



Ibu kok bilang begitu sih?



Tar malem Rini tidur ama ibu.



WINATA:



Romo tidak akan tidur.



Mau jaga di depan pintu.



Hhh… kok jadi pada aneh begini.



Huhhhh!

CUT TO

10.
 EXT . TAMAN HALAMAN BELAKANG/PENDAPA – MALAM

Sunyi. Anita berjalan perlahan sembari menerima telpon melalui hp-nya. 



ANITA:



Aku berani jamin itu asli.



Aku sudah simpan sertifikatnya.



Kau juga bisa hubungi keluarganya nanti.



Dan aku sudah lakukan.

Anita akhirnya berhenti di suatu tempat. Ia tak perhatikan jika ada seseorang yang duduk meletakkan kepalanya ke meja (tapi jika orang itu duduk di lantai maka kepalnya diletakkan atau disembunyikan diantara lututnya). 

Orang itu tiada lain Rahardi. Ia kini terbangun dan melihat ke Anita.



ANITA:



Berapa prosen gallery itu minta?



Wow banyak sekali.



Baik, baik.



Tapi dia bisa secepatnya?



Lukisam itu bisa segera kubawa.

Tepat saat memgakhiri dialog itu, Anita berbalik dan langsung bertatap dengan Rahardi.



ANITA:



Akh!



Gila kamu!



Kenapa kamu di situ?



RAHARDI:



Dari tari saya di sini, mbak.



Saya tahu kedatangan mbak Nita.



ANITA:



Kamu dengar apa yang ku bicarakan?



RAHARDI:



Sedikit tahu.



ANITA:



Apa?



RAHARDI:



Tapi saya tak pengin tahu, mbak.



ANITA:



Gila!



Kamu pinter mbolak-balik kata.



Tapi kuminta jangan campuri urusanku.



RAHARDI:



Tidak, mbak.



Apalah artinya saya ini.



ANITA:



Tapi ini semua juga bermula karena kamu?



RAHARDI:



Saya?



ANITA:



Iya!



Awas kalau kamu berulah!

Anita melangkah kembali. Rahardi tetap diam dan kini menatap perempuan itu tanpa berkedip. Ia sedikit tersinggung.



RAHARDI:



Saya punya kawan seorang kolektor besar negeri ini.



NITA:



(berhenti)



Apa kamu bilang?



Kamu tahu apa?



Lagipula jangan ngomong sembarangan ya.



RAHARDI:



Saya sedikit dengar pembicaraan mbak Nita.



Tidak gampang jual lukisan, mbak.



(menatap dengan meyakinkan dan diam sebentar)



Saya kenal baik kolektor itu.



Berapa mbak Nita mau jual?



NITA:



Kamu bisa aku percaya?



RAHARDI:



Mbak Nita bisa ketemu sendiri orangnya.



Atau bisa lewat telpun.



Saya sambungkan dan saya yang jamin.



Saya pernah kerja dengannya.



Tapi apa ini tak akan berpersoalan dengan Romo?

CUT TO

11.
INT . SEBUAH KAMAR – MALAM

Didin tertidur di kasur. Tak jauh dari ranjang ada Lita dan seorang pegawai lain laki-laki. Mereka menunggui Didin tentu.

Rahardi masuk.



RAHARDI:



Bagaimana?



LITA:



Tidurnya pulas.



ADAM:



Saya mau bikin kopi dulu.



Pada mau?



LITA:



Boleh.



RAHARDI:



Trimakaih kalau mau bawakan.

Adam, pegawai itu, segera tinggalkan kamar. Lita segera mendekat ke Rahardi. Didin membuka mata dan melirik ke keduanya. Tapi kemudian ia memejamkan matanya kembali.



LITA:



Lita takut, mas.



RAHARDI:



Hm… ini hal biasa.



LITA:



Biasa bagaimana?



Kalau hantunya masih di sekitar sini?



RAHARDI:



Ini bukan karena hantu.



Kang Didin kecapean dan banyak beban.



Jadi bukan setannya yang nakal.



Tapi karena dia tertekan dan pikirannya kosong.



LITA:



(menempel ke Rahardi)



Ih…!

Rahardi jengah dengan tingkah Lita. Ia segera ke ranjang. Rahardi pegang kening dan leher Didin. Normal.



RAHARDI:



Keluarlah sebentar.



Saya akan coba obati kang Didin.

Begitu Lita keluar, Didin langsung membuka mata dan takut. Rahardi segera memberikan petanda dengan tangannya agar tenang.



DIDIN:



Saya takut sandiwara ini ketahuan.



RAHARDI:



Ssttt… saya yang tanggungjawab.

FADE OUT/IN

12.
EXT . TAMAN BELAKANG RUMAH ANYELIR – PAGI

Anita duduk berhadapan dengan Abi, makan pagi.



ABI:



Hasil dari rumah ini tak bisa diandalkan, Nit.



ANITA:



Kenapa?



ABI:



Untuk gaji pegawai saja berat.



Kita mesti realistis.



Ini hanya untuk bisnis sampingan atau hiburan.



ANITA:



Kenapa bisa begitu mas?



Saat Romo yang kelola, hasilnya lumayan.



ABI:



Jaman sudah beda, Nita.



ANITA:



Turis tetap banyak di kota ini dan hotel juga makin banyak.

Dulu saat dikelola Romo hampir dua hari sekali hotel-hotel selenggarakan makan malam dan pertunjukan di rumah ini.



Sekarang kenapa tak bisa?



ABI:

Pesaing kita semakin banyak dengan ragam kegiatannya.

ANITA:

Sepanjang kita bisa menawarkan dan mengemasnya, tak mungin tak ada tamu.

Rumah ini sangat berharga meskipun kita tak mungkin memilikinya.

Kalau mas Abi gak mampu, biar aku yang kelola?

ABI:

Apa?

Apa yang akan kamu lakukan?

ANITA:

Aku mau cari rekanan dan kembangkan rumah ini.

ABI:

Tidak!

Aku akan pertahankan rumah anyelir biar seperti apa andanya.

Tidak ada perubahan.

Ini rumah keluarga besar trah kebangsawanan kita.

Harus kita pertahankan keasliannya.

ANITA:

Tapi kenyataannya mas Abi tak mampu bikin rumah ini menarik.

Aku dan adik-adik punya hak juga atas rumah ini.

Tapi kini kita tak pernah dapatkan  sepeserpun dari rumah ini.

ABI:

Kamu sangat materialistic, Nita.

Bukankah kamu sudah kerja.

ANITA:

Apa salah aku punya keinginan lebih?

Dan mas pikir kebangsawan masih penting?

Rumah ini justru bisa didayagunakan semaksimal mungkin.

Sejarah dan citranya bisa kita jual.

Tapi tak perlu kita sentimentilnya dengan mengagung-agungkannya!

ABI:

Itu hanya alasanmu.

Apa keinginanmu yang sebenarnya?

Melihat jam tangan dan melihat sebentar ke Anita.



ABI:



Aku ada janji dengan orang.



Kita teruskan nanti atau besok.



ANITA:



Kalau mas Abi tetap seperti ini, tak lama lagi rumah ini akan hancur.



Kita akan jadi pengemis untuk memperbaikinya.



Beri aku kesempatan!



Aku sanggup menjadikannya sumber uang.

Abi langsung pergi begitu saja. Anita geleng-geleng kepala.

CUT TO

13.
INT . RUANG MAKAN RUMAH WINATA – PAGI

Beberapa orang melingkari meja. Bapak Winata dan istrinya, Rahardi, Didin, dan Lita. Mereka sepertinya sudah usai bersantap.



WINATA:

Sebelum kalian kerja…berdoalah untuk kesehatan, rizki, dan keselamatan.

Sederhana saja.

Itu yang kadang-kadang kita lupa.

Kalau setiap kerja yang ada di kepala cuma uang, uang, uang, dan uang… 

Pasti nanti akan spaneng.

Para tamu akan jengah kalau senyum kita bukan dari hati.

Itu mesti kita sadari.

Senyum yang sehat adalah senyum dari hati.

Mereka akan terkesan dan tentu akan kembali.

Kamu sudah baik, Din?

DIDIN:

Iya, Romo.

WINATA:

Ya sudah sana kalian siap tuk kerja.

Aku mau ngomong sebentar dengan Rahardi.

Semua menurut, tetapi semuanya menoleh ke Rahardi sesaat. Kemudian mereka pergi.



WINATA:



(berbisik)



Kamu percaya ada roh jahat di Rumah Anyelir?



RAHARDI:



Saya tidak merasakan itu, Romo.



WINATA:



Tapi kesurupan Didin?



RAHARDI:



Itu bisa tekanan batin atau dia sedang dalam kondisi kurang bagus.



Nurut saya dimana saja bisa kena.



Bukankah roh ada dimana-mana, Romo?

Maaf, bahkan dari buku yang saya baca, tiap manusia juga ada roh jahatnya.

WINATA:

Wah?

Hahahaha….haha…

Kamu juga baca buku-buku macam itu?

Saya ada, saya ada buku-buku lama tentang itu.

Eee sebentar….

Eee… menurutmu apa yang menarik dari Anyelir?

RAHARDI:

Saya tertarik dengan nuansanya, Romo.

WINATA:

Kalau kamu pemiliknya mau kamu apakan sekarang ini?

RAHARDI:

Akan saya jadikan rumah peristirahatan yang eksotis.

Bentuk tetap tapi saya kembangkan lebih asri…

Mungkin akan saya tambahkan juga sebuah gllery dan kafe.

Ini masuk dalam heritage.

WINATA:

Wah, menarik itu.

Ya, ya, ya, ya…

CUT TO

14.
INT . FRONT OFFICE – SIANG

Lita duduk merias diri. Ia amati wajahnya dari cermin di kotak bedak. Didin melihat-lihat majalah traveling di meja.



LITA:



Aku mau minta anter mas Rahardi kalau nanti pulang.



DIDIN:



Sepertinya nanti sore ada janji sama mbak Anita.



LITA:



Janjian apa?



DIDIN:



Mungkin soal taman atau apa aku nggak ngerti.



LITA:



Orangnya memang ramah dan pinter.



Kalau kita perhatikan, pak Kokok aja kalah wibawa ya?



DIDIN:



Huss… kamu itu ngomong apa?



Tak usahlah bicarakan orang.

Lita kembali merias wajahnya dengan oleskan lipstick atau yang lain. Didin membaca suatu hal yang menarik nampaknya, hingga tak perhatikan Lita. Arini tiba di tempat itu.



LITA:



Waktu kang Didin tidur, dia tanya banyak hal tentang aku. 



Dia juga cerita tentang pengalamannya.



Sepertinya ia mau ajakin aku ke Bali kalau liburan nanti.

Didin sangat kaget. Ia langsung menatap ke Lita. Arini yang mendengar itu tak kalah kagetnya hingga ia terbatuk. Dadanya sedikit sesak mungkin.



DIDIN:



Eh, non Rini.



Ada apa, non?



ARINI:



Eee…ee….e…kang Didin lihat mbak Nita?



DIDIN:



Belum lihat beliau, non.



ARINI:



Ya sudah.



Mari kang…



DIDIN:



Iya non.

Didin bisa melihat keanehan pada diri Arini. Ia masih bengong dan mengikuti punggung gadis itu hingga menghilang.

CUT TO

15.
 INT . RUANG TENGAH RUMAH WINATA – SIANG

Di depan kamar Winata. Abi menengok sebentar ke dalam, Winata masih tertidur. Pulas sepertinya.

Abi kemudian duduk dekat pada ibunya. Ia angkat kursi perlahan-lahan.



ABI:

Anita pengin Rumah Anyelir dikembangkan dengan libatkan rekanan.

Abi nggak setuju.

Dengan melibatkan pihak lain, kita nanti bisa tak mempunyai kuasa apapun dalam pengelolaannya.

Dan apapula nanti kata para keluarga yang lain.

Bukan hal gampang, ibu..

Bentuknya juga mesti akan dirubah.

IBU WINATA:

Terus keinginanmu?

ABI:

Aku ingin renovasi, tapi itu banyak biayanya, bu.

Abi mau cari dari sumber lain.

Ini ada bisnis pendek yang menggiurkan, bu.

Bagaimana kalau Abi pinjam serifikat tanah Romo yang di kaliurang?



IBU WINATA:



Romomu tak mungkin ijinkan?



Lagipula nilainya tak seberapa.



Itu simpanan untuk kebutuhan adik-adikmu.



ABI:



Ibu tak perlu gomong Romo.



Paling ini tak begitu lama, bu.



IBU WINATA:



Bukankah kamu sudah agunkan juga sertifikat rumahmu di bank.



Kini belum juga kembali.



Cobalah cari yang tanpa resiko, Abi.



Kalau memang kita tak fahami betul, mending tak perlu direspon.



Realistiklah sedikit…



ABI:



Semua bisnis beresiko, ibu.

Kalau yang ini jelas uang akan kembali dengan cepat.

Juga dengan keuntungannya!

IBU WINATA:

Apa itu?

ABI:

Saatnya nanti ibu akan tahu.

IBU WINATA:

Kok aneh sih!

Sejak kapan kamu main rahasian sama ibu?

CUT TO

16.
EXT . TAMAN BELAKANG RUMAH ANYELIR – SENJA

Rahardi masih dengan pakaian lapangan. Kotor dan dekil. Ia baru selesai menyiangi tanaman bersama seorang tukang. Rahardi masih memgang sekop dan ada ember di sisinya.

Rahardi melihat ke sebuah sudut  (warna video sedikit berubah).  Dalam gambar bayang-bayang ia seperti melihat seorang anak kecil (yang pernah dilamunkannya) sedang duduk di sebuah bangku dengan meja kotak di depannya.

CUT TO

17.
 EXT . TAMAN BELAKANG RUMAH ANYELIR – SENJA

(Flashback ini bisa sambungan langsung scene sebelumnya atau bisa scene baru ini).

Bocah kecil ini yang tiada lain Rahardi kecil sedang membuat pesawat-pesawatan dari kertas putih. Ia lipat, lipat dan akhirnya jadi. Lalu ia lemparkan pesawat kertas itu ke udara. Bocah kecil inipun mengejar kemana pesawat itu berhenti dan jatuh.



ARINI (OS):



Sore…

CUT TO

18.
 EXT . TAMAN BELAKANG RUMAH ANYELIR – SENJA

Rahardi masih melamun.



ARINI:



(agak keras)



Selamat sore, mas Rahardi!

Rahardi kaget dan tergagap. Ia tatap Arini dengan malu dan bingung.



RAHARDI:



Maaf, saya melamun ternyata.



ARINI:



Melamun ke Bali saat liburan nanti?



RAHARDI:



Maksudmu?



ARINI:



Kukira Bali memang tempat yang paling romantis untuk jalan-jalan.



Sering ajakin perempuan-perempuan ke sana?



RAHARDI:



Saya memang punya impan untuk selalu ke Bali.



Tapi mana mungkin sekarang ini.



Saya kan kerja di sini?



Terus… perempuan siapa maksudmu?



ARINI:



Tanya aja sama Lita.



RAHARDI:



Lita?



ARINI:



Dicari Romo!



Mau minta tolong buatkan desain gallery yang bagus.



Rini tak sangka kalau mas Rahardi suka obral janji.

Arini langsung melangkah meninggalkan Rahardi. Lelaki ini bingung. Ia tak mengerti harus berbuat apa.

CUT TO 

19.
 INT .  RUANG TENGAH RUMAH WINATA – MALAM

Winata mendengarkan patah demi patah pembicaraan Anita.



ANITA:



Kalau begini terus, Rumah Anyelir akan semakin surut, Romo.



Selain kerepotan, mas Abi juga tidak konsen di sini.



WINATA:



Lalu maumu?



ANITA:



Nita bisa datangkan beberapa investor kemari.

Nita bisa siapkan sebelumnya sebuah team yang kuat untuk merancang pengembangan Rumah Anyelir yang prospektif.

Kita sudah punya modal diam dan kita jualan konsep.

Ini meneruskan apa yang telah Romo lakukan dulu.

Ini sangat mungkin, Romo.

WINATA:

Kamu yakin bisa sampaikan itu?

Kita juga mesti bisa jelaskan pada rapat trah karena ini rumah punya bersama.

Sebentar lagi menjadi Yayasan.

ANITA:

Nita bilang tadi, Nita punya team.

Mumpung juga Romo masih berhak menempati ini.

Tak mungkin ada yang berani mengotak-atik.

Nita tahu itu.

Romo masih tetap anak tertua dan yang paling dihormati.

Kebangsawanan Romo tak mungkin luntur. 

WINATA:

Hehehe… kamu bisa saja.

Ya, ya, ya… kamu memang paling tahu dan pinter.

Tapi…  perjanjian dengan pihak-pihak lain nantinya tidak menjebak kita kan?

ANITA:

Kita pakai lowyer, Romo.

WINATA:

Cukup logis.

Tapi apa perlu itu.

Romo tak bisa berfikir sejauh itu.

ANITA:

Percayalah sama Nita, Romo.

Asal Romo beri kesempatan, Nita pasti bisa.

Papa bilang sama mas Abi, Nita yang kelola!

Anita merajuk manja. Terdengar suara mobil memasuki halaman rumah.



WINATA:



Tuh…!



Ibumu, Abi, dan Rini.



Kita sudahi dulu soal ini.



Romo biar tiduran lagi sekarang.

CUT TO

20.
EXT . BERANDA HALAMAN BELAKANG – MALAM

Arini menikmati sejuk malam. Ada Lita yang menemani.



ARINI:



Kamu pernah pacaran saat SMA?



LITA:



Pernah, non.



ARINI:



Sudah berulangkali aku bilang, jangan panggil aku, non.



Aku sudah besar Lita.



LITA:



Lha saya kan cuma ikut-ikutan pendahulu di sini, non.



ARINI:



Hm…



Sampai sekarang masih berhubungan?



LITA:



Sekarang saya tak tahu dia dimana?



ARINI:



Lalu pacarmu yang sekarang?



LITA:



(tersipu)



ARINI:



Kau mau merahasiakannya?



LITA:



Saya masih bimbang apakah dia mencintai saya atau tidak.



Orangnya susah ditebak.



Yang jelas…



ARINI:



Pernah kalian jalan?



LITA:



Hampir.



Tapi… dia pemalu. 

Saya mungkin harus berani mengajaknya.

Gak salah kan kalau memang kita mencintainya?

Tiba-tiba Rahardi datang di tempat itu. Ia nampak ganteng dengan jacket yang mungkin baru.



RAHARDI:



Selamat sore…



Pada tidak rasakan dingin apa?

Kedua gadis itu hanya saling menggeleng. Kini Rahardi hanya tersenyum kecil.



RAHARDI:



Bisa bantu kang Didin operasikan exel, Lita?



Dia belajar ngetik laporan seharian tadi.



Nanti aku ke sana.



LITA:



(menagguk lalu memandang ke Arini)



Mari, non…

Arini mengangguk. Lita meninggalkan tempat itu sembari melirik Rahardi dengan agak menggoda. Astaga.



ARINI:



Kamu juga akan segera menyusul dia?

Lalu kalau kang Didin cape, tertidur, kamu akan berbagi cerita sama Lita?

RAHARDI:

Mungkin tidak.

Lita mau traktir saya beli ronde dan jagung di alun-alun utara.

Hm… saya takut gerimis akan datang.

ARINI:

(kaget tapi kemudian berusaha menguasai diri)

Kan malah lebih romantis, mas.

RAHARDI:

Mungkin.

Tapi dingin, Rin.

ARINI:

Hm, dasar laki-laki perayu!

Gampangan!

Rahardi merogoh kantong jacketnya dan mengeluarkan sebuah kotak yang agak besar.



RAHARDI:



Maaf…

Saat di Bali dulu saya tertarik pada sebuah benda yang sangat menarik, menurutku.

Saya kenal yang bikin.

Saya beli dan tak tahu untuk apa.

Tapi saat melihatmu, nampaknya benda ini cocok Rini pakai.

Cobalah dulu.

Tapi kalau gak suka gak papa.

Simpan saja.

Kasihkan pada orang yang Rini suka.

ARINI:

Kenapa tak berikan pada Lita?

RAHARDI:

Dia tang mungkin suka.

ARINI:

Kamu sudah tahu betul seleranya?

RAHARDI:

Hanya mengira.

Rahardi tiba-tiba dengan berani memegang tangan Arini.  Ia letakkan benda itu tepat di telapak gadis itu. 

Arini bingung dan tak bisa berbuat apa-apa, apalagi menolak. Ia hanya diam. Arini semakin tertunduk ketika Rahardi dengan redup menatapnya. Akh…entah apa yang ada dalam hati Arini. Ada gejolak kecil yang lembut dan sangat bermakna.

Suara jengkerik dan seranggan malam berpadu seperti menyanyikan tembang rindu. Lagu tema mengalun lembut.

CUT TO

21.
INT . RUANG MAKAN – MALAM

Ibu Winata hanya melihat tingkah Abi, anaknya, yang nampak sangat gelisah.



ABI:



Ibu bilang lah sama Romo!



Rencana Nita itu hanya bualan kosong.



Dia selalu berubah dan selalu begitu.



Idenya memang bagus.



Tapi itu hanya ide.



Mencari investor yang sama orientasi, itu tidak mudah ma!



Apa jadinya kalau nanti rumah anyelir diobrak-abrik dan…



Ibu bisa bayangkan itu semua.



IBU WINATA:



Tapi menurut Romo rencana Nita sangat logis.



ABI:



Daripada cari investor…

Apa tidak lebih baik kita sewakan saja kepada lembaga asing yang miliki kontribusi kebudayaan di sini?

Itu lebih jelas.

Tida memalukan keuarga besar trah kita.

IBU WINATA:

Kenapa tak kau lakukan semacam itu?

ABI:

Itu tidak menantang, bu.

Abi yakin kalau ini berjalan, hasilnya lebih dari itu.

Tidak hanya menghidupi keluarga kita.

Tapi juga menghidupi orang banyak, bu.

IBU WINATA:

Kamu yakin?

ABI:

Beri kesempatan saya untuk mengembangkan Anyelir.

Ini kan baru sebentar, bu.

Anita mesti kita peringatkan dan tolak..

Dari dulu selalu pengin campur urusanku.

CUT TO

22.
 EXT . TAMAN BELAKANG RUMAH ANYELIR – MALAM

Arini melenggang lembut. Dari arah berlawanan Anita menghampirinya.



ANITA:



Aku pengin ngomong.



ARINI:



Apa, mbak?



ANITA:



Pertama,

Kalau Romo tanya siapa yang bisa lebih baik mengelola Anyelir, jawab dengan jujur. 



Kau tahu sendiri seperti apa keadaannya sekarang.



Dukung aku di depan Romo.



Yang kedua…



Mana tas yang berisi lukisan itu?



ARINI:



Ada, mbak.



Rini pengin mengoleksinya.



ANITA:



Apa?



Mulai kapan kamu suka lukisan?



Kamu tiba-tiba aneh begini.



ARINI:



Suka boleh kan?



Rini akan mejaganya dengan baik seperti keinginan mbak Nita.



ANITA:



Tidak!



Akan aku bawa ke Jakarta.



ARINI:



Mbak Nita bisa ambil yang lain.



ANITA:



Urusanmu itu apa?!

Anita tak lagi meneruskan kata-katanya karena Rahardi telah berdiri tak jauh dari mereka.



ANITA:



Ada apa, Rahardi?



RAHARDI:



Ada tamu mencari mbak Nita.



Dari Jakarta dan nampaknya mau nginap di sini.

Anita sesaat menatap adiknya, lalu bergegas menuju dalam. Rahardi melihat keduanya bergantian.

Sepeninggal Anita, ia melihat kembali ke Arini dengan tatapan teduh.



RAHARDI:



Mbak Nita marah?



Kalian bertengkar?



ARINI:



Dia minta lukisannya.



RAHARDI:



Sudah kuduga.



Rini betul-betul menyukainya?



ARINI:



Aku sepertinya kurang percaya pada mbak Nita meski dia kakakku.  

 CUT TO

23.
 INT . RUANG TENGAH RUMAN ANYELIR – MALAM

Anita berjalan dengan seorang tamu mengelilingi ruang tamu. Di belakangnya turut juga Kokok., Ia  kurang berkenan karena sesekali Anita menggandeng tamu lelaki itu. Lelaki itu Ravino, rapi, putih, dan parlente. Sudah agak berumur.



ANITA:



Ini lukisan-lukisan koleksi Romo.

Bisa kau lihat sendiri potensi dari rumah ini.

Terbayan kan?

Cobalah semalam tinggal di sini dan besok kita bisa bahas hal-hal yang mungkin bisa kita rencanakan untuk kembangkan tempat ini.

RAVINO:

Oke. 

Bagus!

Kamu juga cantik malam ini.

ANITA:

Ayo, aku antar ke kamarmu.

Pak Kokok bisa atur menu makan malam untuk bang Ravino?

KOKOK:

Baik.

Wajah Kokok masam karena cemburu. Apalagi aat dilihatnya Anita menggandeng lengan Ravino dengan mesra.

CUT TO

24.
 INT . KAMAR ARINI – MALAM

Arini membuka kontak pemberian Rahardi. Begitu terbuka ternyata di dalamnya ada sebuah gelang perak yang cukup antic. Dilihat, ditimang beberapa saat, akhirnya dipakai di pergelangan Anita.

CUT TO

25.
KAMAR WINATA – MALAM

Winata tak jadi berbaring dan berbalik melihat istrinya.



WINATA:



Apa?



Abi lebih bertanggungjawab?



Kupikir Nita juga punya ide yang bagus untuk ke depan.



Ia lebih modern dan berani.

Ibu tahu sendiri, Abi begitu tertutup dan tak tahu mau dibawa ke mana Anyelir itu.

Tak pernah juga dia ngomong sama kita.

Malah ingin usaha batu-bara.

Sekarang ibu bilang dai mau tanam jarak, dan apa lagi yang gak jelas itu?

IBU WINATA:

Tapi ia tak pernah tinggalkan Rumah Anyelir.

Ia ingin kembangkan usaha yang nantinya juga untuk Rumah Anyelir.

WINATA:

Kapan itu?

Dia hanya berputar-putar dan tidak langsung bisa menyentuh.

IBU WINATA:

Makanya coba njenengan kasih kepercayaan dan waktu.

CUT TO

26.
 INT . SEBUAH KAMAR – MALAM

Anita duduk berdampingan dengan Ravino. Keduanya nampak mesra. Lelaki itu bahkan melingkarkan lengannya ke bahu Anita.



ANITA:



Gimana?



Kita mau makan malam dulu?



Ada taman yang cukup asri di belakang.



RAVINO:



Boleh.

Tapi banyak hal yang mesti kita bicarakan soal uang-uang yang telah kita pakai dari pak Rizal.



ANITA:



Dalam waktu dekat ini pasti dapat kita kembalikan.

Tapi kalau dia bisa kita ajak kembangkan tempatku ini, kita justru akan dapatkan keuntungan lebih..



Kita mesti bisa sampaikan itu.



Toh kamu adalah orang kepercayaannya.



RAVINO:



Aku ada oleh-oleh buatmu.

CUT TO

27.
INT . RUANG TENGAH – MALAM

Kokok gelisah, sebentar-sebentar menatap kamar dimana Anita dan Ravino masuk. Kokok tak bisa menyimpan rasa cemburunya. Didin yang kebetulan lewat mengamati dengan wajah tak bersimpati.

CUT TO

28.
INT . KAMAR WINATA – MALAM

IBU WINATA:


Saya percaya Abi pasti bisa kelola Rumah Anyelir.


WINATA:


Saya juga yakin Anita lebih bisa atasi itu semua.


Dia sangat dinamis kulihat.


Cara berfikirnya.


IBU WINATA:


Tapi Nita masih suka gegabah dan sangat boros, mas.


Bukan Rumah Anyelir yang dipikirnya.


Tapi bagaimana ada uang masuk dan dia bisa pergunakan itu.


WINATA:


Ibu  juga jangan pikir Abi segala-galanya.

CUT TO

29.
INT . SEBUAH KAMAR – MALAM

Anita tertawa berkepanjangan. Ia melingkar-lingkar seperti menari. Ia lihat sebuah kalung yang kini ada di tangannya. Dibentang di depan wajahnya sendiri. Liontinya bundar dan besar seperti lempengan uang kuno.



ANITA:



Hahaha….



Lucu sekali. 



Sangat eksotis.



Bagiamana bang Vino bisa pilih macam ini?



RAVINO:



Ya bayangkan wajahmu.



ANITA:



Bisa abang  pakaikan?



RAVINO:



Tentu.

Ravino ambil kalung itu dari tangan Anita. Anita bersiap dan diam. Ia kibaskan rambutnya biar Ravino mudah melingkarkan kalung itu di lehernya.

Jenjang leher Anita tersentuh tangan Ravino. Anita nampak merasakannya dengan desah yang menggoda. 

CUT TO

30.
 INT . RUANG TENGAH RUMAH ANYELIR – MALAM

Kokok semakin gelisah. Ia berjalan mondar-mandir. Apalgi sesaat terdengar tawa Anita yang cukup membikin ia semakin was-was.  Hatinya terbakar cemburu.

CUT TO

31.
 INT . KAMAR WINATA – MALAM

WINATA:

Dari dulu mama kamu mengagungkan Abi.

IBU WINATA:

Mas Win juga selalu lebih utamakan kepentingan Nita.

WINATA:

Tentu karena Nita bisa dipercaya.

Ia pintar dan bisa cari peluang.

Buktinya ia bisa mandiri dan berkarir di Jakarta.

IBU WINATA:

Tapi pintar bukan segalanya, mas.

Mental lebih penting.

WINATA:

Jadi ibu pikir Nita tidak bagus mentalnya?

IBU WINATA:

Sebagai perempuan ia terlalu berani dan terlalu bebas.

WINATA:

kamu bisa bilang begitu?

IBU WINATA:

Ya.

Kulihat begitu.

Njenengan juga mestinya bisa lihat kecenderungan itu!

Meskipun Abi tak sepintar Nita, tapi sebetulnya ia masih memiliki hati nurani.

WINATA:

Hm…

Bapaknya sakit aja dia tak perhatian sama sekali...

Apa itu anak yang baik?

Saat keduanya makin kencang bicara, tiba-tiba Arini muncul di depan pintu dengan wajah semburat. Keduanya melihat dan kemudian diam.

Sesaat mereka saling berpandang. Arini begitu sedih hatinya.

CUT TO

32.
 EXT . TAMAN HALAMAN BELAKANG – MALAM

Anita dan Ravino bersantap dan saling bertatap. Lilin yang ada di depan mereka berkibasan. Apinya dimainkan angin.

Keduanya saling melemparkan senyum sambil menikmati sup hangat.

Sepasang mata Kokok melihat dari beranda belakang Rumah Anyelir. Ia semakin dibakar rasa cemburu.

Bersambung…

Rumah Anyelir

Oleh:

Koes Yuliadi

Episode 4

00.
 TRADE MARK

01.
 INT . KAMAR WINATA – MALAM

WINATA:

Dari dulu kamu mengagungkan Abi.

IBU WINATA:

Mas Win juga selalu lebih utamakan kepentingan Nita.

WINATA:

Tentu karena Nita bisa dipercaya.

Ia pintar dan bisa cari peluang.

Buktinya ia bisa mandiri dan berkarir di Jakarta.

IBU WINATA:

Tapi pintar bukan segalanya, mas.

Mental lebih penting.

WINATA:

Jadi ibu pikir Nita tidak bagus mentalnya?

IBU WINATA:

Sebagai perempuan ia terlalu berani dan terlalu bebas.

WINATA:

kamu bisa bilang begitu?

IBU WINATA:

Ya.

Kulihat begitu.

Njenengan juga mestinya bisa lihat kecenderungan itu!

Meskipun Abi tak sepintar Nita, tapi sebetulnya ia masih memiliki hati nurani.

WINATA:

Hm…

Bapaknya sakit aja dia tak perhatian sama sekali...

Apa itu anak yang baik?

Saat keduanya makin kencang bicara, tiba-tiba Arini muncul di depan pintu dengan wajah semburat. Keduanya melihat dan kemudian diam.

Sesaat mereka saling berpandang. Hati Arini tentunya begitu sedih.

CUT TO

02.
 EXT . TAMAN HALAMAN BELAKANG – MALAM

Anita dan Ravino bersantap dan saling bertatap. Lilin yang ada di depan mereka berkibasan. Apinya dimainkan angin.

Keduanya saling melemparkan senyum sambil menikmati sup hangat.

Sepasang mata Kokok melihat dari beranda belakang Rumah Anyelir. Ia semakin dibakar rasa cemburu. Nafasnya mendengus, panas.

CUT TO

03.
 INT . RUANG TENGAH RUMAH WINATA – MALAM

Arini keluar dari kamar Winata. Wajahnya tetap redup. Ia usap air matanya dengan jemarinya yang lentik.

Ibu Winata menyusulnya keluar. Tapi Arini terus saja berjalan. Ibu Winata berhenti dan tak mengejarnya lagi.

FADE OUT/IN

04.
INT . RUANG MAKAN RUMAH WINATA – PAGI

Winata duduk berdua dengan Anita. Mereka berhadapan. Anita memoles roti dengan butter, Winata melihatnya sambil menyeruput teh. Ibu muncul dengan wajah yang agak bingung.



IBU WINATA:



Mas… Rini tak ada di kamarnya.



Subuh tadi bibi lihat ia pergi.



WINATA:



Jalan-jalan mungkin.



IBU WINATA:



Kalau jalan-jalan mana mungkin bawa tas pakaian.



WINATA:



Bener?



IBU WINATA:



Coba njenengan lihat sendiri kamarnya!

Winata dan Anita seakan bersepakat. Mereka berdiri bersama dan pergi berbareng.



IBU WINATA:



Biiiiiiii……!



BIBI:



(muncul dan bingung)



Iya, ndara….



IBU WINATA:



Rini pesan apa tadi?



Mau kemana katanya?



Bibi kok tidak bangunkan aku!


Ia tak pernah berbuat macam ini sebelumnya, kan?

CUT TO

05.
EXT . TAMAN HALAMAN BELAKANG RUMAH ANYELIR – PAGI

Rahardi yang sedang merawat tanaman didatangi Anita.



ANITA:



Kamu ada ketemu Rini?



RAHARDI:



Belum, mbak.



ANITA:



Tidak ngomong sama kamu kemana mau pergi?



RAHARDI:



Memang ada apa, mbak?



ANITA:



Subuh tadi dia pergi dan gak pamit.



RAHARDI:



Sudah mulai kuliah mungkin.



ANITA:



Tak biasanya dia begini.



Dan yang buatku sebel… entah dimana lukisan itu ditaruh.



Gila!



RAHARDI:



Hm…



Sebetulnya berapa sih uang yang mbak Nita butuhkan?



ANITA:



Apa?!



Meski kamu mau bantu jual lukisan itu tapi tak layak kamu tanya 


begitu.



Kamu hanya tukang taman di sini.



Aku butuh uang yang mungkin tak pernah kau bisa memegangnya.

CUT TO

06.
INT . RUANG MAKAN RUMAH WINATA – PAGI

Winata telah berdiri di depan istrinya yang tampak mulai lemas.



WINATA:



Ini semua pasti karena semalam.



Kenapa selalu kau bela Abi?



Itu yang bikin kita ribut.



IBU WINATA:



Mas Win juga selalu begitu.



Kalau diajak ngobrol baik-baik selalu emosional.



Bagaimana sekarang coba?



WINATA:



Ya coba telpon!



IBU WINATA:



(menunjukkan hp yang dipegangnya)



WINATA:



Tak dibawanya?



Aneh!

CUT TO

07.
EXT . HALAMAN BELAKANG RUMAH ANYELIR – PAGI

Anita meninggalkan Rahardi dengan sinis. Namun tiba-tiba ada suara memanggil namanya. Abi datang.



ABI:



Nita!



ANITA:



Ada apa?



ABI:



Aku ingin bicara?



Siapa laki-laki yang kaubawa kemari?



ANITA:



Teman bisnis.



ABI:



Mau apa?



ANITA:



Main aja.



ABI:



Perlu juga kau temani tidur?



ANITA:



Mas Abi jangan sembarangan ngomong ya!



Dan itu urusanku.



Kenapa ikut campur?



ABI:



Diam-diam kau akan tawarkan rumah ini pada orang-orang?



Kenapa tidak ngomong sama aku?



ANITA:



Siapa yang tawarkan?



ABI:



Kamu selalu sembunyikan sesuatu.



Kapan kamu mau jujur?



Jangan dikira aku tak ngerti apa keinginanmu!



ANITA:



Kalau mas Abi tahu, memang mau apa?



Bukannya aku sudah sampaikan itu semua?

ABI:



Kita perlu bicarakan hal ini sama ibu dan Romo.



ANITA:



Itu yang Nita tunggu.



ABI:



Baik!

Meskipun inginnya tak mau mendengarkan, tetapi Rahardi terpaksa mengerti apa yang mereka bedua bicarakan. Ia sesekali melirik keduanya tadi.

CUT TO

08.
INT . RUANG TENGAH RUMAH ANYELIR – PAGI

Dengan pakaian santai yang rapi, Ravino berjalan menuju taman belakang mungkin. Ia berpapasan dengan Kokok. 

Kokok memberikan senyum yang agak kaku. Mungkin lebih berkesan sinis. Ravino terus melangkah. Kokok masih terus melihat punggung laki-laki itu hingga hilang di sudut ruang.

CUT TO

09.
INT . RUANG MAKAN RUMAN WINATA – PAGI

Dalam meja segi empat itu Abi dan Anita duduk saling berhadapan. Winata dan istrinya menyaksikan keduanya, berhadapan di sisi yang lain. 

Abi dan Anita sama-sama menjaga nafasnya yang kini mulai tersenggal.



ABI:

Kenapa tiba-tiba bawa orang kemari untul urusan kerjasama?

Itu sama saja tusuk aku dari belakang.

ANITA:

Dari siapa mas Abi tahu itu?

ABI:

Lho, tadi saja kamu sudah katakana iya.

Kokok juga sudah ceritakan itu semalam.

Dia orangku Nita.

ANITA:

Kalau nanti aku berkesampatan kelola rumah itu, dia orang pertama yang kupecat!

ABI:

Romo…

Kalau memang aku dianggap tak mampu, mari kita bicara sekarang.

ANITA:

Kenapa baru sekarang mas Abi ajak kita bicara?

Kenapa tidak dulu-dulu?

Sekarang setelah rumah itu mau runtuh, baru sadar diri.

Jangan dikira Nita tak ngerti semuanya.

Mas Abi bahkan telah gunakan semua tabungan dari hasil Rumah Anyelir selama ini.

Jangan dikira Nita tak mengerti.

Itu semua saya ketahui dari Kokok orang kepercayaanmu itu.

ABI:

Gila!

ANITA:

Begitu gegabahnya mas Abi menggunakan semua uang  anyelr tanpa sepengetahuan kita semua.

ABI:

Itu urusanku.

ANITA:

Rumah itu makin lama makin keropos.

Itu yang bikin aku beranikan diri masuk.

ABI:

Bukan karena itu.

Tapi karena kamu memang sedang dalam persoalan keuangan.

Jangan dikira aku tak ngerti persoalanmu.

Kokok juga bilang macam itu.

Jangan-jangan juga akan kau lelang semua barang-barang yang ada di rumah anyelir.

Romno harus hati-hati dalam hal ini!

ANITA:

Gila kamu, mas!

Jangan nuduh seenaknya. 

ABI:

Kamu dililit hutang.

Hidupmu boros dan inginnya foya-foya.

Cari investor hanyalah kedok.

ANITA:

mas Abi tahu apa tentang itu?!

ABI:

Aku tahu!

IBU WINATA :

Ya Allah…

Kalian ini….

Kenapa bisa…

Dari sejak tadi Winata dan istrinya hanya bisa menatap dan mendengarkan. Tapi bukan tanpa perasaan. Keduanya nampak sangat terkejut dan bingung. Sampai-sampai Winata tak kuasa untuk bicara. Ia tersenggal dadanya.



WINATA:



Bu…



Antar aku ke kamar!



Ternyata kalian sekarang memang bukan anak-anakku.



Bukan anak-anakku!

Winata sudah bangkit. Ibu Winata segera memegangnya dan memapahnya pergi dari tempat itu.

Abi dan Anita berusaha menahan diri. Tapi itu nampaknya berat sekali. Keduanya sama-sama membuang muka. Gelisah dan marah tak bisa disembunyikan juga dari mata mereka yang berkilat-kilat seperti mata pedang.

CUT TO

10.
 INT . RUANG TENGAH RUMAH WINATA – PAGI

Winata keluar dari ruang makan. Ia berjalan dengan perlahan. Tapi ketika istrinya ingin membantu dan menggandengnya, Winata justru menolak. Ia ingin jalan sendiri.

Bapak Winata kini berjalan dengan sangat terbata. Istri Winata nampak takut. Ia berjalan di belakang suaminya. Di depan kursi, Winata berhenti. Nafasnya mulai tersenggal.

CUT TO

11.
INT . FRONT OFFICE RUMAH ANYELIR – PAGI

Rahardi memegang telpon. Lita mengamatinya dengan tatapan ingin tahu.



RAHARDI:



Dimana kamu, Rini?



Semua mengkawatirkanmu.



Baik-baik…



Aku yakin Rini bisa jaga diri.



Ya halo?

Tolong berikan nomer telepon rumah temanmu biar aku bisa beri kabar kalau ada sesuatu.



Baik-baiklah di sana.



Kuharap ini akan segera selesai.



Ya berapa?



(berikan isyarat agar Lita menuniskan sesuatu)



57…673…51.



Iya, iya, iya…



Jaga dirimu, Rini.



Walaikum salam….

Seiring letakkan telepon, Rahardi hembuskan nafas dengan lega. Matanya menerawang dan sedikit tenang. Lalu ia tatap Lita.



RAHARDI:



Mana nomer itu, Lit!

Lita diam dan sedikit memelototkan matanya. Ia menggelengkan kepala. Rahardi tentu terkejut.



LITA:



Mas…



Ada apa sebetulnya antara mas Rahardi dan non Rini?



RAHARDI:



Tidak ada apa-apa.



LITA:



Mas Rahardi panggil dia dengan Rini.



Dan rasanya begitu dekat dan akrab.



Bahkan lebih.



Jadi selama ini kalian…



RAHARDI:



Kami tidak ada apa-apa, Lita.



LITA:



Tapi…

CUT TO

12.
INT . RUANG TENGAH RUMAH WINATA – PAGI

Winata terduduk di kursi depan kamar. Ia nampak lemah. Tatapannya kosong. 



IBU WINATA:



Mas Win gak papa, kan?



Ayo mas, mending tiduran di ranjang.

Winata hanya mengangguk.

CUT TO

13.
INT . FRONT OFFICE – SIANG

Rahardi meninggalkan meja resepsionis, Lita menatapnya dengan berkaca-kaca. Begitu Rahardi hilang, Lita tak bisa menguasai dirinya. Ia langsung menjatuhkan diri ke kursi. Wajahnya ditutup dengan kedua telapak tangannya. Lita menangis sedih.

CUT TO

14.
INT . RUANG KANTOR RUMAH ANYELIR – SIANG

Kokok langsung menatap orang yang masuk ke dalam ruang kantornya. Belum ia buka suara,  Abi langsung menatapnya dengan tajam dan wajah ditenangkan.



ABI:



Saat ini juga kuminta kamu keluar dari ruang ini!



KOKOK:



Lho, kenapa pak?



ABI:



Keluar aku minta!



Ambil semua barang-barangmu!



Kutunggu kamu di depan.

CUT TO

15.
INT . RUANG TENGAH RUMAH ANYELIR – SIANG

Abi keluar dari ruang kerja dan langsung menghilang. Kokok menyusul dan bertepatan dengan itu Anita muncul. Ia langsung berhenti di depan Kokok. Wajah Anita memerah.



ANITA:



Apa saja yang kau ceritakan sama kak Abi?



Penghianat!

PLAK! Sebuah tamparan mendarat di pipi Kokok. Sangat keras. Kokok tak menyangka ini semua.



KOKOK:



Lho ini apa-apaan?

Sekali lagi, PLAK! Anita kembali menampar. Setelah itu pergi. Kokok diam termanggu. Saat itgu Lita dan Didin ada di depan meja resepsionis. Keduanya melihat kejadian itu.

CUT TO

16.
INT . RUANG TENGAH RUMAH WINATA – SIANG

Ibu Winata keluar dari kamar suaminya dengan wajah bingung dan takut.



IBU WINATA:



Bi….



Bibi…



(bibi muncul)



Bilang sama Nita!



Atau dengan siapa yang ada di sebelah.



Cepat!



Bapak…bapak…



Dari tadi cuam diem aja dan sekarang….



Sekarang makin lemas.



Cepat, bi!



BIBI:



Iya, iya, iya, den.

Terdengar kemudian suara sirine ambulan dari jauh dan kini semakin mendekat.

CUT TO

17.
INT . RUANG TENGAH RUMAH ANYELIR – SIANG

Semuanya diam. Kini suara ambulan terdengar dekat dan sesaat kedian menjauh… dan akhirnya menghilang. Semuanya diam. Hening. Hanya bola mata yang kadang bergerak untuk melirik temannya. Didin, Lita, Rahardi, dan pegawai yang lain hanyut dalam suasana kesedihan.

Sesaat kemudian muncul seorang perempuan dengan langkah perlahan. Ia Arini. Semuanya menatap dengan sendu. Di tangan Arini ada tas untuk bepergian.



ARINI:



Bapak dibawa kemana katanya?



RAHARDI:



Belum ada kabar. 



Mungkin sebentar lagi.



Kita tunggu.



ARINI:



Mas!

Arini tanpa prasangka langsung memeluk Rahardi. Semuanya tercekat dan diam. 



ARINI:



Aku yang salah, mas.



Aku salah.



RAHARDI:



Tidak, Rin.



Semuanya sudah terjadi.



Tak perlu ada penyesalan, Rin..



Kita mesti bisa kembalikan semuanya biar baik kembali.



Sudah, sudah!

Terdengar dering telepon kantor berbunyi. Semua terhentak dan Lita langsung bergegas.

CUT TO

18.
 EXT . TAMAN HALAMAN BELAKANG RUMAH ANYELIR – SIANG

Ravino menutupkan hp-nya. Ia menarik nafas dan kemudian diam. Tak juga menjawab tatapan Anita. Antita menunggu dengan harap.



ANITA:



Bagaimana?



RAVINO:



Aku sudah berusaha.



Pak Dharma tetap tak tertarik dengan bisnis hotel.



Properti bisa tapi hotel tak mau.



ANITA:

Kamu sudah bilang semuanya tentang kelebihan dan prospek tempat ini, kan?

RAVINO:

Lebih dari itu.

ANITA:

Tolonglah, bang.

Aku telah lakukan apa yang kau minta selama ini.

Selama ini kita bersama.

Aku…

Tapi kenapa kau tak bantu aku.

RAVINO:

Aku sudah berusaha, Nita.

Maafkan aku.

Pak Dharma tetap minta sebagian dari hutangmu dalam bulan-bulan ini.

ANITA:

Bang Vino…

RAVINO:

Ini bukan lagi kuasaku, Nita.

Anita nampak ingin sekali menangis. Ia beranjak dan melihat ke langit lepas.



ANITA:

Apa yang telah kita perbuat selama ini ternyata tak ada artinya sama sekali.

Kau anggap apa aku ini?

Sampah?

Tapi aku tak akan menyerah.

Aku masih miliki semuanya.

Kamu memang bukan lelaki yang bisa aku andalkan.

Kamu tak bisa aku harapkan.

Aku salah tapi aku tak akan menyerah.

Ravino hanya diam dan tak berani menatap mata Anita.

CUT TO

19.
 INT . RAUANG MAKAN RUMAH WINATA – SENJA

Hanya ada segelas air putih di depan Abi. Ia kusut dan lelah. Arini muncul dengan langkah yang tenang. Abi menengok sesaat.



ARINI:



Gimana, kak?



Rini mau ke sana diantar mas Rahardi.



ABI:



Sebentar!



ARINI:



Kenapa?



ABI:



Bagimana kita haru membayar uang perawatan, Romo?



Tidak sedikit.



Simpanan Romo tak mungkin bisa mencukupi.

Arini tiba-tiba langsung menangis. Ia tak bisa menjawab apapun. Abi sadar. Ia langsung bangkit dan memeluk adiknya. 

Tiba-tiba muncul Anita.



ANITA:



Romo tidak akan sembuh dengan tangisanmu, Rin.



Janganlah lemah begitu.



Kita mesti berani hadapi ini semua.



Kita mesti bicara dan selesaikan.



ABI:



Biarlah nanti kita bicara.



Tak perlu dengan Arini, Nita.



ANITA:



Tidak.



Ini persoalan kita bersama.



Biar Rini juga tahu.



ABI:



Tapi dia tak perlu tahu memang.



Rini tak mengerti apa-apa dan memang tak perlu.



ANITA:



Rini sudah besar, mas.



Dia mesti tahu!



RINI:



Baik!



Silakan kalau mbak Nita mau bicara.



Rini akan dengarkan.



Silakan!



Gak apa-apa, mas Abi.



ABI:



Tapi kamu memang tak ngerti persoalan ini, Rini.



Aku yang mestinya selesaikan.



Kalau mau aku  juga tidak butuh masukanmu, Nita.



Ayo kita berangkat, Rin.



Ayo sama aku saja!

Abi segera menggandeng Rini keluar dari ruang itu. Ia nampak begitu sayang dengan adiknya.

Sepeninggal keduanya, Anita tak bisa menahan diri. Ia ambil gelas di meja dan dibantingnya. Prangggg….

Anita belum puas. Ia masih berjalan mondar-mandir di ruang itu.

CUT TO



20.
 EXT . HALAMAN BELAKANG RUMAH ANYELIR – MALAM

Suara jengkerik dan kumbang malam terdengar sayup. Rahardi duduk berdampingan dengan Didin.



RAHARDI:



Kang Didin akan pergi dari tempat ini?



DIDIN:



Tidak.



Aku akan tunggu sampai Romo Winata keluar dari rumah sakit.



RAHARDI:



Bagaimana kalau rumah penginapan ini tidak aktif?



DIDIN:



Pokoknya sampai Romo keluar, aku tetep di sini.



RAHARDI:



Kalau begitu saya akan temani kang Didin di sini.



DIDIN:



Betul?



RAHARDI:



Hm…



Saya punya kenangan khusus di sini.



DIDIN:



Dengan non Arini?

RAHARDI:

Waktu kecil dulu tempat ini telah membuatku jatuh cinta.

Rahardi untuk beberapa saat menerawang. Ia seperti melamun dan mungkin pada saat ini bisa dimunculkan theme song dan beberapa adegan flashback.. Didin nampaknya juga sedang bingung dengan perasannya.

DIDIN:

Jangan main-main dengan non Rini, Rahardi.

Dia baik dan kasihan.

RAHARDI:

Kasihan?

Kenapa?

DIDIN:

Hanya dia yang nurut dan tak pernah minta apa-apa.

CUT TO

21.
 INT . RUANG MAKAN RUMAH WINATA – MALAM

Abi duduk sendiri. Anita masuk dan membawa kertas-kertas semacam kertas resep dokter dan lain-lain.



ANITA:

Mas Abi bisa lihat, malam ini saja kita mesti keluarkan uang muka dan obat seharga 20 –an juta. 

Ada anjuran dari beberapa teman, bawa ke Jepang, Singapore, atau Cina.

Kita harus siapkan semua.

Darimana harus kita dapatkan dana?

ABI:

Hanya aku yang mesti pikir itu semua?

ANITA;

Nurut mas Abi bagaimana?

Saat bapak suruh kita kelola Rumah Anyelir, mas Abi pengin lakukan semuanya sendiri.

Sekarang begitu ada sesuatu…

ABI:

Ya. 

Aku akan selesaikan.

Alternatif terakhir semua barang simpanan Romo aku jual.

Ada sepeti wayang kulit yang bisa kita lelang.

Dulu sudah ditawar 200-an juta.

Dan mungkin itu alternatif paling aman.

ANITA:

Apa?

Baru sekarang saya dengar harganya setinggi itu.

Semua hasil penjualan untuk pengobatan Romo?

Bagimana kalau akhirnya Romo tak tertolong?

Uang habis.

Bagaimana dengan Ariel, Arini, dan ibu?

ABI:

Itu kita pikir nanti, Nita.

ANITA:

Tidak.

Kita mesti realistis.

Nyawa Romo memang lebih penting, tapi semuanya harus dipikir.

ABI:

Kalau kamu cuma ngajak debat macam ini, bagaimana Romo bisa sembuh.

ANITA:

Baik kalau mau simple.

Pasrahkan semuanya pada aku.

Aku akan selesaikan ini semua.

ABI:

Sombong.

Terus apa yang mau kau lakukan?

CUT TO

22.
 INT . RUANG TENGAH – MALAM

Arini melangkah perlahan. Ia mencoba mendengarkan pembicaraan kedua kakaknya yang di dalam ruang makan. Arini sembunyi di balik pintu atau tembok.



ANITA (OS):



Mas Abi tak perlu banyak tanya.

Coba kalau kakak bisa jalankan Rumah Anyelir dengan bagus, tak mungin hal semacam ini bisa terjadi.

Sekarang begitu semuanya diambang keruntuhan, barulah aku diminta turut menanggung.

Betul-betul tak bertanggung jawab.



ABI (OS):



Kamu jangan sembarangan ngomong, Nita!



ANITA (OS):



Kenyataannya?



Bahkan aku tahu uang tabungan mama telah mas Abi pakai semua.



Kak Abi tak bisa mengelak.



Juga mestinya uang simpanan untuk Ariel.



Apa yang kita dapatkan coba! 

Apa?



ABI (OS):



Lalu kau mau apa?

Kembali airmata kecil bergulir di pipi Arini.

CUT TO

23.
 INT . RUANG MAKAN RUMAH WINATA – MALAM

Anita tetap tegar dan tak mau kalah. Sikap dan tatapanya serba menantang.



ANITA:



Pasrahkan semuanya padaku.



Terutama penjualan semua barang-barang antik peninggalan Romo.



ABI:



Apa bedanya aku sama kamu?



ANITA:



Aku sudah tak percaya dengan mas Abi.



ABI:



Terserah. Terserah!



Tapi yang penting kini adalah nasib Romo.



ANITA:



Nasibku juga harus aku perhitungkan.



Juga Rini dan Ariel.



ABI:



Nita!



Kamu ini perempuan apa ular?



Aku bisa lempar wajahmu dengan gelas ini!



ANITA:



Silakan kalau berani.



Silakan!

Saat itu juga Arini masuk. Ia langsung menangis tersedu.



ARINI:



Mas Abi…



Mbak Nita…



ANITA:



Apa?



Jadilah perempuan yang tegar, Rini.



Tangisanmu tidak akan menyelesaikan segalanya.



Sudah berapa kali aku ingatkan itu!



ARINI:



(berusaha kuat dan menyeka air matanya)



Baik.



Aku tak menangis.



Tapi Rini minta jangan terus bertengkar.



Sakit Romo  tak akan sembuh dengar pertengkaran ini.



Bahkan mungkin akan lebih parah.



ANITA:



Kamu tak tahu apa-apa soal ini.



Oh ya.



Mana lukisan itu.



Kita juga mesti jual semuanya..



Ambil!

Rini tak menjawab. Ia  justru pergi dari tempatnya dengan tergesa.



ABI:



Rini…



ANITA:



Biarkan mas.



Biarkkan dia alami ini semua agar tidak mudah rapuh.



Ia perlu belajar.



Dan inilah saatnya.



ABI:



Gila, kamu.



Aku betul-betul tak mengenalmu sekarang!

CUT TO

24.
INT . FRONT OFFICE RUMAH ANYELIR – MALAM

Didin dan Rahardi yang tengah terdiam di ruangan itu terhenyak tiba-tiba. Arini muncul dengan wajah yang sembab.

Begitu sampai di depan Rahardi, ia langsung mendekap Rahardi dan menjatuhkan kepalanya di dada lelaki itu. Tumpahlah tangisnya dan semakin menjadi.

Didin kebingungan menyaksikan itu semua.

CUT TO

25.
INT . RUANG MAKAN RUMAH WINATA – MALAM

Anita telah memegang gelas berisi air putih. Sudah diteguknya pasti karena air tinggal setengah gelas. 



ABI:



Lakukan apa yang kamu mau.

Tapi kalau ternyata kamu kelewatan, aku bisa anggap kamu bukan siapa-siapa.

Kaupikir mudah jualan itu semua?

Tanpa pikir panjang Abi melangkah keluar. Pintu ia banting dengan keras. Anita sedikit kaget, tapi hanya sebentar. Ia tersenyum sinis.

Perlahan ia keluarkan hp dan menelpon. Sesaat kemudian ada jawaban dari seberang.



ANITA:



Hallo, bang Vino.



Tolong sampaikan pada pak Dharma.



Kami mau jual beberapa barang antic yang nilainya sangat tinggi.



Itu semua milik kami.

CUT TO

26.
INT . SUATU TEMPAT – MALAM

RAVINO:

Betul?

Tapi kami mesti cari ahlinya dulu.

ANITA (OS):

Kamu nggak peraya sama aku?

RAVINO:

Asal dengan harga yang bersahabat, pak Dharma tentu mau.

CUT TO

27.
 INT . RUANG MAKAN RUMAH WINATA – MALAM

Anita nampak sangat terkejut.



ANITA:



Untuk kali ini aku mohon.



Ingatlah kita telah begitu dekat dan alami semuanya.



Bantulah aku!



RAVINO (OS):



Tentu, tentu, Nita.



Butuh uang berapa malam ini?



ANITA:



Bukan malam ini tapi besok atau lusa.



Dan ini jual beli.



Aku tidak mau pinjam lagi.



RAVINO (OS):



Tapi tak semudah itu, Nita.



ANITA:



Bang…



Untuk sekali ini cobalah untuk mengerti…



Janganlah selalu cari keuntungan dari orang yang terjepit.



RAVINO (OS):



Urusan utang-piutang adalah….

Anita langsung mematikan hp-nya. Ia gusar.



ANITA:



Dasar bangsat!

Pintu terbuka perlahan, Arini masuk didampingi Rahardi. Anita langsung menatap dengan tajam.



ANITA:



Untuk apa kamu ikut campur kemari?



RAHARDI:



Saya dengar gamelan, wayang, dan mungkinlainnya mau dijual?



ANITA:



Maksudmi?



RAHARDI:



Saya bisa ketemukan dengan sesorang yang mau membelinya.



Tak perlu perantara.

Besokpun atas kesepakatan keluarga di sini dengan lawyer yang kita sewa, perjanjian bisa dilakukan.

Kini Abi juga masuk ruang ini.



ANITA:



Kamu jangan main-main.



RAHARDI:

Saya yang menjadi jaminan.

ANITA:

Memang kamu siapa, Rahardi?

RAHARDI:

Saya akan buktikan, mbak.

Saya sangat menghormati Romo.

ANITA:

Betul kamu sedang tidak main-main?

Rahardi hanya tersenyum.

DISSOLVE TO 

28.
EXT . TAMAN BELAKANG RUMAH ANYELIR – PAGI

Dalam gerakan lambat Rahardi kecil berlari memutari taman. Tangan kanannya memegang pesawat-pesawatan dari kertas putih. Ia tersenyum bahagia. Ia terus berlari hingga akhirnya menjumpai perempuan muda yang tersenyum kepadanya.

Rahardi kemudian didekap perempuan itu. Gerimis tiba-tiba turun. Bunga kamboja ada yang terjatuh ke tanah.

Di sebuah meja ada susunan bunga anyelir yang berwarna kekuningan.

DISSOLVE TO

29.
 INT . RUANG KANTOR RUMAH ANYELIR – PAGI

Rahardi duduk di hadapan Kokok. 



KOKOK:



Apa yang menjadikan kamu ingin kerja di tempat ini?



RAHARDI:

Pertama, saya yakin tempat ini mempunyai daya tarik untuk dikembangkan sebagai gallery, rumah warisan budaya.

Kedua, rumah ini sangat mengesankan buat saya.

KOKOK:

Kamu menerima dengan gaji yang kami berikan?

RAHARDI:

Saya coba terima.

DISSOLVE TO

30.
INT . RUANG TENGAH RUMAH ANYELIR – MALAM

Sebuah adegan flashback saat Arini melantunkan tembang untuk dua pasang pengantin baru. 

Arini nembang dengan lembut dan anggun. Rahardi yang ada di dekat pintu penghubung sesekali menatap Arini dan sesekali membiarkan lamunannya melambung entah kemana.

CUT TO

31.
INT . KAMAR DIDIN – MALAM/SUBUH

Didin dan Rahardi melakukan sholat berjamaah. Saat itu sudah ada pada atakhiyat akhir. Wajah Rahadri nampak bersih dan damai. Demikian pula dengan Didin.

FADE OUT/IN

32.
INT . KAMAR WINATA – PAGI

Ibu duduk di ranjang Winata. Ia melipat dan mempersiapkan pakaian-pakaian suaminya. Arini membantu. Abi duduk sembari melihat dengan sendu.



IBU WINATA:



Ini pelajaran, Bi.



Berat rasanya.



Tapi ini kenyataan.



ARINI:



Romo bisa menerima ini, ibu?



IBU WINATA:



Berat pada awalnya.



Bukan karena sayang harta.



Tapi sayang pada kalian.

Ia ingin semua yang ada di rumah ini bisa bermanfaat untuk kalian nantinya.

uTapi ternyata keinginan dan cita-citanya meleset.

Jam berapa yang beli mau datang?

ARINI:

Mas Rahardi yang atur.

IBU WINATA:

Siapa sih dia sebenranya.

Hanya pegawai kecil, tapi rekanannya banyak.

ARINI:

Mungkin bos-bosnya waktu dia kerja di Bali, bu.

IBU WINATA:

Lelaki yang baik.

CUT TO

33.
EXT . TAMAN BELAKANG – PAGI

Arini tak bisa sembunyikan kegagetannya melihat Ravino.



RAVINO:



Aku baru tahu bapak sakit.



Maafkan.



Pak Dharma yang nyuruh aku untuk ketemu kamu langsung.



Berapa mau Nita jual barang-barang itu?



ANITA:



Sudah ada yang mau beli.



RAVINO:



Akh secepat ini?



ANITA:



Iya.



RAVINO:



Kalau sesuai harga, pak Dharma langsung porscot pagi ini.



ANITA:



Tidak.



RAVINO:



200 juta?



ANITA:



Masih jauh.



RAVINO:



Ingat hutang-hutangmu yang begitu banyak.



Tinggal potong nanti.



ANITA:



Tak lama lagi akan aku selesaikan.



RAVINO:



Percayalah padaku, Nita.



Semuanya akan diuntungkan.



Ini juga rejeki buatmu, kan?



ANITA:



Sebentar.

Anita melihat Rahardi mendatanginya.

CUT TO

34.
INT . RUANG MAKAN RUMAH WINATA – PAGI

Arini meletakkan gelas berisi jus ke hadapan ibunya.



ARINI:



Berapa sih untuk biaya pengobatan dan operasi Romo, bu?



Kenapa mesti jual barang-barang itu semua?



IBU WINATA:



Mungkin selama ini kita keliru.



Lebih baik memang dijual.



Sisanya kita bagian untuk kalian berempat.



ARINI:



Ibu!



IBU WINATA:



Kalau tidak, akan ada selalu pertengkaran diantara kalian.



Kamu lihat sendiri kan, Rini?



Ini saja ibu dan Romo belum meninggal.



Hmmm…



ARINI:



Rini tak pernah inginkan itu, bu.



Rini tak pernah berfikir tentang peninggalan itu.



IBU WINATA:



Itu kamu.



Tapi saudara-saudaramu?

CUT TO

35.
EXT . TAMAN BELAKANG RUMAH ANYELIR – SIANG

ANITA:

Iya, tapi kenapa lama sekali?

RAHARDI:

Mungkin sebentar lagi, mbak.

ANITA:

(melihat ke Ravino)

Lihat, dia juga tak sabar meenunggu.

RAHARDI:

Iya, mbak.

Akan saya telpon.

ANITA:

Kalau harganya cocok dan baik, jangan takut.

Kamu akan dapatkan fee yang tak kau sangka.

RAHARDI:

Makasih, mbak.

CUT TO

36.
INT . RUANG TAMU RUMAH WINATA – SIANG

Sudah ada beberapa lelaki di tempat ini. Tiga atau empat orang. Seorang yang paling tua (seusia Winata) adalah Martopo.

Ibu Winata datang dengan pakian rapi.



MARTOPO:



Selamat pagi, mbak…



Masih ingat saya?



Hayo…



IBU WINATA:



Sebentar…



MARTOPO:



Dulu sekali pernah nginap di sini.



Waktu itu saya masih ganteng.



IBU WINATA:



Mas Martopo?



MARTOPO:



Nah…



IBU WINATA:



Tapi mas Win sakit, mas.



MARTOPO:



Saya tahu, saya tahu.



Kita ke sana nanti.



Saya kemari juga karena dengar beberap barang  mau dijual.



Saya nggak terima klau sampai dibeli orang lain, mbak.



IBU WINATA:



Tapi kami ada janji dulu dengan salah seorang pegawai Anyelir.



MARTOPO:



Rahardi?



Ah, itu orang kami, mbak.



IBU WINATA:



Oh begitu…



MARTOPO:



Bagiamana kalu kita ke rumah sakit, dulu?



Saya pengin ketemu mas Winata.



Kangen aku.



Gara-gara slalu ngurus tembakau dan teh jadi susah untuk pergi-pergi.



Eh, kalian cari Rahardi dulu sana!

Beberapaorang yang disuruh mengangguk.

CUT TO

37.
 EXT . TAMAN BELAKANG RUMAH ANYELIR – SIANG

Rahardi sedang menyiangi tanah. Tentu dengan pakaian lapangan. Tiga orang yang tadi bersama Martopo muncul di tempat itu. Salah satu diantara mereka adalah sopir yang pernah ada di episode 1.



SALIM:



Nak mas Rahardi.

Rahardi kaget. Ia sontak menoleh karena kenal betul dengan suara itu.



RAHARDI:



Pak Salim, Pak Karjo, Buang!



Ya ampun…



Kalian ikut?



Hehehe…

Keempatnya segera berpelukan. Mereka nampak akrab dan sangat dekat. Rahardi lalu menoleh ke kiri dan kanan.



RAHARDI:



Bapak dimana?



SALIM:



Di dalam rumah.



RAHARDI:



Ya sudah pak Salim, Pak Karjo, dan buang ke sana saja.



Saya lagi kerja.



Sebentar nanti kalau sudah istirahat, kita bisa ngobrol-ngobrol.



BUANG:



Mas biar saya saja yang neruskan.



Mas Rahardi istiraht saja nemeni bapak.



RAHARDI:



Ya nggak bisa begitu, wong saya yang kerja di sini.



BUANG:



Sudah lah mas.

Buang langsung melepas baju dan mengambil alat-alat kebun. Mereka riuh dan akhirnya Anita datang dari arah dalam.



ANITA:



Eh, eh, ada apa ini?



Jangan bikin ribut ya.



Rahardi, mana tamu yang kamu janjikan?



Jam berapa ini?



RAHARDI:



Maaf mbak Nita.



Beliau sudah datang di rumah ibu.



ANITA:



Apa?



Kenapa aku tak dikabarin.

Orang-orang yang ada di sekitar Rahardi nampak bingung. Ia nampak tak suka kepada Anita.

Anita dengan cepat meninggalkan tempat itu.



BUANG:



Ayu-ayu kok judes.



Pangan buta kala nanti.



RAHARDI:



Ssttt…



BUANG:



Mas Rahardi mau-maunya kerja begini.



Mbok di rumah saja kan ayem.



RAHARDI:



Berkelahi terus dengan bapak, gimana bisa ayem?

Eh bapak ke sini, aku pergi dulu. 

Gak enak nanti. 

Ternyata Martopo telah berada di taman itu dengan ibu Winata, Arini, dan juga Anita.

CUT TO

38.
 INT . RUANG TENGAH RUMAH ANYELIR – SIANG

Begitu Rahardi masuk, Ravino langsung menatapnya.



RAVINO:



Eh tolong panggilakan Anita kemari.



Tolong juga pesankan aku es buah dan rokok.



Nih uangnya!



Kembaliannya untuk kamu.



BUANG:



Enak aja suruh-suruh!

Kaget sekali Rahardi dan Ravino. Tak menyangka Buang ternyata juga sudah ada di tempat itu.



RAHARDI:



Buang!



BUANG:



Biar saya yang beli sini, mas.



Mas Rahardi dicari bapak itu.



RAHARDI:



Perjanjiannya kan bapak tidak nemui aku.



Dia hanya akan ketemu keluarga Winata dan pulang setelah itu.



Tentu kita setelah semuanya selesai.



Itupun di rumah.



BUANG:



Ya saya nggak tahu, mas.

Tiba-tiba Arini muncul. Rahardi terkejut. 



ARINI:



Mas Rahardi, dicari pak Martopo.



Beliau pengin ketemu.



Belaiau juga ajak mas Rahardi sekalian ke rumah sakit.



mau ya!

Rahardi tak bisa berkata apa-apa. Ia nampak lemas dan sedikit pasrah.



ARINI:



Ayok, mas.



Kami sangat berterimakasih.

Arini pergi dan Rahardipun tak bisa menolak. Ia meneyusul langkah Arini. Ternyata begitu pula Ravino.

CUT TO

39.
EXT . TAMAN BELAKANG RUMAH ANYELIR – SIANG

Martopo sedang berbincang dengan ibu Winata dan Anita. Rini muncul disusul kemudian Rahardi, lalu Ravino.

Martopo langsung terdiam saat melihat Rahardi. Ada sesuatu yang nampak disimpannya. Matanya tiba-tiba menerawang. Semuanya tentu turut diam.

Rahardia juga diam. Ia nampak menahan sesuatu yang ada di dalam dadanya. Rahardi berhenti dan demikian pula dengan Martopo. Semuanya hanya bisa saling melihat. Akhirnya Martopo yang mengalah maju.



MARTOPO:



Hm… kamu kurus sekarang.



Tapi tidak apa-apa.



Laki-laki memang harus berani.



Termasuk berani juga sama bapaknya.



Hahaha…haha…haha…

Martopo tiba-tiba memeluk Rahardi dengan rasa yang sangat sayang. Ini terlihat dari pelukannya yang sangat erat.



MARTOPO:



Ini kan, tempat yang kamu impikan?



Tempat yang selalu terbayang dalam mimpi-mimpimu?



Hehehe… ibumu sebelum meninggal selalu ungkapkan itu.



Hehee… tapi ya sesekalilah pulang.



Aku tetap bapakmu.



Hehehe…



(lalu kepada ibu Winata)



Dengan dialah saya dulu nginap di sini, mbak.



IBU WINATA:



Jadi… Rahardi dulu pernah ke sini?



Dia putra mas Martopo?



MARTOPO:



Hahahaha… saya saja bingung melihat sekarang.



Waktu kecil tak segagah ini.



Orang lain tentu lupa.



Hahaha…



Tempat ini sangat ia sukai.



Gamelan, wayang, pendapa, dan lain-lainnya.



Sangat ia kenang.



Karena di sinilah ia temukan sebuah rumah yang menurutnya indah.



Hahaha…

Ibu Winata, Arini, dan Anita tak bisa sembunyikan rasa terkejutnya. Anita nampak sangat malu.



MARTOPO:



Eh kita mesti ke rumah sakit.



Aku juga sudah kangen sama mas Winata.



Ya Sastrawinata.



Ayo kamu ikut Rahardi.



Saya tunggu di rumah sana.

Martopo dan ibu Winata jalan mendahului. Kemudian Anita dan Arini. Saat Anita melewati Rahardi, ia berhenti sebentar dan menatap. Namun kini ia merasa sangat kecil. Ia malu.

Lalu Arini hanya menunduk dan tak berani menatap. Rahardi hanya diam. 

Tapi pada sebuah kesempatan tertentu, Arini berani menoleh ke arah Rahardi. Tepat di saat yang sama Rahardi juga menoleh ke arahnya. Hm… sebuah tatapan yang penuh arti.,

DISSOLVE TO

40.
 EXT . TAMAN HALAMAN BELAKANG – SIANG

Rahardi kecil melihat gadis kecil yang menutupi wajahnya dengan kedua telapak tangannya. Samar dari jauh dua suara perempuan memanggilnya dan memanggil nama Arini.

CUT TO

41.
 MONTAGE KASIH

Secara mozaik terpapar kejadian-kejadian saat Rahardi bertemu dengan Arini di Rumah Anyelir. Juga mungkin kejadian-kejaian yang memperlihatkan Arini cemburu kepada Lita, dan seterus, dan seterusnya…. Ada iringan lagu yang indah.

FADE OUT/IN

42.
EXT . PENDOPO – PAGI

Rahardi duduk bersama bapaknya dan Winata. Didin menyapu halaman dengan beberapa permpuan tua.



RAHARDI:



Saya tak ingin memiliki rumah ini, Romo… Bapak…



Tapi saya ingin merawatnya dan membuatnya tetap berharga.



WINATA:



Barang-barang yang memang milikku telah menjadi milikmu.



Kukira kamu juga berhak untuk merawat rumah ini.

Ibumu almarhum masih tekait dalam trah kebangsawanan kita. 

Begitu jauh hubungannya.

Tapi kenyataannya memang begitu pelik.

Arini muncul dengan nampan yang di atasnya ada beberapa cangkir. Sementara di luar, Didin membuka pintu gerbang.

Begitu terbuka munculah wajah lelaki ganteng dengan gaya seniman Barat. Arini dan Winata sedikit terkejut. Meskipun tatapannya sedikit samara, tetapi hatinya bisa merasakannya.



ARINI:



Mas Ariel….

Arini segera berlari ke halaman. Keduanya segera berpelukan.

CUT TO

43.
 EXT ,. JALAN MALIOBORO – PAGI

Anita berjalan sendiri di jalanan yang masih sunyi. Ia nampak lelah dan sayu. Langkah demi langkah pendek ia jalani dengan berat. Anita menjinjing tas menuju arah stasiun kota. Lamat-lamat di kejauhan terdengar suara gamelan mengalun atau lagu tema kisah ini.

CUT TO

44.
MONTAGE

Kejadian-demi kejadian yang berarti dalam cerita ini tergambar kembali dalam rentetan waktu yang kronologis ataupun tidak. Rahardi dan Arini serta Anita lebih diutamakan.

Sekian
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